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Kata kunci: Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, kinerja guru 
 
Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dapat membina kinerja 
para guru di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. Setiap tugas 
yang dipercayakan kepada para guru dikerjakan atas dasar ruhul jihad dan ikhlas 
meskipun tanpa imbalan yang layak. Bagi para guru menjadi suatu kehormatan 
tersendiri mendapat tugas serta ikut berpartisipasi dalam mengelola dan 
mengembangkan lembaga pendidikan. Para guru mengerjakan tugas-tugas dan 
kewajiban-kewajibannya di madrasah secara tekun, disiplin, semangat tinggi, dan 
penuh tanggung jawab dengan mengharap ridla dan pahala dari Allah Swt sebagai 
panggilan hatinya. Kompensasi gaji bukan menjadi tujuan utama dari para guru 
dalam melaksanakan tugas mengajar, tetapi lebih berorientasi kepada pengabdian 
untuk kemajuan lembaga serta mendapatkan pahala dari Allah Swt.  
Masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini mencakup (1) 
bagaimana kepemimpinan kepala madrasah di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan?, (2) bagaimana kinerja guru di MTs Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan?, dan (3) bagaimana kepemimpinan kepala madrasah 
berbasis religius dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan?  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualittatif, sedangkan jenis 
penelitian ini adalah studi kasus. Sumber data penelitian ini adalah kepala madrasah 
dan beberapa orang guru. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, interview, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis kualitatif. Teknik pengecekan keabsahan data 
dilakukan melalui pengamatan terus-menerus dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan kepala madrasah di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan dalam 
memimpin para guru di madrasah didasarkan pada ciri-cirinya, perilakunya, 
situasinya, dan penerimaannya. Melalui kepemimpinan kepala madrasah tersebut, 
para guru menerima dan mengakui terhadap kepemimpinan kepala madrasah. (2) 
Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan tergolong baik. Para guru melaksanakan tugas-tugas dengan 
kedisiplinan, dedikasi, dan tanggung jawab tinggi. (3) Kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, mencakup 
keteladanan, kebersamaan, kedisiplinan, kemandirian, dan ketulusan. Melalui 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius tersebut, para guru melaksanakan 
tugasnya dengan baik sesuai bidang tugasnya masing-masing. 
 





































A. Latar Belakang Masalah 
Kepala madrasah pada suatu lembaga pendidikan sangat esensial dan 
menentukan. Berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan di madrasah, 
hal itu banyak bergantung pada kepala madrasah sebagai pemimpin dan penentu 
kebijakan. Abd. Wahab H.S. dan Umiarso menyatakan bahwa “pemimpin 
merupakan faktor penentu dalam kesuksesan atau gagalnya suatu organisasi dan 
usaha. Baik di dunia bisnis maupun di dunia pendidikan, kesehatan, perusahaan, 
religi, sosial, politik, pemerintahan negara, dan lain-lain, kualitas pemimpin 
menentukan keberhasilan lembaga atau organisasinya”.1  
Sebagai the top leader dan penanggung jawab utama terhadap 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah, maka kepala madrasah perlu 
menempatkan kepemimpinannya secara baik. Artinya, kepala madrasah dalam 
menjalankan kepemimpinan dan tugas-tugasnya harus bersikap arif dan 
bijaksana kepada semua bawahan yang dipimpinnya, terutama bagi para guru 
sebagai pelaksana utama kegiatan pembelajaran di madrasah. Moh. Rifai 
menyatakan bahwa “kepala madrasah harus dapat melihat ke bawah, apa yang 
dilakukan oleh anggota stafnya, menemukan kesukaran-kesukaran mereka untuk 
dapat memberikan bantuan dan bimbingan. Sebagai seorang pemimpin, dia 
                                                 
1
Abd. Wahab H.S. dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2011), 79.  


































harus dapat memberikan perhatiannya terutama kepada yang dipimpinnya, 
kepada manusianya”.2  
Selain itu, kepala madrasah dalam menjalankan kepemimpinannya harus 
dapat menunjukkan ke jalan yang baik, memposisikan sesuatu pada tempatnya, 
memberi pelajaran yang baik, dan apa yang disampaikan adalah benar, maka 
bantahlah dengan cara yang baik sehingga orang-orang yang dipimmpinnya, 
terutama guru-guru yang mengikutinya. Allah Swt berfirman dalam surat an-
Nahl ayat 125: 
ك َُ  َ كهَبر هنِا ُرك ََ ْاَا َسك
َِ  ِْيكهمِا ُْل ِْدُك َِ َا  ِ َك ََ َْحا  َِكةِظْعَنْماَ   ِكَن ْ
ِْحِا َ ِّكَبر َلْيِبَس لىِا ُْعُدا ْركَظ هلكََّ  ْرَكمَ ُلَكنْظَا َع
.َرْي ِدَتْهُنْمِا ُلَنْظَا َع َُ َا هِنْيِبَس  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 





Melalui kepemimpinan kepala madrasah yang arif dan bijaksana, maka 
para guru yang menjadi bawahannya akan dapat melaksanakan tugas-tugas 
secara baik, terutama tugas mengajar sebagai tugas utama di madrasah secara 
disiplin, dedikasi tinggi, dan penuh tanggung jawab. Demikian juga, para guru 
akan tunduk dan patuh kepada kepala madrasah dalam menjalankan tugas-tugas 
lain di luar kegiatan mengajar yang menjadi tugas utamanya.  
Oleh karena itu, dalam kedudukannya sebagai pemimpin bagi para guru 
di madrasah, pola kemimpinan kepala madrasah harus selalu berorientasi kepada 
manusianya, yaitu memberikan bimbingan yang efisien kepada para guru yang 
dipimpinnya. Demikian juga terdapat koordinasi pekerjaan dengan para guru, 
dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan 
                                                 
2
Moh. Rifai, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2007), 32.  
3
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), 421.  


































kerja sama yang baik dengan para guru. Kepemimpinan kepala madrasah juga 
perlu menitikberatkan pada masalah aktivitas, yaitu setiap guru dilibatkan secara 
aktif dalam penentuan sikap, pembuatan rencana kerja, dan pembuatan 
keputusan serta penerapan disiplin kerja. Apabila ada di antara para guru lalai 
melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan, kepala madrasah dapat 
memberikan arahan, nasehat, dan bahkan teguran secara bijak dan proporsional. 
Hal itu dimaksudkan guna mewujudkan kedisiplinan kerja tinggi bagi para guru 
dalam melaksanakan tugas.  
Kepemimpinan kepala madrasah yang baik dan bersedia mengakui bakat, 
kapasitas, inisiatif, dan kemauan baik dari para guru sangat dibutuhkan untuk 
mengefesienkan setiap langkah atau kegiatan yang dilakukan. Melalui 
kepemimpinan kepala madrasah yang baik menurut Syaiful Sagala “dapat 
menjamin hubungan dengan saling percaya, menghargai dan memperhatikan 
perasaan yang dipimpinnya”.4 Melalui kepemimpinan kepala madrasah yang 
baik itu pula, akan menjadikan para guru berinisiatif dan bekerja sama secara 
kooperatif serta dapat menjamin kesejahteraan lahir dan batin para guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas secara efektif dan penuh tanggung jawab. Menurut 
Kartini Kartono, “kepemimpinan seorang pemimpin yang baik akan sanggup 
mempertinggi produktifitas dan efektifitas usaha bersama. Oleh karena itu 
pemimpin merupakan faktor kritis (crucial factor) yang dapat menentukan maju 
mundurnya suatu lembaga”.5 
Di sisi lain yang juga memegang peran penting bagi kepala madrasah 
dalam membina kinerja para guru di madrasah adalah terjalinnya komunikasi 
                                                 
4
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 
2009), 117.  
5
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpjnan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 1.  


































dan hubungan baik dengan para guru tanpa pilih kasih. Adanya komunikasi dan 
hubungan baik ini, akan lebih mendorong semangat kerja para guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah, khususnya tugas mengajar yang menjadi 
tugas utama di madrasah. Apabila ada di antara guru menghadapi permasalahan, 
kepala madrasah berusaha membantu memecahkannya. Demikian juga, apabila 
ada guru yang lalai melaksanakan tugas mengajar yang menjadi kewajibannya, 
kepala madrasah harus menegurnya tanpa pilih kasih. Tegasnya, kepala 
madrasah harus bersikap arif dan bijaksana, tegas, terbuka, menarik simpati, dan 
memberikan teladan yang baik kepada para guru yang dipimpinnya, 
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 21: 
 ِثَك َاللهَرََكذَا َرِخلاْا َمْعَكيْماَ  َالله اعُِ ْرَكي َنَُك ْرَنِّم  ٌ َ ََ َا ٌةَعْسُا ِالله ِلْعُسَر ْفِ ْلُْ َم َنَُك ْدَقَم.اار ْكي 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 





Dalam kedudukannya sebagai pemimpin di madrasah, kepemimpinan 
kepala madrasah yang perlu dipertunjukkan secara baik kepada para guru yang 
dipimpinnya adalah kepemimpinan berbasis religius. Menurut Mulyadi, 
kepemimpinan berbasis religius adalah “kegiatan menuntun, membimbing, 
memandu, dan menunjukkan jalan yang diridlai Allah SWT”.7 Kepemimpinan 
berbasis religius ini perlu dijadikan oleh kepala madrasah dalam memimpin para 
guru di madrasah. Artinya, kepala madrasah dalam memimpin para guru 
senantiasa berpegang teguh pada nilai-nilai ajaran Islam dan berusaha 
mengaplikasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi teladan 
bagi para guru.  
                                                 
6
Departemen Agama RI, al-Qur’a, 670.  
7
Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Mutu (Malang: UIN 
Maliki Press, 2010), 7.  


































Di antara perilaku kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius yang 
perlu dipertunjukkan kepada para guru yang dipimpinnya di madrasah adalah 
“taat pada Allah, keteladanan, kedisiplinan, mempunyai motivasi kerja tinggi, 
komunikatif, dan adil. Perilaku-perilaku kepemimpinan ini penting dalam 
membina kinerja guru”.8 
Pada perilaku pertama dari kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius adalah taat pada Allah. Artinya, kepala madrasah sebagai panutan bagi 
para guru harus menjalankan segala perintah Allah dengan baik dan disiplin 
serta menjauhi segala larangan-Nya, baik ketika berada dalam lingkungan 
madrasah maupun di luar lingkungan madrasah. Ketaatan kepala madrasah 
dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya harus 
dijalankan secara baik dan disiplin agar dapat diteladani oleh para guru yang 
dipimpinnya. Melalui ketaatan menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya, akan menjadikan tugas yang dilaksanakan di madrasah menjadi 
berkah dan bernilai ibadah serta berjalan secara lancar dan efektif. Demikian 
juga, segala perintah, petunjuk, dan perilaku kepala madrasah akan diikuti 
dengan baik oleh para guru, termasuk pelaksanaan tugas-tugas yang telah 
dipercayakan kepada mereka akan dilaksanakan dengan baik, disiplin, dan 
dedikasi tinggi.  
Sebaliknya, apabila kepala madrasah tidak taat menjalankan perintah 
Allah, maka sulit untuk bisa diteladani oleh para guru yang dipimpinnya. Para 
guru tidak merasa simpati pada kepala madrasah yang menjadi atasannya, dan 
bahkan perintahnya akan diabaikan begitu saja oleh para guru. Hal ini akan 
                                                 
8
Rohiat, Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kepala Madrasah (Bandung: Refika Aditama, 2008), 
14.  


































berpengaruh pula terhadap rendahnya pelaksanaan tugas di madrasah. Oleh 
karena itu, perilaku taat kepada Allah harus menjadi bagian dari kepribadian 
kepala madrasah, karena hal itu merupakan salah satu kunci yang turut 
menentukan terhadap pelaksanaan tugas di madrasah.  
Perilaku kedua dari kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius 
adalah keteladanan, yaitu suatu sikap dan perbuatan yang semestinya patut ditiru 
dan dicontoh oleh orang lain, terutama bagi para guru yeng menjadi 
bawahannya. Keteladanan kepala madrasah penting bagi para guru, karena hal 
itu merupakan “metode yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial”.9 Oleh 
karena itu, keteladanan ini perlu ditunjukkan oleh kepala madrasah dalam 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah agar menjadi panutan bagi para guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas. Melalui keteladanan yang baik dari kepala 
madrasah dalam melaksanakan tugas, akan dapat mewujudkan pelaksanaan 
tugas yang baik di madrasah.  
Perilaku ketiga dari kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius 
adalah kedisiplinan dalam menjalankan tugas yang menjadi kewajibannya agar 
menjadi panutan bagi para guru. Soeharsono Sagir menyatakan bahwa 
kedisiplinan adalah “suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis, serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 
                                                 
9
Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Penterjemah Djamaluddin Miri (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2007), 142.   


































kepadanya”.10 Kedisiplinan dalam melaksanakan tugas-tugas penting artinya 
bagi kepala madrasah, karena hal itu “dapat menjadi cermin dan motor 
penggerak serta menjadi pemandu ke arah sikap dan perbuatan yang positif”.11 
Jadi, kedisiplinan kepala madrasah dalam melaksanakan segala tugas penting 
dan berfungsi untuk menghindari terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang 
mungkin akan dilakukan oleh para guru dalam melaksanakan tugas yang 
menjadi kewajibannya di madrasah.  
Oleh karena kedisiplinan kepala madrasah penting, maka kedisiplinan 
dalam melaksanakan tugas perlu dipertunjukkan secara baik kepada guru. 
Apabila kepala madrasah bersikap disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang menjadi kewajibannya, sudah barang tentu para guru yang dipimpinnya 
akan menoleh ke atas dan menirunya. Para guru akan merasa sungkan dan 
simpatik untuk melakukan hal yang sama seperti atasannya, terutama dalam 
melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di madrasah. Dengan kata lain, 
kedisiplinan yang ditunjukkan kepala madrasah akan dapat membina dan 
meningkatkan terhadap dalam pelaksanaan tugas-tugas di madrasah. Masing-
masing guru menyadari akan tugas dan kewajibannya dengan dedikasi dan 
tanggung jawab tinggi. Demikian juga, para guru akan berpartisipasi aktif dan 
bekerja sama dalam setiap pelaksanaan program yang dikaksanakan di 
madrasah.  
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Mengingat kepala madrasah merupakan figur teladan bagi para guru, 
hendaknya kedisiplinan kepala madrasah dalam melaksanakan tugas perlu 
disertai dengan sifat-sifat yang baik. Menurut Kartini Kartono, sifat-sifat yang 
baik tersebut di antaranya adalah “menghargai potensi setiap individu; mau 
mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan, juga bersedia mengakui keahlian 
para spesialis dengan bidangnya masing-masing; mampu memanfaatkan 
kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang 
tepat”.12  
Di samping itu, sebagai bagian dari kepemimpinan berbasis religius, 
maka kepala madrasah harus mempunyai motivasi kerja tinggi dalam 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah. Artinya, kepala madrasah selain 
memberikan dorongan kepada para guru, juga harus memberikan contoh yang 
baik terhadap pelaksanaan tugas-tugas di madrasah. Menurut Abim Syamsuddin 
Makmun, motivasi adalah “suatu keadaan dan kesiapsediaan dalam diri individu 
untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari”.13  
Motivasi kerja tinggi perlu dipertunjukkan kepala madrasah kepada para 
guru, karena hal itu dapat meningkatkan pencapaian efektifitas kinerja para guru. 
T. Hani Handoko menyatakan bahwa “pencapaian efektivitas kerja karyawan 
sangat dipengaruhi adanya motivasi kerja pimpinan”.14 Semakin baik motivasi 
kerja yang dilakukan oleh kepala madrasah, akan semakin menentukan terhadap 
kinerja para guru. Jadi, melalui motivasi kerja kepala madrasah sangat 
menentukan terhadap intensitas kinerja dan pencapain prestasi kinerja para guru. 
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Oleh karena itu, kinerja para guru perlu dirangsang oleh kepala madrasah agar 
dapat tumbuh dengan baik melalui motivasi kerja kepala madrasah yang baik, 
sehingga dapat membina dan meningkatkan kinerja para guru terhadap 
pelaksanaan tugas-tugas di madrasah, terutama terhadap pelaksanaan tugas 
mengajar yang menjadi kewajiban utama di madrasah. 
Selain itu, perlunya motivasi kerja dari kepala madrasah kepada para 
guru, karena motivasi berfungsi “mendorong individu untuk berbuat, 
menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan”.15 Melalui motivasi 
kerja yang dilakukan secara baik oleh kepala madrasah, hal itu akan mendorong 
semangat kerja baik para guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 
kewajibannya di madrasah. Melalui motivasi kerja yang baik itu pula akan dapat 
menentukan ke arah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita yang diinginkan oleh 
para guru. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh 
oleh para guru untuk mencapai tujuan tersebut. Makin jelas tujuan itu, makin 
jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh oleh para guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah, terutama tugas mengajar sebagai 
kegiatan utama di madrasah. Demikian juga, melalui motivasi kerja baik dari 
kepala madrasah, hal itu dapat menentukan perbuatan-perbuatan mana yang 
harus dilakukan atau dikerjakan, yang serasi, guna mencapai suatu tujuan yang 
hendak dituju oleh para guru dengan menghindari perbuatan-perbuatan lain yang 
tidak bermanfaat. 
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Hal penting bagi kepala madrasah dalam membina dan meningkatkan 
pelaksanaan tugas-tugas di madrasah adalah terjalinnya komunikasi dan 
hubungan baik dengan para guru. Adanya komunikasi dan hubungan baik 
tersebut, akan lebih mendorong semangat dan kedisiplinan para guru dalam 
melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di madrasah. Apabila ada di 
antara guru menghadapi masalah, baik yang berhubungan dengan pelaksanaan 
tugas di madrasah maupun masalah pribadi, kepala madrasah berusaha 
mengarahkan, memberi petunjuk, dan memecahkannya. Demikian juga, adanya 
komunikasi dan hubungan baik antara kepala madrasah dengan para guru akan 
menciptakan hubungan yang harmonis dan penuh kekeluargaan, sehingga 
menghindarkan sikap saling mencurigai. Dalam kondisi yang demikian tersebut, 
pelaksanaan tugas di madrasah akan berlangsung secara lancar dan efektif.  
Hal penting lain yang perlu dilakukan oleh kepala madrasah sebagai 
bagian dari kepemimpinan berbasis religius adalah bersikap adil, yaitu adanya 
perlakuan yang sama kepada para guru tanpa pilih kasih. Dalam pembagian 
tugas serta penentuan dan pengambilan kebijakan yang akan dikerjakan, semua 
guru diberi tugas dan tanggung jawab yang sama serta dilibatkan secara aktif 
dengan tanpa pilih kasih. Demikian juga, kepala madrasah dalam menjalin 
hubungan dengan para guru tidak hanya terfokus pada beberapa orang guru saja, 
tetapi harus dilakukan kepada semua guru tanpa pilih kasih dengan dilandasi 
suasana penuh kekeluargaan dan keakraban. Sikap adil dari kepemimpinan 
kepala madrasah berbasis religius, akan semakin membina rasa hormat dan 
loyalitas para guru, yang pada akhirnya hal ini akan membina dan meningkatkan 
kinerja para guru.  


































Kinerja para guru dalam melaksanakan tugas-tugas di madrasah perlu 
mendapatkan perhatian dan penanganan secara intensif dari kepala madrasah, 
karena kinerja merupakan penentu terhadap pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Menurut Abdullah Munir (dalam Abd. Wahab H.S dan Uniarso), 
kinerja merupakan”gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 
lembaga”.16 
Kinerja yang perlu dimiliki dan dilaksanakan secara baik oleh para guru 
ketika mendapatkan tugas dan tanggung jawab dari kepala madrasah adalah: 
1. Penuh tanggung jawab, yaitu mengetahui dan memahami nilai dan 
norma moral dan sosial serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai 
dengan nilai dan norma tersebut. 
2. Berwibawa, yaitu memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai dan 
norma moral, sosial dan intelektual dalam diri pribadinya, serta 
memiliki kelebihan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang hendak diajarkannya kepada murid-muridnya. 
3. Dewasa dan mandiri dalam mengambil keputusan. 
4. Berdisiplin, yaitu taat kepada peraturan dan tata tertib kelas dan 
sekolah secara konsisten atas kesadaran sendiri. 
5. Berdedikasi dalam melaksanakan pekerjaan guru sebagai panggilan.17 
 
Agar kinerja para guru dapat terbina dengan baik dalam melaksanakan 
tugas-tugas di madrasah, maka faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja para 
guru tersebut perlu mendapatkan perhatian dan penanganan secara intensif dari 
kepala madrasah. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut Enco 
Mulyasa adalah “pembinaan disiplin, pembangkitan motivasi, dan 
penghargaan”.18 Adanya penanganan yang baik terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru tersebut akan dapat mewujudkan kinerja yang baik. 
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Dengan demikian, pelaksanaan tugas di madrasah akan berjalan secara lancar, 
efektif, dan memperoleh hasil optimal sesuai yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian di atas tampak jelas bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religisus memiliki peran penting terhadap kinerja para guru. 
Artinya, melalui kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius akan 
mewujudkan “suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai 
sesuatu yang dipaksakan, melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan”.19 
Melalui kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius itu pula akan 
mewujudkan semangat, kedisiplinan, dedikasi, dan tanggung jawab tinggi dari 
para guru dalam melaksanakan tugas-tugas di madrasah. Oleh karena itu, 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius ini perlu dipertunjukkan secara 
baik kepada para guru yang dipimpinnya. Hal itu penting dilakukan untuk 
mewujudkan kinerja yang baik dari para guru, sehingga pelaksanaan tugas yang 
menjadi tugas dan tanggung jawab para guru dapat berlangsung secara lancar, 
efektif, dan mencapai hasil optimal sesuai tujuan yang telah ditetapkan.     
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di MTs Mambaul 
Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala madrasah berbasis religius dapat membina kinerja para guru. Setiap tugas 
yang dipercayakan kepada para guru dikerjakan atas dasar Ruh-al- jihad dan 
ikhlas meskipun tanpa imbalan yang layak. Bagi para guru menjadi suatu 
kehormatan tersendiri mendapat tugas serta ikut berpartisipasi dalam mengelola 
dan mengembangkan lembaga pendidikan.  
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Dari kasus yang terjadi di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan, menunjukkan bahwa para guru mengerjakan tugas mengajar yang 
telah dipercayakan hampir setiap hari, mulai pagi hingga siang hari, dan terus 
demikian meskipun mereka menerima imbalan kompensasi materi/gaji yang 
tidak layak atas pekerjaan yang telah dikerjakannya. Mereka mengerjakan tugas-
tugas dan kewajiban-kewajibannya di madrasah secara tekun, disiplin, semangat 
tinggi, dan penuh tanggung jawab dengan mengharap ridla dan pahala dari Allah 
Swt sebagai panggilan hatinya. Jadi, kompensasi gaji bukan menjadi tujuan 
utama dari para guru dalam melaksanakan tugas mengajar, tetapi lebih 
berorientasi kepada pengabdian untuk kemajuan lembaga serta mendapatkan 
pahala dari Allah Swt.  
Oleh karena itu, yang membuat tertarik peneliti dan ingin melakukan 
penelitian terhadap kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius di MTs 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan adalah kemampuannya dalam 
mengatur dan mengembangkan kinerja para guru atas dasar kompensasi materi 
yang kurang dan bahkan bisa dibilang minim karena sangat jauh dari layak. 
Bahkan masih menurut pernyataan kepala MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan, “para guru mau membayar bukan dibayar asalkan dapat 
mengabdi dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah”.20 
Berangkat dari permasalahan tersebut, maka peneliti hendak melakukan 
penelitian di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.  
Dari kasus tersebut perlu mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, 
terutama dari perguru tinggi yang berkompeten dalam bidang pendidikan 
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sebagai pencetak calon para guru, agar para lulusannya memiliki dedikasi tinggi 
dalam melaksanakan tugas-tugas di madrasah tanpa memperhitungkan berapa 
besar imbalan yang harus diterima. Namun yang paling penting adalah semangat 
tinggi dan niat yang tulus untuk memajukan madrasah dan mencerdaskan 
masyarakat dengan semata-mata mengharap ridla dan paha dari Allah SWT. 
Dengan demikian, pelaksanaan pendidikan di madrasah berjalan secara tertib, 
lancar, dan efektif dalam upaya mewujudkan peserta didik yang beriman dan 
bertakwa, berakhlakul karimah, cerdas, terampil, inovatif, dan kreatif.   
 
A. B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
1.   Identifikasi Masalah 
Masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini terdiri dari 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dan kinerja guru. Agar  
kedua masalah yang menjadi fokus kajian tersebut terarah dan memberikan 
gambaran yang jelas tentang permasalahan-permasalahan yang menjadi 
pokok kajian, maka perlu adanya identifikasi terhadap permasalahan-
permasalahan tersebut.  
Untuk kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, fokus 
kajiannya mencakup pengertian kepemimpinan berbasis religius, otoritas 
dalam kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, kualifikasi 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, tujuan kepemimpinan 
kepala madrasah berbasis religius, perilaku kepemimpinan kepala madrasah 
berbasis religius, tanggung jawab kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius, serta keadilan dan ekspektasi kepemimpinan kepala madrasah 


































berbasis religius. Untuk kinerja guru, fokus kajiannya mencakup pengertian 
kinerja guru, indikator-indikator kinerja guru, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru, penilaian kinerja guru, dan peningkatan kinerja 
guru.   
2.  Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan 
diteliti untuk kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dibatasi pada 
fungsi kualifikasi kepemimpinan berbasis religius dan perilaku 
kepemimpinan berbasis religius, dan tanggung jawab kepemimpinan berbasis 
religius. Untuk kinerja guru, permasalahan yang diteliti dibatasi pada 
indikatorr-indikator kinerja guru, penilaian kinerja guru, dan peningkatan 
kinerja guru.  
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah berbasis religiuss di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan? 
2. Bagaimana kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan? 
3. Bagaimana kepemimpina kepala madrasah berbasis religius dalam 
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-







































   D.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 
2. Untuk mendeskripsikan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul 
Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 
3. Untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius 
dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 
 
E.  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya 
referensi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya tentang kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius, sehingga dapat dijadikan acuan oleh kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru, terutama dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebagai kegiatan utama di madrasah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Lembaga Pendidikan 
Memberikan kontribusi pemikiran atas konsep kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja guru ke arah 
yang lebih baik dari kondisi sebelumnya, sehingga memberikan hasil 


































yang optimal. Demikian juga dapat memberi masukan kepada lembaga 
pendidikan/madrasah, untuk selanjutnya dijadikan pertimbangan dan 
pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan yang kegiatan utamnya 
dituangkan dalam bentuk kegiatan pembelajaran, agar berlangsung secara 
efektif sehingga mencapai hasil yang optimal sesuai yang diharapkan. 
b. Bagi Pemerhati Pendidikan 
Memberikan informasi yang berharga dalam rangka menindaklanjuti 
penelitian ini secara lebih akurat dan mendalam, agar hasilnya dapat 
dijadikan referensi bagi lembaga pendidikan atau madrasah dalam 
membina dan meningkatkan kinerja para guru melalui penerapan 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius yang lebih baik, 
sehingga pelaksanaan tugas para guru di madrasah berjalan secara lancar, 
efektif, dan efisien dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   
c. Bagi Peneliti 
Memberikan tambahan khazanah pemikiran baru berkaitan dengan 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius pada lembaga 
pendidikan untuk mewujudkan pelaksanaan tugas atau kinerja yang baik 
dari guru di madrasah guna mencapai tujuan dan cita-cita pendidikan 
sesuai tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman yang semakin 
kompleks dewasa ini. 
d. Bagi peneliti lain 
Sebagai bahan referensi bagi para peneliti lain yang bermaksud 
mengadakan penelitian serupa, agar diperoleh hasil penelitian yang lebih 
akurat dan mendalam sehingga memberikan manfaat terhadap 
pelaksanaan tugas para guru di madrasah menjadi lebih baik dan efektif 


































dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, terutama 
terhadap pelaksanaan tugas mengajar sebagai tugas pokok di madrasah. 
 
F.  Kerangka Teoritik  
Kepemimpinan seorang pemimpin sebagai the top leader pada suatu 
lembaga atau organisasi sangat berpengaruh bagi orang-orang yang 
dipimpinnya. Kepemimpinan merupakan kegiatan seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya agar mereka mau bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau dicapai. Menurut Mohammad Ali 
Aziz, kepemimpinan adalah “pelaksanaan otoritas dan pembuatan keputusan, 
atau suatu inisiasi untuk bertindak yang menghasilkan pola yang konsisten 
dalam rangka mencari jalan pemecahan dari satu persoalan bersama. Atau 
sebuah aktivitas mempengaruhi beberapa orang agar diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu”.21  
Demikian juga, dengan kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius 
sangat berpengaruh dan penting bagi para guru yang dipimpinnya. Oleh karena 
itu, kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius ini perlu dilaksanakan 
secara baik kepada para guru. Mulyadi menyatakan bahwa kepemimpinan 
berbasis religius adalah “kegiatan menuntun, membimbing, memandu, dan 
menunjukkan jalan yang diridlai Allah SWT”.22 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, 
maka dalam pembahasan ini akan diketengahkan teori sifat. Teori ini bertolak 
dari dasar pemikiran bahwa keberhasilan seorang kepala madrasah sebagai 
pemimpin di madrasah ditentukan oleh sifat-sifat, perangai atau ciri-ciri yang 
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dimilikinya. Atas dasar pemikiran tersebut timbul anggapan bahwa untuk 
menjadi seorang pemimpin yang berhasil, sangat ditentukan oleh kemampuan 
pribadi kepala madrasah tersebut sebagai pemimpin. Kemampuan pribadi yang 
dimaksud adalah kualitas kepala madrasah sebagai seorang pemimpin dengan 
berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri yang di dalamnya menurut Sondang P. 
Siagian mencakup: 
Pengetahuan umum yang luas, kemampuan untuk bertumbuh dan 
berkembang, sifat inkuisitif, kemampuan analitik, daya ingat yang kuat, 
kapasitas integratif, keterampilan berkomunikasi secara efektif, 
keterampilan mendidik, rasionalitas, obyektivitas, pragmatisme, 
kemampuan menentukan skala prioritas, kemampuan membedakan yang 
yang urgen dan yang penting, rasa tepat waktu, rasa kohesi yang tinggi, 
naluru relevansi, keteladanan, kesediaan menjadi pendengar yang baik, 
adaptabilitas, fleksibilitas, ketegasan, keberanian, orientasi masa depan, 




Dalam memimpin para guru yang menjadi bawahannya, kepala madrasah 
sebagai seorang pemimpin harus memiliki sifat-sifat yang baik agar dapat diikuti 
oleh para guru yang dipimpinnya. Menurut Wahjosumidjo (dalam Mulyadi), ada 
4 (empat) macam sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin sebagai 
berikut: 
1. Intelegensia 
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Pada umumnya para pemimpin memiliki kecerdasan yang relatif 
lebih tinggi dari bawahannya. 
 
2. Kematangan dan keluasan pandangan sosial 
Para pemimpin harus lebih matang dan lebih luas dalam hal yang 
berkaitan dengan kemasyarakatan. Sehingga dengan kematangan 
tersebut diharapkan dapat mengendalikan keadaan, kerja sama sosial, 
serta mempunyai keyakinan dan kepercayaan pada diri sendiri. 
3. Mempunyai motivasi dan keinginan berprestasi 
Seorang pemimpin diharapkan harus selalu mempunyai dorongan 
yang besar untuk dapat menyelesaikan sesuatu. 
4. Mempunyai kemampuan mengadakan hubungan antara manusia 
Seorang pemimpin harus selalu lebih mengetahui terhadap 
bawahannya, sebab dalam kehidupan organisasi diperlukan adanya 
kerja sama atau saling ketergantungan antara anggota kelompok. 
Seorang pemimpin perlu berorientasi pada bawahannya.
24
 
Keempat sifat tersebut memiliki peran penting bagi kepala madrasah 
sebagai seorang pemimpin dalam memimpin para guru yang menjadi 
bawahannya di madrasah. Melalui keempat sifat kepala madrasah tersebut, akan 
dapat mewujudkan dan meningkatkan kinerja para guru untuk bekerja sama 
terhadap pelaksanaan tugas di madrasah dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, terutama kegiatan mengajar sebagai kegiatan utama di madrasah. 
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Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai seorang pemimpin perlu memiliki 
keempat sifat tersebut dalam memimpin para guru yang menjadi bawahannya. 
Kinerja merupakan komunikasi yang berlangsung terus-menerus, yang 
dilaksanakan berdasarkan kemitraan antara seorang karyawan/bawahan dengan 
pimpinan/atasan. Atau, kinerja berkaitan dengan usaha, kegiatan atau program 
yang diprakarsai dan dilaksanakan pimpinan untuk merencanakan, 
mengarahkan, dan mengendalikan prestasi karyawan. Menurut Nawawi Hadari, 
kinerja merupakan ”perbandingan terbaik yang diperoleh (output) dengan jumlah 
sumber kerja yang dipergunakan (input)”.25  
Kinerja akan berhasil dengan baik apabila kepemimpinan seorang atasan 
atau kepala madrasah baik. Hal ini didukung dengan suatu teori kinerja yang 
menyatakan bahwa “peningkatan kinerja pegawai dalam manajemen pendidikan 
perlu dimulai dengan sikap demokratis”.26 Artinya, kepala madrasah sebagai the 
top leader dalam meningkatkan kinerja para guru perlu menunjukkan 
kemimpinan yang baik. Kriteria kepemimpinan yang baik dapat dilihat 
berdasarkan: 
1. Mampu memberdayakan bawahan untuk melaksanakan kegiatan 
dengan baik, lancar, dan produktif. 
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan. 
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan tujuan. 
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan orang-orang yang dipimpinnya. 
5. Bekerja dengan tim manajemen. 
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6. Berhasil mewujudkan tujuan secara produktif sesuai dengan 




Kriteria kepemimpinan yang baik tersebut menjadi penentu terhadap 
kepemimpinan kepala madrasah dalam memimpin para guru dan dalam 
meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian, kriteria kepemimpinan yang baik 
tersebut harus dimiliki dan dilaksanakan dengan baik oleh kepala madrasah 
dalam memimpin para guru di madrasah. 
 
G.  Penelitian Terdahulu 
B. Berdasarkan survei dilapangan sementara yang telah dilakukan 
penelitian pada beberapa perpustakaan, ditemukan hasil penelitian dalam bentuk 
tesis sebagai berikut: 
Ahmad Subairi dengan judul tesis: “Kepemimpinan Kyai Berbasis 
Agama dalam Memelihara Budaya Organisasi Pesantren (Studi Kasus di Pondok 
Pesantren Annuqayah Daerah Latee Guluk-Guluk Sumenep)”28, pada tahun 
2014.  
Permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian 
tersebut terdiri dari (1) bagaimana bentuk-bentuk budaya organisasi pesantren di 
Pondok Pesantren Annuqayah Daerah Latee Guluk-Guluk Sumenep, dan (2) 
bagaimana sifat-sifat kepemimpinan kyai berbasis agama di Pondok Pesantren 
Annuqayah Daerah Latee dalam memelihara budaya organisasi pesantren. 
Dari Penelitian terdahulu  tersebut menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi dalam menggumpulkan data. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa (1) bentuk-bentuk budaya organisasi pesantren yang 
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dijalankan terdiri dari kebersamaan, kemandirian, dan kesederhanaan. Bentuk-
bentuk budaya organisasi tersebut dijalankan dengan kuat oleh semua warga 
pesantren dan dicontohkan oleh pengasuh dan pengurus, yang pada akhirnya 
berimbas kepada santri secara keseluruhan, sehingga muncul sikap hormat, 
patuh dari santri kepada kyai dan pengurus pesantren, dan (2) sifat-sifat 
kepemimpinan kyai berbasis agama dalam memelihara budaya organisasi 
pesantren didasarkan pada kepemimpinan otokratik, demokratik, dan 
kharismatik. Kepemimpinan otokaratik diterapkan oleh kyai apabila ada 
pelanggaran yang dilakukan oleh para santri atau pengurus. Pada kepemimpian 
otokratik ini dilakukan dengan cara memberikan teguran dan sanksi kepada para 
santri atau pengurus yang melakukan pelanggaran. Kepemimpinan demokratik 
dilakukan dengan cara melibatkan para pengurus dalam pengambilan kebijakan, 
pembagian tugas, dan penghargaan terhadap pendapat yang dikemukakan para 
pengurus. Kepemimpinan kharismatik dilakukan dengan cara kyai membiarkan 
para santri atau pengurus melakukan aktivitas dan tugas-tugasnya, tetapi figur 
kyai senantiasa dijunjung, dihormati, dan disegani meskipun tanpa ada 
pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan tugas di pondok pesantren.   
Dari penelitian terdahulu tersebut terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terutama permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian. Dalam membina budaya organisasi pesantren, 
penelitian terdahulu menitikberatkan pada bentuk-bentuk budaya organisasi 
pesantren dan kepemimpinan kyai berbasis agama. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan peneliti menitikberatkan pada kepemimpinan kepala madrasah, kinerja 


































guru, dan kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan 
kinerja guru. 
Mohammad Suja’ie dengan judul tesis: “Kepemimpinan Kyai dalam 
Melaksanakan Manajemen Pengembangan Kinerja Guru (Studi Analisis di 
Pondok Pesantren Raudlah Najiyah Lengkong Bragung Guluk-Guluk 
Sumenep)”29, pada tahun 2015. 
Permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian 
tersebut difokuskan pada (1) bagaimana pelaksanaan kepemimpinan kyai di 
Pondok Pesantren Raudlah Najiyah Lengkong Bragung Guluk-Guluk Sumenep, 
(2) apa saja upaya yang dilakukan kyai dalam melaksanakan manajemen 
peningkatan kinerja guru di Pondok Pesantren Raudlah Najiyah Lengkong 
Bragung Guluk-Guluk Sumenep, dan (3) bagaimana pengaruh kepemimpinan 
kyai terhadap kinerja guru di Pondok Pesantren Raudlah Najiyah Lengkong 
Bragung Guluk-Guluk Sumenep. 
Penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu tersebut dilakukan dengan 
menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi dalam mengumpulkan data 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan kepemimpinan 
kyai termasuk baik, karena didasarkan pada pengetahuan luas, kemampuan 
analitis, keterampilan berkomunikasi, keterampilan mendidik, kemampuan 
menentukan peringkat prioritas, keteladanan, ketegasan, keberanian, orientasi 
masa depan, dan sikap yang antisipatif dan proaktif sangat memadai, 
memberikan tugas secara merata kepada para guru tanpa pilih kasih, 
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mengadakan hubungan baik dengan para guru, pencapain tugas sesuai tujuan 
yang telah ditetapkan, dan pola kepemimpinan kyai bersifat otokratik-
demokratik, (2) upaya yang dilakukan kyai dalam melaksanakan manajemen 
peningkatan kinerja guru, di antaranya adalah keteladanan, pengawasan, 
pendidikan dan pelatihan kepada semua guru tanpa pilih kasih, dan (3) pengaruh 
kepemimpinan kyai terhadap kinerja guru tergolong baik, dalam arti pelaksanaan 
tugas-tugas yang dipercayakan kepada para guru di pondok pesantren dapat 
dilaksanakan secara baik, yaitu disiplin, semangat, dan dedikasi tinggi.  
Dari penelitian terdahulu tersebut terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, khususnya tentang rumusan masalah 
yang menjadi fokus penelitian. Peneliti sebelumnya menitikberatkan pada pola 
kepemimpinan kyai, kepemimpinan kyai dalam melaksanakan pengembanan 
manajemen kinerja guru, dan dampak kepemimpinan kyai terhadap kinerja guru. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menitikberatkan pada 
kepemimpinan kepala madrasah, kinerja guru, dan kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja guru. 
Kasdu Abdus Syukur dengan judul tesis: “Gaya Kepemimpinan Kepala 
sekolah dalam Pengembangan Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Al-
Haramain Desa Batu Kerbuy Kecamatan Pasean Pamekasan”30, pada tahun 
2015. 
Permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian 
tersebut difokuskan pada (1) apa yang digunakan kepala sekolah dalam 
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pengembangan SMA Islam Terpadu Al-Haramain Desa Batu Kerbuy Kecamatan 
Pasean Pamekasan, (2) apa strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 
pengembangan SMA Islam Terpadu Al-Haramaian Desa Batu Kerbuy 
Kecamatan Pasean Pamekasan, dan (3) bagaimana hasil upaya yang dilakukan 
kepala seolah dalam pengembangan SMA Islam Terpadu Desa Batu Kerbuy 
Kecamatan Pasean Pamekasan. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan observasi, interview, dan 
dokumentasi dalam mengumpulkan data penelitian. Hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti tersebut menunjukkan bahwa (1) yang digunakan kepala 
sekolah dalam pengembangan SMA Islam Terpadu Al-Haramain terdiri dari 
beberapa kegiatan, seperti mengarahkan, mendukung, mengkkordinir, bekerja 
sama, berpartisipasi aktif, dan berorientasi kepada tugas-tugas yang dilaksanakan 
oleh guru di sekolah, (2) strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 
mengembangkan SMA Islam Terpadu Al-Haramain, terdiri dari kegiatan-
kegiatan, seperti mengembangkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah; 
mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi sekolah dan berusaha 
mencarikan solusinya; mengelola fungsi-fungsi sekolah yang diperlukan; 
melakukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Treatmen); 
mengidentifikasi alternatif pemecahan masalah; menyusun rencana dan program 
sekolah yang akan dikerjakan, baik jangka pendek maupun jangka panjang; 
melaksanakan rencana dan program sekolah; mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan; dan menyusun sasaran baru yang hendak dicapai, serta (3) hasil 
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangan SMA Islam Terpadu 
Al-Haramain adalah sekolah dapat mengidentifikasi tantangan-tantangan yang 


































dihadapi sekolah dan berusaha memecahkannya, sehingga setiap program dan 
kegiatan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan berlangsung secara produktif, 
efektif, dan efisien serta memperoleh hasil yang optimal, dan pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. 
Dari penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti sebelumnya tersebut 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, 
khususnya tentang rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian. Peneliti 
sebelumnya menitikberatkan pada apa yang digunakan kepala sekolah dalam 
pengembangan SMA, strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 
pengembangan SMA, dan hasil upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
pengembangan SMA. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 
menitikberatkan pada kepemimpinan kepala madrasah, kinerja guru, dan 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja 
guru. 
 
C. H.  Definisi Operasional  
D. Untuk menyamakan persepsi awal antara peneliti dengan para 
pembaca dalam memahami istilah-istilah yang secara operasional dipergunakan 
dalam judul penelitian ini, dipandang perlu untuk memberikan batasan 
pengertian secara definitif terhadap istilah-istilah tersebut. Istilah-istilah tersebut 
di antaranya sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, adalah segala kegiatan 
yang dilakukan kepala madrasah dalam usaha menuntun, membimbing, 
memandu, dan menunjukkan jalan yang diridlai Allah SWT kepada para 
guru agar mereka mau bekerja sama dan bekerja dengan penuh tanggung 


































jawab, ikhlas, dan mengharap pahala dari Allah atas tugas yang telah 
dipercayakan demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
2. Kinerja guru, adalah kemampuan dan penampilan yang ditunjukkan oleh 
guru dalam melaksanakan tugas yang telah dipercayakan oleh kepala 
madrasah yang dilakukan dengan kedisiplinan, dedikasi, dan tanggung jawab 
tinggi. 
 
J.   Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan tesis ini dibagi menjadi lima bab, dengan isi 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, diuraikan latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan.  
Bab II Kajian Pustaka, berisi kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius dan kinerja guru. Untuk kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius, diuraikan pengertian kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, 
otoritas dalam kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, kualifikasi 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, tujuan kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius, perilaku kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius, tanggung jawab kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, serta 
keadilan dan ekspektasi kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius. Untuk 
kinerja guru, diuraikan pengertian kinerja guru, tujuan kinerja guru, indikator-
indikator kinerja guru, proses pengelolaan kinerja guru, faktor-faktor yang 


































mempengaruhi kinerja guru, penilaian kinerja guru, dan peningkatan kinerja 
guru.   
Bab III Sajian Hasil Penelitian, diuraikan paparan data penelitian dan 
temuan penelitian, terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah di MTs Mambaul 
Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, kinerja guru di MTs Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan, dan kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan. 
Bab IV Analisis Hasil Penelitian, diuraikan tentang analisis terhadap 
paparan data dan temuan penelitian, mencakup kepemimpinan kepala sekolah di 
MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, kinerja guru di MTs 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, dan kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Mambaul 
Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 
Bab V Penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran terhadap 






















































B. Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius 
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius 
Kiranya tidak dapat disangkal lagi bahwa keberhasilan kepala 
madrasah dalam melaksanakan tugas dan memimpin para guru, sangat 
tergantung pada mutu kepemimpinan kepala madrasah tersebut. Mutu 
kepemimpinan kepala madrasah sangat memainkan peranan penting dalam 
mewujudkan keberhasilan pelaksanaan berbagai kegiatannya di madrasah. 
Keberhasilan seluruh kegiatan yang dilaksanakan di madrasah sangat 
dipengaruhi oleh sejauh mana kepala madrasah mampu menjalankan fungsi 
kepemimpinannya secara baik dan optimal, mulai dari perencanaan, 
penentuan tujuan, perumusan dan penentuan strategi lembaga, serta 
pemeliharaan hubungan dengan para guru yang dipimpinnya. 
Oleh karena kepemimpinan merupakan ruh yang menjadi pusat 
sumber gerak dan pendorong bagi para guru dalam melaksanakan berbagai 
kegiatan di madrasah, maka kepala madrasah perlu menunjukkan 
kepemimpinan yang baik kepada para guru yang dipimpinnya. Di antara 
kepemimpinan yang perlu dimiliki dan dilaksanakan secara baik oleh kepala 
madrasah dalam memimpin para guru di madrasah adalah kepemimpinan 
berbasis religius. Menurut Mulyadi, kepemimpinan berbasis religius adalah 
“kegiatan menuntun, membimbing, memandu, dan menunjukkan jalan yang 


































diridlai Allah SWT”.31 Sedangkan Mohammad Ali Aziz menyatakan bahwa 
kepemimpinan berbasis religius adalah “kegiatan mengarahkan, 
membimbing, dan memberi teladan dengan berpegang teguh pada nilai-nilai 
dan ajaran agama”.32 
Menurut Muhammad Ismail perbedaan kepemimpinan dalam Islam 
yang dikemukakan oleh para teoritis kepemimpinan adalah bahwa 
kepemimpinan dalam Islam adalah dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi 
manusia sebagai khalifah di muka bumi. Selain itu juga landasan dalam 
menjalankan kepemimpinan dalam Islam harus berdasarkan Al-Qur’an dan 
Al-Hadits.
33
     
         Menurut Hendri Tanjung menyatakan bahwa kepemimpinan dalam Islam   
Pada hakekatnya adalah berkhidmat atau menjadi pelayan umat.   
Kepemimpinan yang asalnya adalah hak Allah diberikan kepada manusia 
sebagai khalifah di bumi. Juga bukan karena ridhaNya, tak ada seorangpun 
yang mendapatkan amanah kepemimpinan, baik kecil maupun besar. Oleh 




Dari pendapat di atas ditarik suatu pemahaman bahwa kepemimpinan 
berbasis religius adalah kegiatan yang dilakukan kepala madrasah dalam 
menuntun, membimbing, mamandu, dan menunjukkan jalan yang diridlai 
Allah SWT. 
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Kepemimpinan berbasis religius merupakan salah satu model 
kepemimpinan yang sangat penting bagi kepala Madrasah untuk dimiliki dan 
dipertunjukkan kepada para guru yang menjadi bawahannya, karena kepala 
madrasah merupakan penentu kebijakan dan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan bersama. Selain itu, kepala madrasah merupakan tokoh panutan 
atau sentral yang segala tindakan, sikap, perbuatan, dan ucapannya menjadi 
teladan bagi para guru yang dipimpinnya. Dengan demikian, kepala 
madrasah harus selalu berusaha merealisasikan norma-norma dan nilai-nilai 
kepribadian yang baik sesuai ajaran Islam ke dalam dirinya, dan kemudian 
ditunjukkan kepada para guru yang dipimpinnya agar diteladani. 
Dalam merealisasikan kepemimpinan berbasis religius, maka dalam 
kedudukannya sebagai pemimpin bagi para guru di madrasah, kepala 
madrasah tidak boleh menyuruh mengerjakan sesuatu kepada para guru yang 
dipimpinnya, sementara dirinya sendiri tidak mengerjakannya. Hal ini akan 
berdampak kurang menguntungkan terhadap kepemimpinan kepala 
madrasah, seperti tidak dihargai dan tidak dipatuhi perintanya.  Allah Swt 
berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 44 dan surat as-Shaaf ayat 2-3: 
.َنْعُنِقْعَكت َلََفَا َبتِْ ْما َنْعُن ْكتَكت ْلُتْكَناَ  ْل ُْ ََ ُفْكَنا َنْع ََ  َْكتَا ِِّبْمِا َسُه ما َنْاُرُمَْتََا 
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu  melupakan  diri  (kewajiban)mu  sendiri, padahal  kamu  





يا َُم َنْعُمْعُقَكت َلِ اْعُك َما َرْيِذهما َُهُّكَيا  َد ِْظ ُاتْقَمَرُكبَك .َنْعُنَعْفَكت َلا  .َنْعُنَعْفَكت َلاَُم اْعُمْعُقَكت ْنَا ِالله 
“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
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Ayat al-Qur’an di atas harus menjadi pijakan bagi kepala madrasah 
dalam memimpin para guru di madrasah. Kepala madrasah tidak boleh 
menyuruh sesuatu yang dia sendiri tidak mengerjakannya. Hal yang 
demikian itu akan mengurangi terhadap kewibawaan kepala madrasah itu 
sendiri di hadapan para guru yang dipimpinnya. Jadi, semestinya sebagai 
tokoh panutan bagi para guru, kepala madrasah harus selalu menunjukkan 
kepemimpinan yang baik sesuai ajaran Islam di hadapan para guru yang 
dipimpinnya. 
 
2. Kualifikasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius 
 
Kepala madrasah sebagai the top leader di madrasah merupakan 
motor penggerak, penentu arah kebijakan, yang akan menentukan bagaimana 
tujuan-tujuan direalisasikan. Oleh karena itu, kepala madrasah harus 
menunjukkan kepemimpinan yang baik kepada para guru yang dipimpinnya. 
Kepala madrasah harus mampu memberdayakan para guru untuk 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik, lancar, dan produktif. Demikian 
juga, kepala madrasah mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan, mampu menjalin hubungan yang 
harmonis dengan para guru dan anggota staf sehingga dapat melibatkan 
mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan. 
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Kepemimpinan yang baik sangat penting bagi kepala madrasah dalam 
memimpin para guru yang yang dipimpinnya. Hal ini disebabkan bahwa 
kepala madrasah merupakan figur panutan yang baik bagi para guru yang 
dipimpinnya. Kemungkinan apabila kepala madrasah memiliki sikap 
kepemimpinan yang baik, maka para guru yang dipimpinnya akan tunduk 
dan patuh dalam melaksanakan segala tugas yang telah dipercayakan kepada 
mereka. 
Untuk menjadi seorang pemimpin yang baik sehingga para guru 
tunduk dan patuh kepadanya, maka bagi kepemimpinan kepala madrasah 
diperlukan kualifikasi kepemimpinan berbasis religius yang memadai, dan 
kemudian menjadi bagian dari kepribdiannya. Kualifikasi kepemimpinan 
kepala madrasah berbasis religius yang harus dipenuhi menurut Imam Yahya 
adalah “taat beribadah, berilmu yang luas dan fisik yang tampan dan perkasa, 
berakhlak mulia dan sabar, harus mengangkat pembantu dan dewan yang 
shaleh dan jujur, harus terhindar dari sifat ambisi, dan disiplin dan loyalitas 
terhadap bawahannya”.37 
a. Taat beribadah 
Kualifikasi kepemimpinan berbasis religius pertama bagi kepala 
madrasah sebagai pemimpin bagi para guru di madrasah adalah taat 
beribadah. Taat beribadah berarti kepala madrasah harus dengan penuh 
kesadaran dan keikhlasan mengerjakan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Taat beribadah harus menjadi bagian dari 
kehidupan dan kepribadian kepala madrasah yang senantiasa dikerjakan 
                                                 
37
Imam Yahya, Syarat-syarat Kepempimnan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 45. 


































dan dipertunjukkan kepada para guru yang dipimpinnya agar menjadi 
teladan yang baik. Dalam surat at-Thalaq ayat 4, Allah Swt berfirman 
yang berbunyi: 
 ُِ كك ََ ِّن ْرككِم ِنْيكك َِنْما َرككِم َركك َْ َِئي ْسكِكّئماَ  َُلااُاَ  َرككْلََِا َْلِ ْسِّئماه رُهككْاَا  ُكَكثَنُ هرككُهُكت هدككِعَف ْلُتكك ْكبَكتْرا ِنِا ْل ُْ
اار َْ ُي ِهرْمَا ْرِم ههم ْلَعَْيَ َالله ِقهتهكي ْرَمَا هرُهَنَْحْ َرْعَلَهي ْنَا هرُهُن َِ َا ِلَُْحَْْلاا. 
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 
masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; 
dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid, dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 




Ketaatan beribadah kepala madrasah sebagai pemimpin harus 
selalu dipertunjukkan kepada para guru yang dipimpinnya. Kepala 
madrasah yang bertakwa kepada Allah Swt, dengan mengerjakan segala 
perintah dan menjauhi segala larangan-Nya, maka sikap takwa kepala 
madrasah tersebut akan menjadi teladan bagi para guru yang 
dipimpinnya. Dalam hal ini, para guru akan melakukan perbuatan-
perbuatan baik sebagaimana yang telah dilakukan oleh pemimpinnya, 
terutama kegiatan mengajar sebagai tugas utama di madrasah. 
b. Berilmu yang luas dan fisik yang tampan dan perkasa 
Kualifikasi kempimpinan berbasis religius kedua yang harus 
dimiliki oleh kepala madrasah sebagai pemimpin di madrasah adalah 
memiliki pengetahuan yang luas, baik yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan agama maupun ilmu pengetahuan umum. Penguasaan 
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terhadap ilmu pengetahuan, baik agama maupun umum secara luas ini 
dimaksudkan sebagai bekal dalam memimpin para guru yang menjadi 
bawahannya dan menyusun segala program yang akan dilaksanakan di 
madrasah. Dengan keluasan pengetahuan tersebut dapat menjadikan 
kepala madrasah sebagai pemimpin berwibawa dan selalu dihormati oleh 
para guru serta tugas-tugas yang dilaksanakan berjalan sesuai rencana 
yang telah ditetapkan dengan hasil yang optimal.  
Di samping itu, kepala madrasah sebagai seorang pemimpin harus 
memiliki fisik yang tampan dan perkasa, sehingga mampu menarik 
perhatian para bawahan atau para guru yang dipimpinnya dan kemudian 
mereka mampu melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan 
secara baik dan tepat waktu dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam surat al-Baqarah ayat 247, Allah Swt berfirman: 
 َُك ْكيَنَظ َُ كْنُنْما ُهَكم ُنْعك ُْ َي ّوَا اْعَمَُكق ُك ْا ِنَم  َْعُمَُكُ ْلك ُْ َم َلكَعَكب ْدَكق َالله هنِا ْلُهُّكيِكَبن ُْل َ َلَُقَا ُّقكَاَا ُركَْنََا
 ِ ا َكك َْ َب هَدَازَا ْل ُْ ْيَكنَظ ُهفَكك َْ ا َالله هنِا َلَُكق ِلُكَنْما َرك ِّم ا َعكَس  َ ْكُكي َْلَِا ُهك ِْم َِ كْنُنْمِا ِلك َْ ِْساَ  ِلكْنِعْما 
.ٌلْيِنَظ ٌعِساَ  ُاللهَا ُءَُشهي ْرَم ه َْ ْنُم ْتِ ُْكي ُاللهَا 
Nabi mereka mengatakan kepada mereka: Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu. Mereka menjawab: 
Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan dari padanya, sedang dia pun tidak 
diberi kekayaan yang banyak? (Nabi mereka) berkata: 
Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. Allah 
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
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c. Berakhlak mulia dan sabar 
Hal yang tidak kalah pentingnya yang harus dimiliki oleh kepala 
madrasah sebagai pemimpin dalam memimpin para guru adalah selalu 
menunjukkan sikap baik di hadapan mereka, yaitu dalam bentuk akhlak 
mulia dan bersifat sabar. Akhlak mulia dan sifat sabar ini harus dimiliki 
dan senantiasa dipertunjukkan oleh kepala madrasah kepada para guru 
yang dipimpinnya agar menjadi panutan. Dalam surat Ali Imran ayat 
159, Allah Swt berfirman: 
 ْلُه ْك كككَظ  ُْظُككَكف َ ككِكمْعَا ْركككِم اعكككُّلََفْكنَلا ِبكككْنَقْما  َْيكككِنَن ُككْكةَف َ ككك ُْْكعَمَا ْلككُك َ َ ككك ِْم ِالله َرككك ِّم   ككَكْحَْر ُكككَنَِبف 
 َْيِنَِّكعَكتُنْما ُّبُِا َالله هنِا ِالله ىَنَظ ْلهَكعَكتَكف َ ْمَزَظ اَذَُِف ِرْمَْلاا  ِ ْل َُْرِاَُاَا ُْل َْرِفْغَكتْساَ. 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohon-kanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkal. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 




Akhlak mulia dan sikap sabar merupakan modal utama bagi 
kepala madrasah sebagai pemimpin dalam memimpin para guru di 
madrasah, yang eksistensinya harus dimiliki dan dpertunjukkan di 
hadapan para guru. Dengan akhlak mulia dan sikap sabar dari kepala 
madrasah tersebut, akan dapat menjadi contoh atau teladan bagi para 
guru, yang kemudian ditirunya dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya di madrasah, terutama kegiatan mengajar 
sebagai tugas pokok di madrasah.  
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d. Harus mengangkat pembantu dan dewan yang shaleh dan jujur 
Apabila kepala madrasah dalam menjalankan tugas-tugasnya di 
madrasah mengangkat para pembantu atau wakil, maka mereka harus 
diambilkan dari orang-orang atau para guru yang shaleh dan jujur dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan. Hal itu dimaksudkan 
agar tugas-tugas yang dipercayakan dapat dikerjakan secara baik serta 
berjalan secara lancar dan masyarakat yang dilayani menaruh kepecayaan 
kepada para guru yang menjadi pembantu kepala madrasah tersebut. 
Nabi Muhammad Saw bersabda: 
ااَذ ِِ  َدَارَا اار ْكيَخ ِْيِْمَْلاِا ُالله ذ نا  هركذ سَن نا قدَ ريزا هَم َلَع َِ ُظا رك اذا  هن  يْن هب دارا
ذ ذي لِ سَن نا ءعس ريزا هم لعِ َم داادعكبا هار( ه عي لِ ركذ نا  هرك د دُ كس ءا دكيِ  ىكنظ
لنَم طرا) 
Apabila Allah menginginkan pimpinan yang baik, maka Allah 
mengangkat atau menjadikan penasehat atau pembantu yang 
jujur, apabila pimpinannya lupa mengingatkannya dan apabila ia 
ingat maka membantunya. Apabila Allah menginginkan 
pemimpin yang tidak baik, maka jadikan penasehat atau 
pembantu yang tidak jujur. Apabila pimpinan lupa, maka ia tidak 
memberikan peringatan. Apabila ia ingat, maka ia tidak 




Dengan mengangkat pembantu atau para guru yang shaleh dan 
jujur, segala tugas yang dijalankan akan berjalan secara lancar dan tertib 
sesuai ketentuan atau peraturan yang telah menjadi kesepakatan bersama. 
Demikian juga, segala tugas yang dikerjakan para pembantu atau para 
guru tersebut dapat memberikan hasil yang optimal sesuai yang 
diharapkan. 
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e. Harus terhindar dari sifat ambisi 
Kepala madrasah sebagai pemimpin di madrasah tidak boleh 
bersifat ambisi terhadap jabatan lain di luar jabatan dinasnya. Kepala 
madrasah harus terkonstrasi penuh pada suatu jabatan yang dipangku dan 
dipercayakan kepadanya. Artinya, jabatan yang telah dipercayakan 
kepada kepala madrasah tersebut tidak boleh disia-siakan dan harus 
dilaksanakan secara baik dan disiplin dengan mengerahkan segenap 
tenaga, pikiran, dan waktu tanpa harus disia-siakan. Nabi Muhammad 
Saw bersabda: 
امعي  مادن نعْتسا ةرُملاا ىنظ نع َرختس لْن  مُيقما 
                                                                                                               )يرُخبما ها ر(                    
“Kalian akan ambisi terhadap jabatan, apabila kalian ambisi 





Dari penjelasan Hadits tersebut tampak jelas bahwa apabila 
seorang pemimpin ambisi pada pekerjaan lain sedangkan dia sudah 
memangku suatu jabatan, maka pekerjaan tersebut tidak akan 
berlangsung secara lancar dan efektif. Demikian juga, hasil pekerjaan 
yang dilakukan oleh seorang pemimpin tidak akan mencapai hasil 
optimal sesuai yang diharapkan. Hal lain yang sangat dirasakan oleh 
seorang pemimpin apabila ambisi pada pekerjaan lain adalah adanya 
penyesalan, baik selama dia memangku jabatan di dunia maupun di 
akhirat kelak.  
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f. Disiplin dan loyalitas terhadap bawahannya 
Kepala madrasah merupakan pemimpin bagi para guru di 
madrasah, maka dia harus selalu menunjukkan sikap disiplin dan 
semangat tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas dan harus loyal kepada 
para guru yang menjadi bawahan tanpa pilih kasih. Semua guru sebagai 
bawahan diperlakukan secara baik, adil, dan kasih sayang tanpa harus 
dibeda-bedakan antara yang satu dengan lainnya, sehingga mereka juga 
bersikap loyal kepada madrasah. Nabi Muhammad Saw bersabda: 
د ظ سعنِ رنَُن يب ىنَ الله لعسر اذا معي  اذ لنسا هينظ الله دكا لك ِرُ ينظ عنُ دكي  ُكيب
دكا  ُكيثما دكي داعكس   ك ما لىا كنِ نكا دكاا ُك م هكفرعي لاا رفكَما ركُا هكينظ لركيلا رعكشما
ف ىكنظ هكيفك عكَّ اا هكيتبكر لىا هكيتبكر د كسأف لنسا هينظ للهُىنَ ىكنظ وبكخا خايا لُكقا هكي دكخ
 ليكككقتا الله لعكككسر ا  نا  الله لاا هكككما لا نا دهكككشت نا ملَكككسلاا خا الله لعكككسر لُكككقف ملَكككسلاا
)رنظ ربا ها ر( لَيبس هيما َعكتسا نا َيبما جتحا نُلَمر معصتا ةُكزما تِ تا ةلَصما 
Ketika kami duduk di dekat Rsulullah Saw, tiba-tiba seorang laki-
laki yang sangat putih pakaiannya dan sangat hitam rambutnya. 
Jejak jalannya tidakn kelihatan dan tidak ada seorangpun yang 
mengetahuinya, kemudian laki-laki tersebut duduk di dekat Nabi 
dan menyandarkan lututnya terhadap lutut Nabi dan meletakkan 
telapak tangannya terhadap paha Nabi Saw. Kemudian ia 
bertanya kepada Nabi Muhammad tentang Islam. Nabi 
menjawab, Islam adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
membayar zakat, berpuasa di bulan romadlan, dan menunaikan 




Disiplin dan semangat tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas 
sebagai wujud keteladanan yang baik dari kepala madrasah sebagai 
pemimpin bagi para guru, hal itu akan mendorong terbinanya sifat 
kedisiplinan dan semangat tinggi bagi para guru dalam melaksanakan 
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tugas-tugas yang telah dipercayakan. Demikian juga, dengan loyalitas 
yang tinggi dari kepala madrasah kepada para guru yang dipimpinnya, 
hal itu akan mendorong sifat loyalitas mereka kepada pemimpinnya, 
sehingga hal ini mempengaruhi pula pada terciptanya kinerja yang tinggi 
dalam pelaksanaan tugas. Kondisi ini akan mengantarkan pada 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, sifat 
kedisiplinan, semangat, dan loyalitas tinggi harus dipertunjukkan oleh 
kepala madrasah dalam melaksanakan tugas dan memimpin para guru 
yang menjadi bawahannya, sehingga mereka dapat melaksanakan tugas 
dengan semangat tinggi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Tujuan Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius 
Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius memiliki fungsi 
utama dalam memimpin para guru di madrasah. Kedua fungsi tersebut 
adalah: 
a. Mengusahakan keefektifan organisasi pendidikan, yang meliputi 
adanya etos kerja yang baik, manajemen terkelola dengan baik, 
mengusahakan tenaga pendidik yang memiliki ekspektasi yang 
tertinggi, mengembangkan tenaga pendidik sebagai model peran 
yang positif, memberikan perlakuan balikan positif pada anak 
didik, menyediakan kondisi kerja yang baik bagi tenaga pendidik 
dan staf tata usaha, memberikan tanggung jawab pada anak didik, 
dan saling berbagi aktivitas antara pendidik dan anak didik. 
b. Mengusahakan lembagapendidikan/sekolah berhasil (successful 
school) yang meliputi melaksanakan fungsi kepemimpinan 
dengan menempatkan implementasi kurikulum sebagai tujuan 
utama, menekankan pada kualitas pembelajaran, memiliki tujuan 
yang jelas dan ekspektasi yang tinggi pada tenaga pendidik 
maupun peserta didik, mengembangkan iklim organisasi yang 
baik dan kondusif, melakukan monitoring dan evaluasi sebagai 
bagian dari budaya organisasi pendidikan di lembaganya, 


































mengelola pengembangan staf, serta melibatkan dukungan 




Selain memiliki fungsi yang ideal seperti telah disebutkan di atas, 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius juga memiliki tujuan mulia 
yang hendak dicapai. Dalam Islam, tujuan kepemimpinan berbasis religius, 
termasuk kepemimpinan kepala madrasah sebagai pemimpin para guru di 
madrasah adalah “penerapan syari’ah dan penciptaan atmosfir yang kondusif 
untuk mengembangkan aturan Islam”.45    
Dari tujuan kepemimpinan berbasis religius sebagaimana pendapat di 
atas dapat ditarik suatu pemahaman bahwa tujuan kepemimpinan berbasis 
religius adalah memiliki tujuan yang luhur, yaitu menegakkan syariat Islam 
dan menciptakan asmosfir yang kondusif sesuai hukum Islam. Oleh karena 
itu, seorang pemimpin, termasuk di dalamnya kepala madrasah dalam 
menjalankan kepemimpinannya harus selalu berpedoman pada hukum Islam, 
sehingga hasilnya menjadi optimal terutama terhadap pelaksanaan tugas 
dilakukan oleh para guru.  
Dalam memimpin para guru, kepala madrasah harus bersikap adil, 
sabar, bekerja sama, memberi teladan yang baik, dan bersemangat sesuai 
milai-nilai ajaran Islam. Mulyadi menyatakan bahwa dalam menjalankan 
kepemimpinannya, seorang kepala madrasah sebagai pemimpin harus 
berusaha “mempengaruhi dan menggerakkan bawahan, memilih dan 
mengembangkan personel, mengadakan komunikasi, memberikan motivasi, 
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membuat keputusan, dan melakukan pengawasan”46 sesuai nilai-nilai ajaran 
Islam agar hasilnya menjadi efektif.   
1. Mempengaruhi dan menggerakkan bawahan 
Untuk mempengaruhi dan menggerakkan para guru yang menjadi 
bawahannya, baik secara perseorangan maupun kelompok, kepala 
madrasah sebagi pemimpin harus memiliki pengaruh yang mampu 
menggerakkan para guru dalam melakukan tugas-tugas yang menjadi 
kewajibannya. Demikian juga, untuk dapat mempengaruhi dan 
menggerakkan para guru yang dipimpinnya, kepala madrasah sebagai 
pemimpin di madrasah harus dapat melakukan koordinasi, yaitu 
menghubungkan, menyatupadukan dan menyelaraskan hubungan antara 
orang-orang, pekerjaan-pekerjaan, dan satuan-satuan atau unit-unit kerja 
yang satu dengan yang lain, sehingga semuanya berjalan secara lancar 
dan harmonis. Melalui koordinasi yang baik dan pembagian kerja yang 
lebih jelas, maka memungkinkan para guru yang menjadi bawahan akan 
lebih memahami terhadap apa yang harus dikerjakan dan tidak 
menimbulkan salah persepsi serta keragu-raguan dalam melaksanakan 
pekerjaan. Demgan demikian, prelaksanaan tugas di madrasah menjadi 
lancar dan efektif.  
Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin di madrasah harus 
mampu mengkoordinasikan segala aktivitas dan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya di madrasah dengan baik. Dengan demikian, 
koordinasi yang baik dapat menjadi indikator bahwa kepemimpinan 
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kepala madrasah itu baik. Dalam surat al-Maidah ayat 2, Allah Swt 
berfirman: 
... ِناَ ْدُعْماَ  ِْثِْْلاا ىَنَظاْعُكنَاَُعَكتَلاَا لعْقهكتماَِِّبْما ىَنَظاْعُكنَاَُعَكتَا ...  
“… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran …” (QS. al-Maidah: 2).47  
 
 
2. Memilih dan mengembangkan personel 
Memilih dan menempatkan guru sebagai personel (personal 
placement) pada suatu tugas atau jabatan oleh kepala madrasah tidak 
sekedar menempatkan begitu saja, tetapi harus mencocokkan dengan 
kualifikasi yang dimiliki guru tersebut. Melayu S.P. Hasibuan 
menyatakan bahwa “penempatan pegawai hendaklah memperhatikan 
asas penempatan orang-orang yang tepat dan penempatan orang yang 
tidak tepat untuk jabatan yang tepat atau the right man in the right place 
and the right man behind the right job”.48  
Penempatan guru yang tepat dalam melaksanakan tugas akan 
memberikan dampak positif bagi pelaksanaan kegiatan di madrasah. 
Melalui penempatan guru yang tepat dalam suatu tugas atau jabatan akan 
meningkatkan semangat dan kegairahan kerja serta disiplin kerja bagi 
para guru. 
Selain memilih guru yang tepat pada suatu tugas, kepala 
madrasah juga berusaha mengembangkan para guru. Dalam hal ini, 
kepala madrasah berusaha meningkatkan kemampuan para guru dalam 
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melaksanakan tugas agar memberikan hasil yang optimal, baik 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap para guru terhadap tugas-
tugasnya. Pengembangkan kemampuan para guru ini penting artinya 
dalam mewujudkan keberhasilan tugas yang dilaksanakan oleh para guru. 
3. Mengadakan komunikasi 
Dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan yang hendak 
dicapai di madrasah, maka sangat dibutuhkan komunikasi yang efektif. 
Kepala madrasah dapat melaksanakan kepemimpinannya dengan efektif 
bila melakukan komunikasi dengan efektif. Apabila komunikasi efektif, 
maka pelaksanaan tugas yang dilimpahkan kepada para guru akan 
dikerjalan dengan baik, sebab mereka mengerti apa yang diperintahkan. 
Adanya komunikasi yang baik antara kepala sekolah sebagai 
pemimpin dengan para guru sangat penting, karena hal itu berfungsi 
sebagai: 
a. Instructive, komunikasi dalam hal ini berfungsi untuk 
memberikan instruksi, perintah dari atasan kepada para 
bawahannya. 
b. Informative, komunikasi dalam hal ini berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan informasi, berita. 
c. Influencing, komunikasi dalam hal ini berfungsi untuk 
memberikan saran-saran, nasehat-nasehat dari seseorang 
kepada orang lain. 
d. Evaluative, komunikasi dalam hal ini berfungsi untuk 




4. Memberikan motivasi  
Motivasi sangat penting untuk mengerti mengenai “mengapa” 
dan “bagaimana” perilaku seseorang dalam bekerja atau dalam 
melakukan suatu tugas tertentu. Menurut Robert C. Beck (dalam Hamzah 
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B. Uno, motivasi dipandang sebagai “perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling, dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.50 Jadi, motivasi akan 
menimbulkan perubahan energi, perasaan, dan tanggapan dari para guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan oleh kepala 
madrasah. 
Untuk dapat mengarahkan perilaku produktif dan efisien bagi 
para guru dalam melaksanakan tugas, masalah motivasi perlu diketahui 
dan dikaji secara lebih mendalam oleh kepala madrasah dalam 
memimpin para guru. Motivasi diperlukan untuk mengamati dan 
memahami tingkah laku para guru, mencari dan menentukan sebab-sebab 
tingkah laku para guru, dan memperhitungkan, mengawasi, dan 
mengubah serta mengarahkan tingkah laku para guru agar efektif dan 
produktif. 
Pemberian motivasi penting dari kepala madrasah kepada para 
yang dipimpinnya, karena motivasi berfungsi “mendorong individu untuk 
berbuat, menentukan arah kegiatan yang hendak cicapai, dan menyeleksi 
kegiatan”.51  
5. Membuat keputusan 
Pengambilan keputusan dari kepala madrasah merupakan proses 
utama dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan. Proses pengambilan 
keputusan pada hakikatnya merupakan penetapan suatu alternatif 
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pemecahan masalah yang terbak dari sejumlah alternatif yang ada. Oleh 
karena itu, dalam proses pengambilan keputusan diperlukan teknik 
pengambilan keputusan dengan membuat langkah-langkah yang logis 
dan sistematis, mencakup merumuskan masalah, mengumpulkan 
informasi, memilih pemecahan yang paling layak, dan melaksanakan 
keputusan. 
Dalam al-Qur’an, seorang pemimpin, termasuk di dalamnya 
kepala madrasah dalam mengambil keputusan harus adil, dilakukan 
secara benar, dan tidak boleh mengikuti hawa nafsu. Hal itu dijelaskan 
dalam firman Allah Swt, surat al-Maidah ayat 48: 
 ْيَلَع اًنِمْيَهُمَو ِبتِكْلا َنِم ِْهي ََدي َْيْ َب اَمِّل ًاق ِّدَصُم َِّقْلِْبِ َبتِكْلا َكَْيِلا اَنَْلز َْناَو ُالله َلَز َْنا َابِ ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحَاف ِه
 ُاللهَءاَشْوَلَو اًجاَه ْ نِمَّو ًةَعْرِش ْمُكْنِم اَنْلَعَج ٍّّلُكِل َِّقْلْا َنِم َكَءاَج ا َّمَع ْمُهَءاَوَْها ْعِبَّت َتَلََو ًةَدِحاَّو ًةَُّما ْمُكَلََعَلَ
 اوُقِبَتْسَاق ْمُكتااَم ْيِق ْمَُكوُل ْ ب َِّيل ْنِكل َّو.َنْوُفِلَتَْتَ ِهْيِف ْمُت ْ نُكَابِ ْمُكُئِّب َن ُي َف اًع ْ ي َِجَ ْمُكُعِجْرَم ِالله َلَِا ِتَار ْ َيْلْا 
Dan Kami telah turunkan kepadmu al-Qur’an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-
kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadmu. Untuk tia-tiap umat di antara kamu. Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 
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   Pada surat yang lain, yaitu dalam surat Shaad ayat 26, Allah Swt juga 
berfiman: 
 هما َْيَكب ْل ُْ ْاَُف ِ ْرَْلاا  ِ ا َف ْكيِنَخ َكُ َْنَع َِ هنَِّا ُدااَدي ِالله ِلْيِبَس ْرَظ َ هنِلَُيَكف لَع ْا ِعِبهتَكتَلاَا َِّقْحِا ِسُ
. ََُِ ِْحا َمْعَكي اْعَُ َن َُمَ ٌدْيِدَا  ٌاَذَظ ُْل َ ِالله ِلْيِبَس ْرَظ َنْعُّنِلَُي َرْيِذهما هنِا 
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 




6. Melakukan pengawasan 
Peran kepala madrasah dalam mengawasi pelaksanaan tugas para 
guru di madrasah yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan tugas para guru di 
madrasah. Pengawasan adalah “proses pengamatan dan pengukuran suatu 
kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar 
yang telah telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana”.54  
Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin bahwa semua 
kegiatan yang dilaksanakan oleh para guru di madrasah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan kebijaksanaan, strategi, keputusan, rencana, 
dan program kerja yang telah dianalisis, dirumuskan, ditetapkan 
sebelumnya. Fungsi kepala madrasah dalam pengawasan adalah 
bertanggung jawab untuk meyakinkan para guru yang menjadi bawahan, 
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bahwa aktivitas yang dilaksanakan para guru sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat. 
Dari pengawasan yang dilakukan terhadap pelaksanaan tugas para 
guru, maka apabila menemukan pelaksanaan tugas yang tidak efektif dan 
optimal, kepala madrasah memprakarsai tindakan koreksi atau perbaikan. 
Dalam hal ini, kepala madrasah memberikan arahan, petunjuk, dan 
bimbingan kepada para guru agar pelaksanaan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya lebih efektif dan efisien dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Melalui pengawasan yang baik, yang di 
dalamnya berisi arahan, petunjuk, dan bimbingan, akan mendorong 
semangat kerja para guru dalam melaksanakan tugas-tugas dan 
pencapaian hasil kerja yang optimal sesuai tujuan yang diharapkan. 
4. Otoritas dalam Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius 
Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius bukan bersifat 
sewenang-wenang dan berubah-ubah, tetapi kepemimpinan berbasis religius 
tersebut merupakan otoritas yang diterapkan kepada para guru yang secara 
taat mengikuti prinsip-prinsip yang digariskan dalam al-Qur’an dan al-
Hadits. Pada kepemimpinan berbasis religius, kepala madrasah bertindak 
sebagai pemberi arahan, bimbingan, dan petunjuk kepada para guru terhadap 
pelaksanaan tugas di madrasah.   
Kepala madrasah merupakan motor penggerak dan penentu arah 
kebijakan madrasah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan dapat 
direalisasikan dengan baik. Dengan demikian, kepala madrasah harus 
menunjukkan kepemimpinan yang baik yang selalu bersandar pada nilai-


































nilai ajaran Islam kepada para guru yang dipimpinnya. Kriteria 
kepemimpinan kepala madrasah yang baik dapat dilihat berdasarkan: 
a. Mampu memberdayakan bawahan untuk melaksanakan kegiatan 
dengan baik, lancar, dan produktif. 
b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan. 
c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan tujuan. 
d. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan orang-orang yang dipimpinnya. 
e. Bekerja dengan tim manajemen. 
f. Berhasil mewujudkan tujuan secara produktif sesuai dengan 




Harus diakui bahwa belum terdapat kesepakatan bulat tentang 
kriteria efektifitas kepemimpinan kepala madrasah sebagai pemimpin. 
Namun nampaknya telah diakui secara luas, bahwa kemampuan kepala 
madrasah dalam mengambil keputusan merupakan salah satu kriteria utama. 
Bahkan kemampuan dalam mengambil keputusan diterima sebagai inti dari 
kepemimpinan bagi kepala madrasah. Dalam konteks ini, perlu dipertegas 
bahwa yang dimaksud kemampuan mengambil keputusan tidaklah diukur 
dengan ukuran kuantitatif, dalam arti jumlah keputusan yang diambil oleh 
kepala madrasah. Namun yang digunakan di sini adalah jumlah keputusan 
yang diambil oleh kepala madrasah bersifat praktis, realistis, dan dapat 
dilaksanakan secara nyata, serta memperlancar usaha pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya bersama para guru. Artinya, pendekatan 
yang lumrah digunakan dalam menilai kemampuan dan keberhasilan kepala 
madrasah dalam mengambil suatu keputusan yang efektif, yaitu pendekatan 
yang memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
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a. Kualitatif, dalam arti mutu keputusan yang diambil. 
b. Ketepatan model pengambilan keputusan yang dipilih sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 
c. Ketepatan teknik pengambilan keputusan yang digunakan 
sesuai dengan sifat permasalahan yang ingin dipecahkan atau 
sasaran yang ingin dicapai. 
d. Penerimaan para pelaksana keputusan tersebut sedemikian rupa 
sehingga keputusan yang diambil terlaksana menurut jiwa dan 
semangat keputusan tersebut tanpa diwarnai oleh persepsi dan 
interpretasi yang subyketif dari para pelaksana. 





Oleh karena kemampuan dalam mengambil keputusan dari kepala 
madrasah merupakan kriteria utama dalam menilai efektifitas atau 
keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah, berarti ada kriteria lain yang 
biasanya digunakan. Berbagai kriteria itu berkisar pada kemampuan kepala 
madrasah dalam menjalankan berbagai fungsi kepemimpinannya, seperti 
“sebagai penentu arah, sebagai juru bicara, sebagai komunikator yang 
efektif, sebagai mediator yang handal, dan sebagai integrator yang efektif”.57 
a. Sebagai penentu arah 
Seperti diketahui bahwa suatu madrasah didirikan sebagai 
wahana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan tersebut, tidak mungkin tercapai sesuai yang 
diharapkan apabila para guru yang ada pada suatu madrasah bertindak 
atau berjalan sendiri-sendiri dalam melaksanakan kegiatan, dengan tidak 
ada koordinasi secara baik dan kerja sama secara baik antara kepala 
madrasah dengan para guru yang dipimpin dan antara sesama para guru.  
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Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
maka kepala madrasah harus mampu memberikan arah terhadap 
kesluruhan program yang akan dilaksanakan. Kepala madrasah harus 
mampu mengarahkan para guru untuk bekerja secara baik sesuai dengan 
tugas-tugas yang telah dibebankan kepada mereka. Adanya arahan dan 
kerja yang baik, akan lebih memudahkan dalam mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan.  
b. Sebagai juru bicara 
Kepala madrasah memiliki wewenang untuk mengatur dan 
melaksanakan tugas-tugas yang telah menjadi keputusannya. Namun, 
wewenang yang dimiliki kepala madrasah tidak bersifat absolut. Dalam 
menyusun suatu program dan mengambil suatu keputusan yang akan 
dilaksanakan, tentu kepala madrasah harus melibatkan semua guru yang 
menjadi bawahannya. Kepala madrasah sebagai juru bicara perlu 
menjelaskan kepada para guru tentang penyusunan program dan 
pengambilan keputusan yang akan dilaksanakan oleh para guru, dengan 
tujuan agar mereka mempunyai pemahaman yang baik tentang keadaan 
madrasah. 
Pemahaman yang baik terhadap suatu kebijakan yang diambil, 
diharapkan bagi para guru dapat memberikan dukungan dan mau 
melaksanakan terhadap kebijakan yang telah diambil tersebut. Dengan 
demikian, kegiatan-kegiatan yang telah dibebankan kepada para guru 
dapat dilaksanakan secara baik.  
 


































c. Sebagai komunikator yang efektif 
Kepala madrasah perlu mengadakan komunikasi dan hubungan 
baik dengan para guru, hal itu dimaksudkan agar kepala madrasah 
mendapatkan informasi secara lengkap mengenai keadaan para guru. 
Dengan mengetahui keadaan dan karakteristik para guru, akan sangat 
membantu kepala madrasah dan para guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya secara optimal. 
Sebagai komunikator yang efektif ini, maka kepala madrasah 
harus memperhatikan segala bentuk kelakuan dan ketakutan harus 
dihilangkan dari perasaan semua guru. Namun sebaliknya, para guru 
harus dirangsang sedemikian rupa sehingga sifat terbuka, berani 
mengemukakan pendapat dan segala masalah yang dihadapi menjadi 
bagian dari kepribadian mereka. Demikian juga, semua tindakan kepala 
madrasah kepada para guru harus selalu mengandung unsur kasih sayang, 
bersifat sabar, ramah, terbuka, dan bersifat perbaikan. Hal penting yang 
juga perlu dilakukan oleh kepala madrasah adalah mengusahakan adanya 
satu kebersamaan orientasi agar tidak menimbulkan suasana konflik di 
antara para guru yang menjadi bawahannya.  
d. Sebagai mediator yang handal 
Dalam kehidupan di madrasah selalu ada saja situasi konflik yang 
harus diatasi, baik dalam hubungan ke luar maupun ke dalam. 
Pembahasan tentang kepala madrasah sebagai mediator difokuskan pada 
penyelesaian situasi konflik yang mungkin timbul di madrasah, tanpa 


































mengurangi pentingnya situasi konflik yang mungkin timbul dalam 
hubungan ke luar yang dihadapi dan perlu diatasi. 
Pada suatu madrasah dapat timbul situasi konflik dan faktor-
faktor penyebabnya beraneka ragam. Situasi konflik biasanya timbul 
karena tiga faktor utama, yaitu: 
1) Persepsi subjektif tentang kemungkinan timbulnya tantangan 
dari pihak staf dalam suatu lembaga atau organisasi. 
2) Kelangkaan sumber daya dan dana. 
3) Adanya asumsi bahwa dalam sekolah terdapat berbagai 





Munculnya konflik, terutama pada madrasah itu sendiri, baik 
yang tergolong fungsional dan konstruktif maupun yang tergolong 
disfungsional dan destruktif harus diatasi secara baik, dan di sinilah 
peranan kepala madrasah selaku mediator menjadi sangat penting. Teori 
yang telah dikembangkan dewasa ini adalah memberikan petunjuk 
tentang adanya lima teknik yang dapat digunakan oleh kepala madrasah 
sebagai mediator dalam usahanya menangani konflik yang timbul atau 
terjadi di antara para guru. Teknik atau cara yang dapat digunakan kepala 
madrasah dalam menangani konflik di antara para guru menurut Sondang 












































e. Sebagai integrator yang efektif 
Menjadi suatu kenyataan bahwa dalam kehidupan di madrasah 
ada kencenderungan timbul beberapa kelompok guru yang antara yang 
satu dengan lainnya menunjukkan hubungan yang kurang harmonis. Ada 
saja kelompok-kelompok guru yang tidak kompak, di mana satu 
kelompok guru ada yang pro dan menjadi pendukung kepala madrasah, 
dan yang satu lagi menjadi penentang terhadap kebijakan yang diambil 
oleh kepala madrasah. Kelompok guru yang kontra dan tidak sejalan 
dengan kepemimpinan kepala madrasah, hal ini biasanya menunjukkan 
kinerja yang rendah, seperti tidak disiplin dan memiliki semangat rendah 
dalam melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya.  
Agar suasana menjadi kondusif, di mana setiap guru terjalin 
hubungan dan kerja sama secara baik, dan masing-masing guru dapat 
melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya secara baik, maka sangat 
diperlukan adanya perhatian dan penanganan secara intensif dari kepala 
madrasah yang berfungsi sebagai integrator yang efektif. Bagaimana 
kepala madrasah bisa menyatukan persepsi, langkah, dan tindakan di 
antara guru yang dipimpinnya, sehingga tidak terjadi perbedaan atau 
konflik yang bisa menganggu kelancaran tugas-tugas di madrasah, tetapi 
masing-masing guru dapat melaksanakan tugas dengan baik untuk 
kepentingan bersama, yaitu tercapainya tujuan secara keseluruhan dari 
kegiatan atau aktivitas yang dilaksanaan di madrasah yang menjadi 
tanggung jawab bersama.  


































Sebagai integrator, kepala madrasah tidak boleh membiarkan 
adanya keretakan atau konflik dan hubungan yang tidak baik di antara 
sesama guru, tetapi sebaliknya, kepala madrasah harus dapat atau mampu 
menyatukan segala persepsi dan pandangan tentang suatu masalah di 
antara sesama guru, sehingga tujuan yang menjadi tanggung jawab 
bersama dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Dengan cara demikian, 
segala tugas akan menjadi lancar, dan setiap guru akan menyadari 
terhadap tugas-tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dengan cara 
mengerjakannya secara baik, yaitu tekun, disiplin, dan dedikasi tinggi 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.     
Selain otoritas dalam kepemimpinan kepala madrasah seperti 
tersebut di atas, Dirawat menyatakan bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah di madrasah adalah “untuk mempengaruhi, menggiatkan orang 
lain dalam kegiatan atau usaha bersama”.60 Dalam hal ini, kepala 
madrasah harus dapat mempengaruhi dan mendorong para guru yang 
dipimpinnya untuk melakukan suatu kegiatan secara giat dan disiplin 
sesuai bidang tugasnya masing-masing. Kegiatan yang dilakukan secara 
giat dan disiplin oleh para guru, hal itu akan mengantarkan pada 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan secara optimal sesuai yang 
diharapkan. 
Dari otoritas kepemimpinan kepala madrasah tersebut dapat 
ditarik suatu pemahaman bahwa otoritas dalam kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius adalah berusaha untuk mempengaruhi dan 
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menggiatkan para guru yang dipimpinnya dalam melaksanakan tugas-
tugas yang telah dibebankan secara baik. Dengan demikian, tujuan yang 
telah ditetapkan bersama dapat tercapai secara optimal oleh madrasah. 
5. Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius 
Upaya untuk menilai keberhasilan atau kegagalan kepala madrasah 
dalam memimpin para guru yang menjadi bawahannya di madrasah, antara 
lain dilakukan dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas 
perilakunya, yang kemudian dipakai sebagai kriteria untuk menilai 
kepemimpinannya. Usaha-usaha yang sistematis tersebut membuahkan teori 
yang disebut sebagai the traitist theory of leadership (teori sifat dari 
kepemimpinan) bagi kepala madrasah sebagai seorang pemimpin.  
Ordway Tead (dalam Kartini Kartono) mengemukakan sepuluh sifat 
yang menjadi ciri khas perilaku dari seorang pemimpin sebagai berikut: 
a. Energi jasmaniah dan mental (physical and nervous energy). 
b. Kesadaran akan tujuan dan arah (a sense of purpose and 
direction). 
c. Antusiasme (enthusiasm). 
d. Keramahan dan kecintaan (friendliness adan effection).  
e. Integritas (integrity). 
f. Penguasaan teknis (technical mastery). 
g. Ketegasan dalam mengambil keputusan (decisiveness).  
h. Kecerdasan (intelligence). 





Sedangkan sifat-sifat yang menjadi ciri khas perilaku dari seorang 
pemimpin, termasuk kepala madrasah sebagai pemimpin para guru di 
madrasah menurut George R. Terry (dalam Kartini Kartono) adalah 
“kekuatan, stabilitas emosi, pengetahuan tentang relasi situasi, kejujuran, 
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objektif, dorongan pribadi, keterampilan berkomunikasi, kemampuan 
mengajar, keterampilan sosial, dan kecakapan teknis atau kecakapan 
manajerial”.62  
Sifat-sifat kempimpinan di atas harus dimiliki dan dipertunjukkan 
oleh kepala madrasah dalam memimpin para guru di madrasah. Kepala 
madrasah merupakan pemimpin yang memiliki superioritas tertentu, 
sehingga dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan para 
guru yang dipimpinnya untuk melakukan usaha atau kegiatan bersama guna 
mencapai sasaran atau tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Jadi, kepala 
madrasah harus memiliki beberapa kelebihan dari para guru yang 
dipimpinnya, sehingga dia mendapat pengakuan dan respek, serta dipatuhi 
segala perintahnya. Dengan sifat-sifat kepemimpinan baik dari kepala 
madrasah, diharapkan para guru yang dipimpinnya dapat melaksanakan 
tugas-tugas yang telah dibebankannya secara baik dan disiplin, sehingga 
hasil kerjanya bisa memperoleh hasil yang optimal sesuai yang diharapkan.   
Dalam kepemimpinan berbasis religius, kepala madrasah dalam 
memimpin para guru tidak bersifat otoriter, dalam hal ini kepala madrasah 
adalah pusat otoritas dan tidak bersifat longgar dalam memimpin para guru 
yang menjadi bawahannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Atiqullah yang 
menyatakan bahwa:  
Kepemimpinan dalam Islam tidak otoriter di mana pemimpin adalah 
pusat otoritas dan tidak longgar (tidak ada intervensi kebijakan). 
Kepemimpinan dalam Islam bergaya tengah-tengah antara dua 
kelompok ekstrim, yaitu supremasi individu dan kelompok besar 
pembuat keputusan. Shura adalah proses dan aturan dalam Islam di 
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mana pemimpin berembuk dengan anggotanya dan mendengarkan 




Dari pendapat di atas dapat ditarik suatu pemahaman bahwa perilaku 
kepemimpinan berbasis religius tidak bersifat otokratis atau demokratis. 
Perilaku kepemimpinan berbasis religius berada di tengah-tengah antara 
kepemimpinan yang bersifat otokratis dan demokratis dalam memimpin 
bawahannya. Dalam kepemimpinan berbasis religius, perilaku pemimpin 
dalam memimpin bawahannya lebih menekankan pada kebersamaan, 
mengedepankan musyawarah mufakat, dan mendengarkan opini atau 
pendapat bawahan dalam mengambil suatu keputusan yang akan dikerjakan. 
Oleh karean itu, kepemimpinan berbasis religius ini perlu dilaksanakan 
secara baik oleh kepala madrasah dalam memimpin para guru di madrasah, 
agar pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab para guru menjadi 
efektif dan memberikan hasil yang optimal sesuai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
6. Tanggung Jawab Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius 
Kepemimpinan berbasis religius merupakan tugas menantang dan 
berat dengan banyak tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh kepala 
madrasah. Dalam kepemimpinan berbasis religius, kepala madrasah perlu 
melindungi para guru, mengawasi aktivitas mereka, dan bertanggung jawab 
terhadap tindakannya dan juga tindakan seluruh bawahannya untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Kepala madrasah harus bekerja sama, tidak 
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bersifat otoriter, namun bersifat humanis dengan semua guru tanpa pilih 
kasih. 
Salah satu tugas dan tanggung jawab dari kepala madrasah dalam 
kepemimpinan berbasis religius adalah “menasehati dan mengarahkan 
kelompoknya menuju ketercapaian cita-cita agar efektif, pemimpin bisa 
melatih individu dan kelompoknya sedemikian rupa sehingga mereka bisa 
menolong dirinya sendiri dan kelompoknya untuk melaksanakan tugas”.64 
Jadi, dapat dikatakan bahwa tugas dan tanggung jawab kepala 
madrasah dalam kepemimpinan berbasis religius adalah menitikberatkan 
pada cara mempengaruhi tindakan para guru yang menjadi bawahannya 
melalui pemberian nasehat, arahan, dan latihan. Menurut Mulyadi, tugas dan 
tanggung jawab kepala madrasah sebagai seorang pemimpin terhadap para 
bawahannya sebagai berikut:  
a. Mengarahkan, gaya ini sama dengan gaya otokratis, jadi bawahan 
mengetahui secara persis apa yang diharapkan dari mereka. 
b. Mendukung, pemimpin bersifat ramah terhadap bawahan. 
c. Berpartisipasi, pemimpin bertanya dan menggunakan saran 
bawahan. 
d. Berorientasi pada tugas, pemimpin menyusun serangkaian tujuan 




Agar dapat memberikan nasehat, arahan, dan latihan secara baik 
kepada para guru yang dipimpinnya, kepala madrasah perlu menggunakan 
pengetahuan dan kemampuannya, sehingga para guru tersebut terpuaskan, 
dan tidak memaksa kepada para guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya. Di samping itu, kepala madrasah harus bijaksana dalam 
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berpikir, jelas dalam berbicara, tenang dalam berdiskusi, cekatan dalam 
mempengaruhi, dan bertenaga atau bersemangat dalam menjalankan tugas, 
sehingga hal ini menjadi teladan dan pendorong bagi para guru dalam 
melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di madrasah.   
7. Keadilan dan Ekspektasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis 
Religius 
Kualitas yang harus dimiliki dalam konsep kepemimpinan berbasis 
religius adalah bahwa seorang pemimpin atau kepala madrasah harus 
bersikap adil dan bijaksana. Semua bawahan atau guru yang dipimpinnya 
harus diperlakukan sama dan setara dengan tanpa melihat status jabatan dan 
sosialnya. Jadi, kepala madrasah tidak boleh membeda-bedakan antara guru 
yang satu dengan lainnya, tetapi harus dirangkul semuanya tanpa pilih kasih. 
Dalam pengambilan suatu kebijakan yang akan dikerjakan, semua bawahan 
atau guru harus dilibatkan tanpa pilih kasih, dan begitu juga semua bawahan 
atau guru diberi tugas dan tanggung jawab yang sama dalam pelaksanaan 
tugas. Dengan cara demikian, maka pelaksanaan tugas di madrasah akan 
berjalan secara lancar dan efektif serta tujuan yang telah ditetapkan akan 
tercapai sesuai yang diharapkan. 
Jadi, salah satu prinsip dalam kepemimpinan kepala madrasah berbsis 
religius adalah prinsip amanah dan adil kepada para guru yang menjadi 
bawahannya, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat an-Nisa’ ayat 58: 
 َأ لىِإ َِ  مَْلْاا ُّد َُكت ْنَأ ْلُك ُرُمَْيَ َالله هنِإ ُهنِِعن َالله هنِإ ِلْدَعْمِا اْعُنُْ َْتح ْنَأ ِس ُه ما َْيَكب ْلُتْن َْ َا اَذِإَا َُهِن َْ
اار ْكيِصَب ُاع ْكي َِسَ َنَُك َالله هنِإ ِهب ْلُْ ُةَِعي. 


































Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya allah adalah maha mendengar 
lagi maha melihat” (QS. an-Nisa’: 58).66 
 
Prinsip amanah dan adil tersebut harus dimiliki dan dipraktekkan 
secara baik oleh kepala madrasah sebagai seorang pimpinan dalam 
menjalankan tugas dan memimpin para guru yang menjadi bawahannya. 
Melalui amanah dan adil tersebut, akan mendorong semangat dan 
menanamkan kedisiplinan para guru dalam melaksanakan tugas yang 
menjadi kewajibannya. 
Cukuplah penting untuk dicatat keseimbangan dalam Islam, yaitu 
antara tugas-tugas dan tanggung jawab kepala madrasah dengan apa yang 
diharapkan oleh para guru. Wajar jika kepala madrasah berharap sesuatu dari 
para guru yang dipimpinnya terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Kepala 
madrasah berharap para guru yang dipimpinnya patuh, mengikuti dan 
menghormati dirinya. Tugas untuk patuh pada kepala madrasah sangat 
penting dalam konsep kepemimpinan berbasis religius. Menurut Atiqullah, 
“Islam menghukum mereka yang memisahkan diri dari pimpinan dan 
bertindak semauinya. Karena kekuatan ummah adalah kekuatan negara. 
Makanya Islam sangat menekankan pada konsep keutuhan”.67  
Konsep Islam dalam kepatuhan bawahan pada pemimpin “bukan 
untuk menciptakan reaksi pasif dari orang-orang yang dipimpin. Islam 
mengeliminasi kemungkinan ini dengan cara memerdekakan umatnya untuk 
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berpartisipasi dalam mengambil keputusan, mengkritik pimpinan dan bahkan 
mengancam mereka saat mereka salah”.68 Jadi, intinya adalah kepemimpinan 
berbasis religius bersifat komprehensif, menyediakan keseimbangan antara 
tugas dan tanggung jawab pemimpin di satu sisi serta tanggung jawab para 
bawahan di sisi lain. Inilah ekspektasi kepemimpinan berbasis religius dari 
seorang pemimpin, termasuk kepela madrasah dalam memimpin para guru di 
madrasah, dengan harapan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
 
C. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Meningkatnya kualitas sumber daya guru, akan berdampak pada 
kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan peran yang diembannya, sesuai 
tuntutan suatu lembaga pendidikan. Dengan demikian, upaya mengelola 
dan mengembangkan kinerja guru di madrasah menjadi hal yang penting 
dalam membangun dan mengembangkan kemampuan madrasah untuk 
dapat berperan optimal dalam melaksanakan segala kegiatan. Dalam 
hubungan ini, maka kinerja menjadi faktor yang sangat strategis dan 
penting dalam upaya untuk terus meningkatkan dan mengembangkan 
kinerja guru sesuai dengan tuntutan perubahan, baik tuntutan internal 
madrasah maupun tuntutan akibat dari faktor eksternal atau masyarakat 
sebagai pengguna layanan madrasah. Untuk itu, berikut ini akan 
dikemukakan beberapa pengertian tentang kinerja untuk memberi 
pemahaman lebih jauh tentang kinerja guru. 
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Menurut Abdullah Munir (dalam Abd. Wahab H.S dan Uniarso), 
kinerja diartikan sebagai ”gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi, dan visi lembaga”.69 Richard Bacal mengartikan kinerja 
sebagai ”komunikasi yang berlangsung terus-menerus, yang dilaksanakan 
berdasarkan kemitraan, antara seorang karyawan dengan penyedia 
langsungnya”.70 Ahmad S. Ruky menyatakan bahwa kinerja berkaitan 
”dengan usaha, kegiatan atau program yang diprakarsai dan dilaksanakan 
pimpinan organisasi untuk merencanakan, mengarahkan, dan mengendalikan 
prestasi karyawan”.71 Menurut Nawawi Hadari, kinerja adalah 
“perbandingan terbaik yang diperoleh (output) dengan jumlah sumber kerja 
yang dipergunakan (input)”.72 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat ditarik pemahaman bahwa 
kinerja adalah suatu proses yang dapat mendorong pada pengembangan 
kinerja para guru, baik kinerja individu, tim, maupun organisasi ke arah 
yang lebih baik dan berkualitas, dengan melalui komunikasi yang terus-
menerus antara kepala madrasah sebagai pimpinan dengan para guru 
sejalan dengan apa yang diharapkan oleh lembaga atau madrasah. Kinerja 
memfokuskan diri pada upaya menjadikan kinerja sebagai pusat perhatian 
dalam meningkatkan dan mengembangkan kinerja para guru secara 
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individu dan tim, agar mereka tersebut dapat memberi kontribusi yang 
makin meningkat bagi madrasah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  
Dengan demikian, kinerja para guru di madrasah menempati posisi 
strategis dan penting dalam meningkatkan kinerja madrasah yang sangat 
menentukan bagi keberlangsungan madrasah dalam menjawab dan 
mengantisipasi perubahan yang terjadi akibat globalisasi dengan tingkat 
persaingan yang makin tinggi. Daryl D. Enos mengemukakan beberapa 
faktor kuat yang mendorong pada makin pentingnya kinerja adalah: 
Competition, an increase in customer knowledge and demand, rapid 
technology changes, human resources needs and desires, the human 
being have a powerful need to be competent, and incredible and 
growing knowledge availability. (Kompetisi, adaah suatu 
peningkatan pengetahuan dan permintaan, perubahan teknologi 
yang cepat, kebutuhan dan keinginan sumber daya manusia, 
manusia yang memiliki kebutuhan yang sangat kuat untuk menjadi 
kompeten, dan memori ingatan yang luar biasa serta tersedianya 




Dengan kondisi yang demikian tersebut, maka upaya untuk terus 
mengembangkan kinerja para guru ke arah yang lebih sesuai dengan tujuan 
madrasah serta tuntutan perubahan menjadi suatu hal yang sangat strategis 
pada suatu madrasah. Apalagi bila mengingat bahwa perubahan yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat dewasa ini sangat cepat dan 
memerlukan respon yang adaptif dan proaktif. Oleh karena itu, kinerja para 
guru dapat menjadi cara yang tepat dan menentukan bagi upaya untuk 
meningkatkan kemampuan dan kinerja madrasah, mulai tingkatan strategis 
madrasah sampai dengan tingkatan individu dalam menghadapi semua 
tuntutan akibat perubahan yang terjadi.  
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2. Tujuan Kinerja Guru 
Kinerja mempunyai peran penting dan cakupan yang luas, mulai 
dari tingkatan madrasah sampai dengan tingkatan individu para guru yang 
ada di madrasah. Hal ini sejalan dengan pendapat Murray Ainsworth dan 
Smith Millership yang menyatakan bahwa “kinerja dapat dilihat dari sudut 
organisasi, dari sudut tim dan individu”.74 Dari sudut organisasi, kinerja 
menunjukan kinerja organisasi yang mencakup konsep visi, spesifikasi 
misi, pengembangan strategi, dan spesifikasi tujuan yang hendak dituju 
atau dicapai. Sementara dari sudut tim dan individu, kinerja menunjukan 
kinerja individu atau tim yang mencakup perencanaan untuk individu atau 
tim, pengukuran kinerja, penilaian kinerja, dan diagnosis serta bantuan bagi 
individu atau kelompok untuk mengembangkan kinerjanya secara baik 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Kinerja menduduki peran penting bagi madrasah, baik dilihat dari 
segi individu maupun madrasah dalam kegiatan suatu madrasah. Hal ini 
disebabkan bahwa pada dasarnya manajemen kinerja dapat membantu 
upaya madrasah dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan kinerja 
agar sesuai dengan apa yang diharapkan oleh madrasah. Menurut Richrad 
Bacal, kinerja meliputi upaya membangun harapan yang jelas serta 
pemahaman tentang: 
1. Seberapa besar kontribusi pekerjaan karyawan bagi pencapaian 
tujuan organisasi. 
2. Apa arti konkritnya melakukan pekerjaan dengan baik. 
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3. Bagaimana karyawan dan penyedia bekerja sama untuk 
mempertahankan, memperbaiki, atau mengembangkan kinerja 
karyawan yang sudah ada sekarang. 
4. Bagaimana prestasi kerja diukur. 





Kinerja menduduki posisi strategis dalam suatu lembaga atau 
madrasah. Upaya untuk terus meningkatkan kemampuan dan kinerja 
lembaga atau madrasah dalam menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan 
yang datang atau muncul, baik dari dalam maupun dari luar akan sangat 
ditentukan oleh bagaimana cara lembaga atau madrasah tersebut mengelola 
kinerjanya dalam melaksanakan perannya secara baik. Kedudukan penting 
dari kinerja tersebut disebabkan tujuannya yang secara spesifik untuk 
meningkatkan atau memperbaiki pencapaian tujuan, pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi secara menyeluruh serta untuk meningkatkan 
keefektifan kinerja yang dilaksanakan sehari-hari. Dengan demikian, tujuan 
utama dari kinerja pada suatu lembaga atau madrasah adalah “to increase 
the organization jobs, team and individual in one related (untuk 
meningkatkan kinerja organisasi, tim dan individu dalam suatu 
keterkaitan)”.76  
Selain meningkatkan kinerja dan menciptakan keterkaitan antara 
tataran lembaga atau madrasah dan individu, serta penentuan target kinerja 
yang hendak dicapai, langkah lainnya yang sama penting dalam konteks 
kinerja adalah menentukan pada hal-hal berikut: 
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a. When and how the individual receives feedback and coaching 
about progress he or she is making against these targets (Kapan 
dan bagaimana individu menerima umpan balik and melatih 
kemajuan yang dia buat untuk mencapai tujuan). 
b. How these targets are reviewed (Bagaimana tujuan-tujuan ini 
dipertimbangkan). 
c. What assistance he or she needs to meet these targets (Apa 
dukungan yang dia perlukan untuk menemukan tujuan-tujuan), 
dan what specific training and development he or she needs, 
both in the short and in the longer term (Apa latihan dan 
pengembangan spesifik yang dia perlukan, baik dalam jangka 




Kinerja akan dapat membantu lembaga atau madrasah dalam 
mengintegrasikan tujuan lembaga atau madrasah, tim dan individu serta 
guna mencapai suatu perubahan budaya dan prilaku dalam kinerja melalui 
upaya pemberdayaan dan pengembangan personal para guru sebagai 
karyawan, sehingga dapat dicapai suatu tingkat kinerja lembaga atau 
madrasah yang tinggi secara keseluruhan. Proses kerja sama yang terus-
menerus antara kepala madrasah dan para guru menjadi hal penting atau 
utama dalam kinerja untuk menentukan pencapaian harapan kinerja yang 
terkait dengan tujuan lembaga atau madrasah, menentukan kriteria dan 
pengukuran kinerja para guru, menentukan upaya perbaikan yang akan 
ditempuh, menyediakan umpan balik (feedback) serta peningkatan atau 
pengembangan kinerja yang berkesinambungan. 
Daniel Armstrong, secara lebih rinci mengemukakan tujuan dari 
kinerja mencakup:  
a. Achieve sustainable improvements in organizational 
performance (menopang perbaikan pencapaian terhadap kinerja 
organisasi). 
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b. Act as a lever for change in developing a more performance 
orientated culture (berbuat sebagai pengangkat untuk perubahan 
pengembangan kinerja yang berorientasi budaya). 
c. Increase the motivation ond commitment of employees 
(meningkatkan motivasi dan komitmen pegawai). 
d. Enable individuals to develop their abilities (memungkinkan 
para individual mengembangkan kemampuannya). 
e. Develop constructive and open relationships between 
individuals and their managers (mengembangkan hubungan 
konstruktif dan terbuka di antara para individu dengan para 
mangernya). 
f. Provide a framework for the agreement of objectives as 
expressed in targets and standards of performance 
(menyediakan kerangka perjanjian objektif seperti dinyatakan 
dalam tujuan dan standar kinerja). 
g. Focus attention on the attributes and competences required 
performing effectively and what should be done to develop them 
(memfokuskan perhatian pada sikap dan kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk berkinerja secara efektif dan apa yang 
seharusnya dilakukan untuk mengembangkannya). 
h. Porovide for accurate and objective measurement and 
assessment of performance (menyedian pengukuran dan 
penilaian yang akurat dan objektif dari kinerja). 
i. To enable individual with their managers to agree improvement 
plans and methods of implementing them (untuk memungkinkan 
individu dengan manajernya menyetujui rencana dan metode 
pengembangan pelaksanaannya). 
j. Provide opportunity for individuals to express their aspiration 
and concerns about their work (menyediakan kesempatan bagi 
individu untuk mengungkapkan aspirasi dan perhatian pada 
pekerjaan). 
k. Provide a basis for rewarding people (menyediakan sarana yang 
menguntungkan bagi pegawai). 
l. Demonstrate to everyone that organization values them as 
individuals (mendemonstrasikan kepada semua orang bahwa 
organisasi menilainya secara individual). 
m. Assist in empowering people-giving people more scope to take 
responsibility for the exercise control over their work 
(membantu memberdayakan pegawai, memberikan pegawai 
kesempatan luas untuk bertanggung jawab terhadap kontrol 
pelaksanaan pekerjaannya). 
n. Help to retain high quality people (membantu untuk menggaji 
pegawai yang berkualitas tinggi). 
o. Support total quality management initiatives (mendukung 
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Tujuan kinerja seperti pendapat di atas menunjukkan adanya suatu 
keterkaitan antara tujuan yang bersifat lembaga atau madrasah dan tujuan 
para guru dalam konteks lembaga atau madrasah. Hal penting yang 
berkaitan dengan para guru sebagai pelaksana tugas di madrasah adalah 
tujuan dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja para guru dalam 
memberikan kontribusi bagi lembaga atau madrasah. Hal ini berimplikasi 
pada perlunya lembaga atau madrasah untuk mendorong terciptanya 
kondisi yang memungkinkan setiap guru mengembangkan kompetensinya 
dalam rangka mengembangkan kinerja mereka terhadap pelaksanaan tugas 
yang telah dipercayakan oleh lembaga atau madrasah. Upaya tersebut jelas 
merupakan suatu proses yang berkelanjutan dalam kerangka membangun 
dan mengembangkan lembaga atau madrasah, yang ditopang dengan 
kinerja yang baik dari para guru, sehingga lembaga atau madrasah lebih 
mampu menghadapi berbagai tantangan perubahan yang terjadi di 
masyarakat. 
3. Indikator-indikator Kinerja Guru 
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas mendidik dan 
mengajar para siswanya untuk menjadi manusia dewasa, baik fisik maupun 
mentalnya serta memiliki pengetahuan tinggi. Tugas ini merupakan tugas 
yang tidak ringan bagi guru, sehingga guru perlu mengerahkan segala 
kemampuan yang dimiliki dalam mendidik dan mengajar.  
Sebagai pendidik guru harus memenuhi standar kualitas pribadi yang 
mulia, seperti: 


































6. Penuh tanggung jawab, yaitu mengetahui dan memahami nilai 
dan norma moral dan sosial serta berusaha berperilaku dan 
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. 
7. Berwibawa, yaitu memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai 
dan norma moral, sosial dan intelektual dalam diri pribadinya, 
serta memiliki kelebihan dalam penguasaan ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang hendak diajarkannya kepada murid-
muridnya. 
8. Dewasa dan mandiri dalam mengambil keputusan. 
9. Berdisiplin, yaitu taat kepada peraturan dan tata tertib kelas dan 
sekolah secara konsisten atas kesadaran sendiri. 





Dalam kedudukannya sebagai tenaga pengajar, maka agar kegiatan 
mengajar guru tersebut dapat memperoleh hasil yang optimal, maka seorang 
guru harus:  
a. Menguasai materi pelajaran dengan matang melebihi siswa-
siswanya dan mampu memberikan pemahaman kepada mereka 
dengan baik. 
b. Bagi seorang guru, mengajar harus atas kemauannya sendiri 
(sukarela). 
c. Harus memiliki kesiapan alami (fitrah) untuk menjalani profesi 
mengajar, seperti pemikiran yang lurus, bashirah yang jernih, 
berpandangan jauh ke depan, cepat tanggap, dan dapat 
mengambil tindakan yang tepat pada saat-saat kritis. 
d. Harus menguasai cara-cara mengajar dan menjelaskan. 
e. Harus memenuhi syarat-syarat penyampaian pelajaran yang baik, 
baik pada saat memberi pengarahan atau pada saat menjelaskan 
satu mata pelajaran kepada siswa-siswanya. 
f. Sebelum memasuki pelajaran, guru harus siap secara mental, 




Tugas sebagai pendidik dan pengajar bagi para guru sebagaimana 
kutipan di atas harus dilaksanakan dengan baik agar mereka memiliki standar 
kinerja yang baik. Standar kinerja dimulai ketika kepala madrasah sebagai 
pemimpin dan para guru mendiskusikan pekerjaan. Langkah pertama yang 
harus dilakukan oleh kepala madrasah meliputi penulisan semua tugas dan 
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tanggung jawab yang telah dipercayakan kepada para guru. Para guru juga 
mempertimbangkan pemahamannya tentang harapan-harapan utama yang 
mungkin dimiliki kepala madrasah. Tahap-tahap operasional pekerjaan serta 
target-target guru sebagai bawahan yang berkaitan dengan pekerjaan juga 
dituliskan secara baik.  
Pengkajian standar-standar kinerja akan memperlihatkan duplikasi 
serta perlunya penyutingan dan integrasi proses pengolahan secara aktif, 
melibatkan pengawas atau para guru dalam mempertanyakan, mereaksi, dan 
mencari kejelasan standar. Setiap pekerjaan segmen-segmen untuk 
menuliskan standar-standar spesifik yang telah dicapai.  
Setelah penyelesaian proses penulisan, penyutingan, dan integrasi, 
standar kinerja yang disepakati untuk dituliskan dapat dikuantifikasikan, 
diukur dan dicapai. Setiap standar akan mengukur satu fase pekerjaan yang 
berbeda untuk setiap guru. Perbedaan setiap standar terletak pada kuantitas 
spesifik dan keluaran (output) yang diharapkan yang akan merupakan 
kinerja yang diharapkan dari para guru. 
Kinerja para guru harus dicatat secara baik agar hasil-hasilnya dapat 
ditentukan dengan sistematis pada interval yang teratur dan dibandingkan 
dengan sasaran yang hendak dicapai. Bila kemajuan menuju sasaran tidak 
sesuai dengan rencana, masalahnya harus dikenali dan pengawas serta para 
guru mengambil tindakan korektif. Tidak ada yang dapat dicapai hanya 
dengan menulis standar, kecuali jika mengadakan penilaian secara teratur 
terhadap hasil-hasil kinerja yang telah dilaksanakan. Penilaian ini membantu 
menentukan di mana dan kapan kemajuan berada di bawah harapan. 


































Kepala madrasah sebagai pemimpin, belajar bagaimana cara 
membantu para guru dalam menyiapkan standar kinerja yang dapat 
meningkatkan prestasi mereka yang masih berada dalam jangkauan 
kemampuan mereka. Kepala madrasah juga harus belajar bagaimana cara 
mengukur kinerja para guru dengan efektif. Demikian juga, kepala madrasah 
harus belajar cara mengidentifikasi masalah-masalah yang akan mengganggu 
pencapaian sasaran, dan kemudian mengambil langkah-langkah konkrit 
sebagai solusi dalam memecahkan masalah-masalah tersebut. 
Standar kinerja biasanya berkaitan dengan sasaran-sasaran unit dalam 
suatu lembaga atau madrasah yang telah mendapatkan tugas. Sasaran yang 
hendak dicapai harus diseimbangkan dengan masalah-masalah yang akan 
mengganggu dalam jangka panjang, bukan hanya bereaksi dengan masalah 
jangka pendek. Idealnya, standar kinerja akan membantu para guru 
mengendalikan pekerjaan mereka sendiri. Kriteria standar kinerja atau 
indikator-indikator para guru meliputi “pemahaman tentang tugas dan 
tanggung jawab, kemampuan dan keterampilan, semangat yang tinggi, serta 
berinisiatif dan berkemauan tinggi”.81 Sedangkan indikator-indikator kinerja 
guru menurut Abd. Wahab dan Umiarso adalah (a) kemampuan membuat 
perencanaan dan persiapan mengajar, (b) penguasaan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa, (c) penguasaan metode dan strategi mengajar, (d) 
pemberian tugas-tugas kepada siswa, (e) kemampuan mengelola kelas, dan 
(f) kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi”.82 
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Standar atau indikator kinerja bagi para guru sangat diperlukan dalam 
setiap bidang pekerjaan berikut:  
a. Pekerjaan reguler 
Bidang ini merujuk pada aktivitas-aktivitas yang menjadi bagian 
utama dari tanggung jawab karyawan dan bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas kerja, beroperasi dengan lebih efisien dan 
memperbesar jumlah hasil. 
b. Pemecahan masalah 
Bidang ini merujuk kepada definisi-definisi masalah-masalah 
utama yang ditemui atau diperkirakan. Sasarannya adalah untuk 
menghilangkan masalah yang telah didefinisikan. 
c. Inovasi 
Bidang ini merujuk kepada cara-cara baru untuk melaksanakan 
pekerjaan dan mungkin berkaitan dengan penilaian gagasan-
gagasan baru dari para karyawan, juga merujuk pada 
pertumbuhan karyawan yang berkesinambungan dalam bidang-





Setiap guru adalah sekumpulan faktor hereditas, pendidikan, dan 
lingkungan yang mempengaruhi kemampuannya untuk berprestasi pada 
tingkat tertentu sesuai bidang tugasnya masing-masing. Adalah masuk akal 
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untuk berharap lebih banyak dari pekerjaan dan memberikan imbalan bagi 
kinerja tambahan yang dilakukan oleh para guru. Demikian pula, sangat 
penting mengenali bidang-bidang tugas di mana para guru yang kurang 
produktif dapat memperbaiki kinerjanya dan memperoleh imbalan ekstra. 
Oleh karena itu, semua guru diberi imbalan yang layak untuk memperbaiki 
kinerjanya dan didorong agar lebih produktif dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Dengan demikian, tugas-tugas yang dilaksanakan memberikan 
hasil yang optimal. 
4. Proses Pengelolaan Kinerja Guru 
Proses pengelolaan kinerja guru penting dilakukan oleh kepala 
madrasah. Pengelolaan kinerja merupakan suatu proses sistematis, terdiri 
dari “langkah-langkah yang mencakup perencanaan kinerja, review dan 
diskusi kinerja, evaluasi kinerja dan tindakan adaptif dan korektif untuk 
mengembangkan strategi dalam mengatasi gap/kesenjangan kinerja”.84 
Sedangkan proses pengelolaan kinerja menurut Rudy Wibowo mencakup 
kegiatan sebagai berikut: 
Melakukan pendekatan yang bersifat menyeluruh (holistik) untuk 
mengelola kinerja yang menjadi kepentingan organisasi, karena 
manajemen kinerja bersangkutan dengan masalah pengelolaan 
semua sumber daya dalam organisasi yang menjadi masukan, proses 





Dengan demikian, pengelolaan kinerja mencakup suatu proses 
pelaksanaan kinerja, tentang bagaimana kinerja dijalankan. Pengelolaan 
kinerja merupakan suatu proses yang berkesinambungan, melakukan 
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pengembangan dan perbaikan secara berkelanjutan atas kinerja, selain 
keterkaitannya dengan penciptaan budaya di mana pembelajaran dan 
pengembangan lembaga atau madrasah dan guru dilakukan. Proses tersebut 
sudah tentu terdiri dari langkah-langkah yang merupakan suatu siklus yang 
berjalan secara terus-menerus. 
Perencanaan kinerja merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam 
pengelolaan kinerja. Dalam tahapan ini, tujuan dan target kinerja 
ditentukan melalui komunikasi yang efektif antara kepala madrasah dengan 
para guru. Dalam perencanaan kinerja dirancang kegiatan yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan lembaga atau madrasah, dan untuk 
melakukan hal tersebut.   
Setelah rencana kinerja tersusun dan disepakati bersama oleh kepala 
madrasah dengan para guru, tahapan berikutnya yang perlu dilakukan oleh 
kepala madrasah dalam pengelolaan kinerja adalah review kinerja serta 
mendiskusikannya dengan para guru. Review kinerja ini dimaksudkan 
untuk melihat apakah kinerja yang dilakukan para guru telah sesuai dengan 
tujuan dan target yang telah ditetapkan. Tahapan ini dilakukan dengan cara 
kepala madrasah dan para guru mendiskusikannya dengan mengacu pada 
rencana kinerja, dan apabila ditemukan berbagai masalah, maka upaya 
pemecahannya dilakukan secara bersama, sehingga perbaikan yang 
diperlukan  didasarkan pada hasil pemikiran bersama antara kepala 
madrasah dengan para guru. Riview dan diskusi kinerja sangat penting  
dalam rangka mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi oleh para 
guru dalam mencapai tujuan dan rencana kinerja yang akan dikerjakan, 


































mengidentifikasi bantuan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan 
rencana kinerja serta mengkaji apakah tujuan kinerja yang telah ditetapkan 
masih relevan atau perlu dilakukan penyesuaian.  
Penyesuaian dalam pengelolaan kinerja merupakan hal penting 
sebagai upaya untuk terus-menerus memperbaiki kualitas kinerja, apalagi 
jika mengingat pada perubahan lingkungan lembaga atau madrasah yang 
amat cepat berubah, baik dalam lingkungan internal maupun eksternal. 
Dengan demikian, adaptasi terhadap perubahan lingkungan madrasah jelas 
memerlukan penyesuaian yang cepat dan tepat, agar lembaga arau 
madrasah dan kinerja para guru dapat selalu memenuhi tuntutan yang 
berubah tersebut. 
Evaluasi kinerja merupakan tahapan penting lainnya dalam 
manajemen kinerja. Evaluasi kinerja dapat dilakukan oleh para guru itu 
sendiri (self-assessment) maupun oleh kepala madrasah selaku pimpinan. 
Kepala madrasah perlu menggali data dan informasi yang akurat berkaitan 
dengan kinerja para guru, dan tahapan review dapat memberi gambaran 
akan kondisi kinerja para guru, sehingga dapat menjadi salah satu sumber 
informasi bagi penilaian kinerja para guru. 
Namun demikian, penyesuaian itu tidak menjadi akhir dari 
pengelolaan kinerja  guru, sebab hal itu diperlukan langkah berikutnya, 
yakni evaluasi terhadap kinerja para guru yang telah disesuaikan. Oleh 
karena itu, tahapan berikutnya yang perlu dilakukan oleh kepala madrasah 
adalah tindakan koreksi dan penyesuaian kembali, dan dalam tahapan ini 
tindakan dilakukan untuk memperbaiki kinerja para guru dengan acuan 


































rencana menjadi hal penting. Namun demikian, upaya untuk melakukan 
penyesuaian kembali juga perlu dilakukan oleh kepala madrasah, dan hal 
ini akan berkaitan dengan upaya lanjutan dalam mengembangkan dan 
meningkatkan kinerja para guru. Upaya ini perlu dituangkan dalam suatu 
rencana pengembangan (development plan) kinerja yang matang sesuai 
dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan dan tuntutan akan peran 
lembaga yang terus meningkan dalam era perubahan dewasa ini.     
Dalam pelaksanaan pengelolaan manajemen kinerja, sinkronisasi 
antara tujuan dan target kinerja para guru dan lembaga atau madrasah 
menjadi prasyarat penting yang akan menentukan efektivitas pengelolaan 
kinerja para guru di madrasah. Apabila terjadi ketidaksinkronan, maka 
review dan evaluasi kinerja akan sulit dilakukan. Apabila hal ini tidak dapat 
dilakukan, maka upaya perbaikan dan pengembangan kinerja para guru 
tidak dapat dilakukan, sehingga tujuan dari pengelolaan kinerja tidak akan 
tercapai sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, komunikasi antara kepala 
madrasah dan para guru harus dilakukan secara intens dan 
berkesinambungan untuk dapat secara dini mendeteksi berbagai 
kemungkinan hambatan-hambatan kinerja para guru, yang juga akan 
berdampak pada kinerja lembaga, sehingga tujuan lembaga tidak dapat 
dicapai. 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Tingkat kinerja guru dapat dipengaruhi beberapa faktor, baik itu 
faktor yang berhubungan langsung dengan guru (faktor internal) maupun 
faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal). Faktor kinerja guru ini harus 


































mendapatkan perhatian secara baik oleh kepala madrasah selaku pemimpin 
tertinggi dan penanggung jawab utama di suatu madrasah, karena hal itu 
sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja guru. Faktor-faktor kinerja guru 
tersebut akan berdampak positif, seperti guru melaksanakan segala tugas 
yang telah dibebankan kepada guru apabila mendapat perhatian dan 
penanganan secara baik dari kepala madrasah. Apabila faktor-faktor tersebut 
kurang mendapatkan perhatian dari kepala madrasah, hal itu bisa 
menyebabkan rendahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas di 
madrasah.  
Secara umum, faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut 
Maulid Mulyono adalah “tenaga kerja, perubahan konpensasi angkatan 
kerja, perubahan mutu kerja, dan motivasi”.86 Sementara faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru menurut Enco Mulyasa adalah “pembinaan 
disiplin, pembangkitan motivasi, dan penghargaan”.87 Dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru sebagaimana dikemukakan oleh Enco 
Mulyasa tersebut, penjelasannya dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pembinaan disiplin 
Pada hakikatnya kedisiplinan merupakan seperangkat aturan yang 
harus ditaati dalam setiap bentuk organisasi atau lembaga. Pengaturan 
kedisiplinan adalah peraturan yang mengatur kewajiban, larangan, dan 
sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan dilanggar oleh para 
guru.  
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Kedisiplinan dianggap sebagai kegiatan negatif yang bertujuan 
untuk menghukum para guru yang tidaka berhasil mematuhi standar 
lembaga atau madrasah. Nitisemito menyatakan bahwa kedisiplinan 
adalah “suatu sikap, tingkah laku atau perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan dari perusahaan/instansi baik yang tertulis maupun tidak”.88 
Seorang pemimpin atau kepala madrasah sebagai pemimpin bagi 
para guru di madrasah harus mampu menumbuhkan disiplin, baik 
disiplin diri maupun disiplin para guru yang dipimpinnya. Dalam kaitan 
ini, seorang pemimpin atau kepala madrasah harus mampu membantu 
para guru dalam mengembangkan pola dan meningkatkan standar 
perilaku atau kinerjanya dalam melaksanakan tugas, serta menggunakan 
pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. Disiplin 
merupakan sesuatu yang penting untuk menanamkan rasa hormat 
terhadap kewenangan, menanamkan kerja sama, dan merupakan 
kebutuhan untuk berorganisasi, serta untuk menanamkan rasa hormat 
terhadap orang lain, yaitu guru-guru yang dipimpinnya.  
Enco Mulyasa mengemukakan strategi umum dalam membina 
disiplin, khususnya dari kepala madrasah kepada para guru yang 
dipimpinnya sebagai berikut: 
1) Konsep diri; strategi ini menekankan bahwa konsep-konsep 
diri setiap individu merupakan faktor penting dari setiap 
perilaku. Untuk menumbuhkan konsep diri, pemimpin 
disarankan bersikap empatik, menerima, hangat, dan terbuka 
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sehingga para pegawai dapat mengeksplorasikan pikiran dan 
perasaannya dalam memecahkan masalahnya. 
2) Keterampilan berkomunikasi; pemimpin harus menerima 
semua perasaan pegawai dengan teknik komunikasi yang 
dapat menimbulkan kepatuhan dari dalam dirinya. 
3) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami; perilaku-perilaku 
yang salah terjadi karena pegawai telah mengembangkan 
kepercayaan yang salah terhadap dirinya. Untuk itu pemimpin 
disarankan (a) menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang 
salah sehingga membantu pegawai dalam mengatasi 
perilakunya, serta (b) memanfaatkan akibat-akibat logis dan 
alami dari perilaku yang salah. 
4) Klarifikasi nilai; strategi ini dilakukan untuk membantu 
pegawai dalam menjawab pertanyaannya sendiri tentang 
nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri. 
5) Latihan keefektifan; metode ini bertujuan untuk 
menghilangkan metode represif dan kekuasaan, misalnya 
hukuman dan ancaman melalui model komunikasi tertentu. 





b. Pembangkitan motivasi 
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Motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat 
menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektivitas kerja yang optimal. 
Dalam hal ini, motivasi berfungsi sebagai penggerak dan pengarah bagi 
seseorang atau guru dalam melakukan suatu kegiatan. Oleh karena itu, 
motivasi ini perlu dimanfaatkan secara baik oleh seorang pemimpin atau 
kepala madrasah dalam menggerakkan para guru yang dipimpinnya. 
Setiap guru memiliki karakteristik khusus, yang satu sama lain 
berbeda. Hal itu memerlukan perhatian dan pelayanan secara khusus dari 
seorang pemimpin atau kepala madrasah, agar mereka dapat 
memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kinerjanya. Perbedaan guru 
tidak hanya dari segi fisik, tetapi juga dalam psikisnya seperti halnya 
motivasinya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja guru, perlu 
diupayakan untuk membangkitkan motivasi para guru. Enco Mulyasa 
menyatakan bahwa “motivasi merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan keefektifan kerja”.90  
Para guru akan bekerja dengan sungguh-sungguh apabila 
memiliki motivasi yang positif, mereka akan memperlihatkan minat, 
mempunyai perhatian, dan ingin ikut serta dalam suatu tugas atau 
kegiatan. Dengan kata lain, guru akan melakukan semua pekerjaannya 
dengan baik apabila memiliki motivasi. Oleh karena itu, seorang 
pemimpin atau kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan 
membangkitkan motivasi para guru yang dipimpinnya sehingga kinerja 
mereka meningkat dan memperoleh hasil yang optimal. 
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Pengharagaan (reward) sangat penting untuk meningkatkan 
kegiatan yang produktif dan mengurangi kegiatan yang kurang produktif 
dari para guru. Dengan penghargaan, guru-guru akan terangsang untuk 
meningkatkan kinerjanya yang positif dan produktif. Penghargaan ini 
akan bermakna apabila dikaitkan dengan prestasi guru secara terbuka, 
sehingga setiap guru memiliki peluang untuk meraihnya. Penghargaan 
ini perlu dilakukan secara tepat, efektif, dan efisien agar tidak 
menimbulkan dampak negatif. 
Mengenai bentuk penghargaan yang akan diberikan oleh seorang 
pemimpin atau kepala madrasah dalam upaya meningkatkan kinerja para 
guru, hal itu sangat tergantung pada kebijakan yang akan ditempuh oleh 
seorang pemimpin atau kepala madrasah. Dalam hal ini, bentuk 
penghargaan itu dapat berupa honor di luar gaji yang mereka terima 
setiap bulan, atau bentuk-bentuk lain yang bisa merangsang para guru 
meningkatkan kinerjanya.   
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di atas, salah 
satu hal penting yang juga ikut menentukan terhadap kinerja guru adalah 
kepemimpinan berbasis religius dari seorang pemimpin atau kepala 
madrasah. Dengan kepemimpinan berbasis religius tersebut, hal itu akan 
meningkatkan kinerja guru, seperti guru memiliki disiplin dan motivasi 
tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembannya di madrasah.  
 


































6. Penilaian Kinerja Guru 
Kinerja, baik secara individu maupun lembaga mempunyai peran 
yang besar dalam keberlangsungan madrasah dalam menjalankan peran dan 
tugasnya. Setiap madrasah perlu memperhatikan bagaimana upaya untuk 
meningkatkan kinerja para guru, agar mereka dapat memberi kontribusi 
optimal bagi meningkatnya kinerja madrasah. Dengan demikian, perhatian 
pada kinerja harus menjadi fokus dan semangat madrasah. 
Untuk itu, madrasah perlu memahami bagaimana kondisi kinerja 
para guru untuk dapat melakukan pengelolaan dan pengembangan bagi 
kepentingan madrasah, sehingga diperlukan suatu penilaian kinerja dalam 
rangka tersebut. Penilaian kinerja merupakan tahapan penting dalam 
manajemen kinerja suatu madrasah. Dalam tahapan ini dapat diperoleh 
informasi yang dapat dijadikan dasar bagi kebijakan yang berkaitan dengan 
pengembangan sumber daya manusia guru, baik itu kebijakan penggajian, 
promosi, demosi, dan sebagainya. Penilaian kinerja merupakan  suatu 
kegiatan guna menilai prilaku para guru dalam pekerjaannya, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif.  
Penilaian kinerja atau  penilaian prestasi kerja merupakan langkah 
penting dalam melihat suatu kondisi madrasah serta para guru yang berada 
di dalamnya, sehingga  dapat diperoleh informasi penting bagi 
pengembangan madrasah, baik secara individual maupun kelembagaan. 
Secara umum, perlunya  penilaian kinerja menurut Dessler (dalam Rudy 
Wibowo)) adalah “untuk memberikan informasi tentang dapat 
dilakukannya promosi dan penetapan gaji dan memberi peluang untuk 


































meninjau prilaku yang berhubungan dengan kinerja bawahan/ pegawai”.91 
Adapun tujuan dari penilaian kinerja, Jhon Castetter menyatakan sebagai 
berikut: 
Most of the purpose of evaluation can be grouped into the five 
following categories: (a) determine personnel employment status, 
(b) implement personnel action, (c) improve individual 
performance, (d) achieve organizational goals, and (e) translate the 
authority system into control that regulate performance. (Pada 
umumnya tujuan evaluasi dapat dikelompokkan menjadi lima 
kategori berikut: (a) menentukan status jabatan personel, (b) 
melaksanakan tindakan personel, (c) memperbaiki kinerja 
individual, (d) mencapai tujuan organisasi, dan (e) menafsirkan 




Mengetahui kondisi yang ada dari kinerja para guru serta bagaimana 
meningkatkan kinerja mereka, merupakan hal penting dalam upaya 
meningkatkan kemampuan madrasah mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dengan adanya penilaian kinerja, madrasah dapat mengelola 
sumber daya manusia guru secara efektif dan efisien, serta dapat ditentukan 
pengembangan sumber daya manusia guru yang bagaimana yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas kinerja para guru di madrasah. 
Menurut Ahmad S. Ruky, penilaian kinerja atau prestasi kerja 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan prestasi kerja karyawan baik secara individu 
maupun sebagai kelompok. 
b. Mendorong kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan 
yang direfleksikan dalam kenaikan produktivitas. 
c. Merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan 
meningkatkan hasil kerja dan prestasi kerja. 
d. Membantu perusahaan untuk dapat menyusun program 
pengembangan dan pelatihan karyawan yang lebih tepat guna. 
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e. Menyediakan alat/sarana untuk membandingkan prestasi kerja 
pegawai dengan gajinya atau imbalannya. 
f. Memberikan kesempatan pada pegawai untuk mengeluarkan 





Sementara menurut Cascio (dalam Sahlan Asnawi), penilaian 
kinerja bertujuan “sebagai dasar pemberian reward and punishment, 
sebagai kriteria dalam riset personil, sebagai prediktor, sebagai dasar untuk 
membantu merumuskan tujuan program training, sebagai feedback bagi 
karyawan itu sendiri, dan sebagai bahan kaji bagi organisasi dan 
pengembangannya”.94 
Dengan demikian, penilaian kinerja dalam setiap madrasah mutlak 
diperlukan, karena akan mendorong peningkatan kualitas serta unsur-unsur 
yang ada di madrasah yang bersangkutan. Penilaian kinerja dapat menjadi 
landasan penting bagi upaya meningkatkan produktivitas suatu madrasah, 
serta dapat menjadi umpan balik atas kinerja untuk melihat hubungannya 
dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Penilaian kinerja merupakan 
suatu proses umpan balik atas kinerja para guru di masa lalu yang berguna 
untuk meningkatkan produktivitas di masa mendatang. Sebagai suatu 
proses yang berkelanjutan, penilaian kinerja menyediakan informasi 
mengenai kinerja  dalam hubungannya terhadap tujuan dan sasaran. 
Dengan memahami uraian di atas, nampak jelas bahwa masalah 
kinerja merupakan hal yang sangat penting untuk mendapat perhatian 
sungguh-sungguh dalam setiap madrasah. Untuk itu, posisi penilaian 
kinerja menjadi sangat penting sebagai upaya untuk memahami kondisi 
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kinerja aktual dalam perbandingannya dengan kinerja yang seharusnya 
diharapkan oleh suatu madrasah. Suatu hal penting dalam melakukan 
penilaian kinerja para guru oleh kepala madrasah adalah obyektivitas, yaitu 
penilaian  tidak boleh didasarkan pada suka tidak suka, melainkan harus 
mengacu pada suatu yang obyektif dan baku. Oleh karena itu, sangat 
diperlukan penentuan standar atau ukuran-ukuran kinerja yang dapat 
digunakan untuk melakukan penilaian terhadap kinerja para guru oleh 
kepala madrasah. 
Dalam mewujudkan kinerja yang baik dari para guru diperlukan 
adanya penilaian, baik penilaian yang bersifat proses maupun penilaian 
hasil akhir dari suatu kegiatan. Agar penilaian kinerja itu dapat mencapai 
tujuannya, maka dalam pencapaian tersebut diperlukan pedoman-pedoman 
yang merupakan dasar bagi penilaian agar diperoleh tingkat obyektifitas 
yang baik. Oleh karena itu, untuk mengetahui kualitas kinerja para guru 
diperlukan suatu performance appraisal atau penilaian kinerja, dan hal ini 
dapat dilakukan apabila ada standar kinerja sebagai dasar agar dapat 
diketahui perbandingan antara kinerja aktual dengan kinerja yang ideal 
(seharusnya).  Standar kinerja dimaksudkan untuk menjaga agar penilaian 
kinerja para guru yang dilakukan kepala madrasah dapat bersifat objektif. 
7. Peningkatan Kinerja Guru 
Kinerja guru perlu ditingkatkan oleh kepala madrasah agar menjadi 
efektif dan produktif terhadap pelaksanaan tugas yang dikerjakan di 
madrasah, sehingga tujuan yang telah ditatapkan dapat tercapai sesuai yang 


































diharapkan. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja para guru di madrasah.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru adalah melalui pelatihan, karena pelatihan 
merupakan suatu wahana yang dapat memberikan nilai tambah tersendiri 
bagi para guru. Pertambahan nilai tersebut akan meningkatkan motivasi para 
guru untuk lebih mempertinggi kinerjanya sesuai tugasnya masing-masing. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Wursanto yang menyatakan bahwa 
perlunya kepala madrasah sebagai pemimpin di madrasah mengadakan 
pendidikan dan pelatihan bagi pegawai atau para guru adalah: 
a. Latihan dan pendidikan meningkatkan stabilitas karyawan. 
b. Latihan dan pendidikan dapat memperbaiki cara kerja karyawan, 
sehingga cara kerja mereka tidak bersifat statis melainkan selalu 
disesuaikan dengan perkembangan organisasi dan volume kerja. 
c. Dengan latihan dan pendidikan pegawai mampu bekerja lebih 
efisien. 
d. Dengan latihan dengan pendidikan karyawan diberi kesempatan 
mengembangkan diri. 
e. Latihan dan pendidikan meningkatkan semangat kerja karyawan. 
f. Dengan latihan dan pendidikan karyawan dapat berkembang 
dengan cepat. 







































Kemudian, Flippo (dalam A.S. Moenir) menyatakan bahwa upaya-
upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam 
meningkatkan kinerja pegawai atau para guru terhadap pelaksanaan tugas 
yang menjadi kewajibannya adalah: 
a. Mengurangi pengawasan, sebab karyawan yang terlatih baik 
akan mempu mengawasi diri sendiri dalam pekerjaan, baik dari 
segi kuantitas maupun keselamatan kerja. 
b. Meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas organisasi. Artinya 
organisasi akan berjalan teratur dan fleksibel dalam keadaan 
bagaimanapun karena selalu tersedianya tenaga-tenaga kader 
yang terlatih dengan baik. Penggantian orang dalam pekerjaan 
tidak mengganggu kelancaran dan kestabilan organisasi. 
c. Meningkatkan moral karyawan, sebab dengan bertambah 
pengetahuan dan keahlian yang diperoleh dalam pendidikan, 
akan membawa akibat yang baik bagi dirinya dalam pekerjaan. 
Hal ini akan mendorong ia mempertinggi semangat kerja.
96
  
Pernyataan-pernyataan dari kedua ahli di atas terlihat bahwa dengan 
pelatihan dan pendidikan akan memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan motivasi kerja pegawai atau para guru. Artinya, dengan 
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pelatihan dan pendidikan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan serta 
keterampilan para guru, yang dengan hal itu dapat digunakan untuk 
melaksanakan tugas-tugas secara lebih baik, disiplin, dan semangat tinggi 
dari para pegawai atau para guru di madrasah. Dengan wawasan dan 
pengetahuan yang luas serta keterampilan yang baik dari para guru, akan 
semakin meningkatkan kinerjanya dan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Oleh karena itu, pelatihan dan pendidikan ini perlu dilaksanakan oleh 
kepala madrasah kepada para guru yang dipimpinnya. Semua guru diberi 
kesempatan yang sama untuk mengikuti berbagai pelatihan yang dilakukan 
oleh lembaga lain. Begitu juga, para guru didorong untuk meningkatkan 
pengerahuannya dengan cara melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih 
tinggi dari jenjang pendidikan yang telah ditempuh sebelumnya. Dengan cara 
demikian, hal ini sangat membantu terhadap peningkatan kinerja dan 
pencapaian hasil kerja yang optimal bagi para guru sesuai yang diharapkan. 
C.Kepemimpinan Kepala Madrasah Berbasis Religius dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru 
Kepala madrasah memiliki peran penting dan menentukan pada suatu 
lembaga pendidikan. Artinya, berhasil atau tidaknya penyelenggaraan tugas di 
madrasah, hal itu banyak bergantung pada kepala madrasah sebagai pemimpin 
dan penentu kebijakan di madrasah. Abd. Wahab H.S. dan Umiarso menyatakan 
bahwa “pemimpin merupakan faktor penentu dalam kesuksesan atau gagalnya 
suatu organisasi dan usaha. Baik di dunia bisnis maupun di dunia pendidikan, 
kesehatan, perusahaan, religi, sosial, politik, pemerintahan negara, dan lain-lain, 


































kualitas pemimpin menentukan keberhasilan lembaga atau organisasinya”.97 
Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai the top leader perlu mempertunjukkan 
kepemimpinan yang baik kepada para guru yang dipimpinnya. 
Kepala madrasah sebagai pengelola dan the top leader di suatu madrasah 
menunjukkan bahwa dirinya sebagai seorang pelaksana teknis manajerial yang 
memiliki sejumlah keterampilan untuk menjalankan madrasah. Kepala madrasah 
sebagai manajer bertugas “sebagai pelaksana kurikulum, pengatur personel, 
fasilitas, keuangan, ketatausahaan sekolah, pemeliharaan tata tertib serta 
hubungan sekolah dan masyarakat".
98
 Selain itu, kepala madrasah sebagai 
manajer melaksanakan proses administratif, yaitu melaksanakan tugas-tugas 
dalam membuat perencanaan, mengambil keputusan dalam operasi madrasah, 
mengontrol dan menilai hasil kerja yang telah dilakukan oleh guru, 
menyampaikan dan menjelaskan perintah, memecahkan konflik yang muncul, 
dan memupuk semangat kerja yang baik kepada guru.   
Agar pelaksanaan tugas di madrasah berjalan lancar, tertib, efektif, dan 
memperoleh hasil optimal sesuai yang diharapkan, kepala madrasah perlu 
menunjukkan kepemimpinan yang baik kepada para guru yang dipimpinnya. 
Salah satu kepemimpinan yang perlu dipertunjukkan secara baik oleh kepala 
madrasah dalam memimpin para guru di madrasah agar selanjutnya dijadikan 
teladan adalah kepemimpinan berbasis religius.  
Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius sangat penting bagi 
para guru yang dipimpinnya. Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius 
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yang esensinya menuntun, membimbing, memandu, dan menunjukkan jalan 
yang diridlai Allah Swt memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 
para guru. Hal ini disebabkan bahwa kepala madrasah sebagai the top leader 
tidak hanya memberikan layanan saja, tetapi juga memelihara segala sesuatunya 
secara lancar dan terus-menerus dengan memelihara kerukunan, memberikan 
bimbingan, memberikan tuntunan, dan menunjukkan ke jalan yang baik yang 
harus dikerjakan oleh para guru.  Perilaku kepala madrasah yang seperti ini akan 
mewujudkan perilaku yang baik kepada para guru yang dipimpinnya, yaitu 
mereka melaksanakan tugas dengan baik, disiplin, dan dedikasi tinggi.  
Agar kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius menjadi efektif, 
yaitu para guru dapat melaksanakan tugas-tugas dengan baik, terutama kegiatan 
pembelajaran sebagai tugas utama di madrasah, maka kepala madrasah: 
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif. 
2. Dapat menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan. 
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat, 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan. 
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah. 
5. Mampu bekerja dengan tim manajemen sekolah. 
6. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditentukan.
99
   
Melalui kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius yang 
senantiasa mengacu kepada nilai-nilai ajaran Islam dalam memimpin para guru 
di madrasah, hal itu akan mewujudkan moral positif bagi para guru, yaitu 
“suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai sesuatu yang 
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dipaksakan, melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan”.100 Jadi, dengan 
moral kerja yang positif akan menjadikan para guru mampu mencintai tugas 
sebagai suatu yang memiliki nilai keindahan dan didorong oleh panggilan 
hatinya sebagai suatu kewajiban. Melalui kepemimpinan kepala madrasah 
berbasis religius itu pula akan mewujudkan semangat, kedisiplinan, dedikasi, 
dan tanggung jawab tinggi dari para guru dalam melaksanakan tugas-tugas di 
madrasah.  
Oleh karena itu, kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius ini 
perlu dipertunjukkan secara baik kepada para guru yang dipimpinnya. Hal itu 
penting dilakukan oleh kepala madrasah, karena hal itu berdampak positif 
terhadap kinerja para guru. Menurut Sudarwan Danim, melalui kepemimpinan 
kepala madrasah berbasis religius, maka akan “mewujudkan kedisiplinan kerja, 
motivasi kerja, dan hasil kerja yang optimal”.101    
Dampak yang pertama dari kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius adalah mewujudkan kedisiplinan kerja. Menurut Sukardi Handoko, 
kedisiplinan adalah “sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi 
ketentuan, peraturan, dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas atau 
tanggung jawab”.102 Artinya, melalui kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius, akan dapat mewujudkan kerelaan para guru dalam melaksanakan tugas-
tugas di madrasah secara baik sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku di 
madrasah. Para guru akan melaksanakan tugas-tugas dengan kedisiplinan dan 
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semangat tinggi sebagai panggilan hatinya dan senantiasa berpegung tegung 
pada segala ketentuan dan peraturan yang berlaku di madrasah. 
Biasanya kedisiplinan para guru akan diwujudkan dalam berbagai 
kegiatan yang menjadi kewajibannya, seperti datang tepat waktu ke madrasah, 
membuat persiapan-persiapan pembelajaran (RPP, Promes, Prota, media 
pembelajaran), melaksanakan kegiatan pembelajaran secara baik dan disiplin, 
serta membantu memecahkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa. Apabila 
berhalangan masuk ke madrasah, maka selain mengirin surat izin kepada kepala 
madrasah, juga mengirimkan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Jadi, 
kedisiplinan para guru dalam melaksanakan tugas-tugas akan dikerjakannya 
secara baik sebagai pelaksanaan dari tanggung jawabnya yang telah 
dipercayakan oleh kepala madrasah.  
Oleh karena itu, kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius ini 
perlu dipertunjukkan dan dilaksanakan secara baik kepada para guru. Hal itu 
dimaksudkan agar pelaksanaan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab para 
guru di madrasah berjalan secara tertib, lancar, dan memperoleh hasil optimal 
sesuai yang diharapkan.   
Dampak yang kedua dari kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius adalah mewujudkan motivasi kerja. Artinya, melalui kepemimpinan 
kepala madrasah berbasis religius akan dapat mewujudkan motivasi kerja yang 
tinggi dari para guru sesuai bidang tugasnya masing-masing. Menurut Agus 
Suprijono, motivasi kerja adalah “proses yang memberi semangat, arah, dan 


































kegigihan perilaku”.103 Jadi, motivasi kerja merupakan suatu proses yang 
meninmbulkan semangat, arah, dan kegigihan dalam melaksanakan tugas-tugas. 
Oleh karena itu, motivasi kerja ini perlu dibina dengan baik oleh kepala 
madrasah melalui kepemimpinan berbasis religius, agar terwujud motivasi kerja 
yang baik dari para guru dalam melaksanakan tugas-tugas di madrasah sehingga 
mencapai tujuan sesuai yang diharapkan.  
Motivasi kerja penting, karena dengan motivasi diharapkan setiap guru 
bekerja keras dan antusias untuk mencapai hasil kerja yang tinggi. Motivasi 
kerja secara umum dapat diidentifikasikan sebagai serangkaian kekuatan 
penggerak yang muncul dari dalam dan diluar diri masing-masing guru. Kedua 
kekuatan itu menimbulkan minat kerja dan berhubungan dengan tingkah laku 
dan menentukan arah, intensitas, dan durasi dari tingkah laku atau kebiasaan 
para guru.  
Agar terbina motivasi kerja yang baik bagi para guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah, maka kepemimpinan kepala madrasah 
berbasis religius perlu dioptimalkan. Dalam hal ini, kepala madrasah harus dapat 
memberikan motivasi kerja secara intensif kepada para guru yang dipimpinnya. 
Tujuan dari pemberian motivasi kerja menurut Melayu S.P. Hasibuan antara 
lain: 
1. Mendorong gairah dan kerja karyawan. 
2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. 
3. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan. 
4. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi 
karyawan. 
5. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik. 
6. Meningkatkan kreativitas, partisipasi dan kesejahteraan karyawan. 
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7. Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas, meningkatkan 




Adanya gairah kerja, moral dan kepuasaan, loyalitas dan kestabilan, 
kedisiplinan, hubungan kerja yang baik, kreativitas dan partisipasi, tanggung 
jawab, dan produktivitas kerja yang baik perlu diupayakan oleh kepala madrasah 
kepada para guru. Hal itu dimaksudkan agar pelaksanaan tugas di madrasah 
berjalan secara lancar, efektif, dan memperoleh hasil optimal sesuai yang 
diharapkan.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
mewujudkan dan membina motivasi kerja yang baik bagi para guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah adalah melalui kepemimpinan berbasis 
religius. Kepala madrasah senantiasa mempertunjukkan dan melaksanakan 
kepemimpinan berbasis religius kepada para guru yang dipimpinnya, baik dalam 
bentuk perilaku, perbuatan, maupun ucapan. Hal itu disebabkan kepala madrasah 
merupakan figur teladan dan dianggap memiliki kelebihan atau kemampuan 
dalam menyusun program, mengambil kebijakan, memecahkan permasalahan 
menurut pandangan para guru. Melalui kepemimpinan berbasis religius dari 
kepala madrasah, hal itu akan mewujudkan motivasi kerja yang baik bagi para 
guru. Melalui motivasi kerja yang baik dari para guru, tentu akan mewujudkan 
pelaksanaan tugas di madrasah menjadi lancar dan efektif serta mencapai hasil 
yang optimal sesuai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Dampak yang ketiga dari kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius adalah mewujudkan hasil kerja yang optimal. Artinya, melalui 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius, hal itu akan mewujudkan hasil 
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kerja yang optimal dari pelaksanaan tugas yang dikerjakan oleh para guru. Tugas 
yang dikerjakan oleh para guru di madrasah, terutama kegiatan pembelajaran 
sebagai kegiatan utama dan menjadi tugas pokok para guru di madrasah akan 
berjalan secara efektif dan efisien, baik dari segi proses maupun dari segi hasil 
pembelajaran. 
Dari segi proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh para guru akan dapat membangkitkan semangat, minat, dan partisipasi aktif 
siswa. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh para 
guru akan memperoleh hasil optimal, yaitu tercapainya hasil belajar yang 
optimal pada siswa. Dari segi hasil pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh para guru akan mewujudkan perilaku positif pada diri siswa. 
Siswa akan memahami secara baik terhadap materi pelajaran yang disampaikan 
oleh para guru dan berusaha mengaplikasikannya secara nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Kondisi ini tidak terlepas dari hasil kerja yang optimal dari para guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas di madrasah sebagai dampak dari penerapan 
kepemimpinan berbasis religius oleh kepala madrasah.   
Dengan demikian, tampak jelas bahwa melalui kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius selain mewujudkan kedisiplinan kerja dan motivasi 
kerja yang baik bagi para guru, juga akan mewujudkan hasil kerja yang optimal 
dari para guru. Oleh karena itu, kepemimpinan berbasis religius ini perlu 
dipertunjukkan dan dilaksanakan secara baik oleh kepala dalam mewujudkan 
dan membina hasil kerja yang optimal dari pelaksanaan tugas yang dikerjakan 
oleh para guru di madrasah. 
 





































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Robert Bogdan dan Steven 
J. Taylor mengemukakan, bahwa metode kualitatif adalah “prosedur-prosedur 
riset yang menghasilkan data kualitatif yang berisi ungkapan atau catatan orang 
itu sendiri atau tingkah laku mereka yang diobservasi”.105 Penelitian kualitatif 
berakar “pada latar alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai 
alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, dan mengadakan analisis data 
secara induktif”.106 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dipilihnya pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini adalah didasarkan pada suatu pertimbangan bahwa 
penelitian ini dilakukan pada latar alamiah (natural background), penelitian ini 
menggunakan manusia sebagai alat pengumpul data, yaitu peneliti sebagai 
instrumen utama dalam mengumpulkan data, data yang dikumpulkan berupa 
ujaran-ujaran dan tindakan, dan analisis data yang dilakukan bersifat induktif. 
Kemudian, jenis penelitian ini adalah studi kasus, yaitu suatu jenis 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu kasus atau peristiwa yang 
terjadi berkiatan dengan permasalahan yang diteliti. Lexy J. Moleong 
menyatakan bahwa penelitian studi kasus merupakan “pengalaman subjektif atau 
                                                 
105
Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian, Penterjemah A. Khozin 
Afandi (Surabaya: Usaha Nasional, 2003), 30. 
106
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 27. 


































pengalaman fenomenologikal”.107 Dalam hal ini, peneltian studi kasus adalah 
berusaha mendeskripsikan suatu kasus atau peristiwa yang terjadi berdasarkan 
pengalaman-pengalaman yang dialami secara langsung oleh penelti di lapangan, 
atau dengan kata lain adalah berusaha memahami arti dari suatu peristiwa atau 
perilaku dan kaitan-kaitannya dengan masalah-masalah yang diteliti. 
Jenis penelitian studi kasus ini digunakan untuk memahami dan 
mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang terjadi berkaitan dengan 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja 
guru, yang di dalamnya mencakup kepemimpinan kepala madrasah, kinerja 
guru, dan kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan 
kinerja guru. 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti di lapangan merupakan salah satu langkah penting 
dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, karena “peneliti 
berusaha berinteraksi dengan subjek penelitian secara alamiah, tidak menonjol, 
dan dengan cara yang tidak memaksa”.108 
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan karena 
peneliti bertindak sebagai instrumen utama dan sekaligus pengumpul data dalam 
rangka memperoleh data yang absah. Jadi, kehadiran peneliti di lapangan 
berperan dalam rangka untuk memperoleh informasi yang diperlukan sesuai 
dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai.  
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Dalam melakukan penelitian, peneliti menjalin koneksi dan komunikasi 
dengan informan sebagai sumber data. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
peneliti dalam melakukan kajian dan mengumpulkan data. Jadi, kehadiran 
peneliti di lapangan sudah diketahui statusnya sebagai peneliti oleh informan. 
 
C. Sumber Data 
Menurut sumbernya, data dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
“sumber data primer dan sumber data sekunder”.109 Sumber data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Sumber data 
primer yang menjadi informan kunci dalam penelitian adalah para informan 
yang mengetahui secara baik tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru. Informan kunci tersebut di antaranya sebagai 
berikut: 
a. Kepala MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palemgaan Pamekasan. 
b. Beberapa orang guru MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 
kedua. Sumber data sekunder mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 
hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, dan sebagainya. Sumber data 
sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari literatur tentang 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Di antara 
sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data-data yang ada di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan. 
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b. Literatur-literatur lain yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yng dipergunakan dalam penelitian ini, di 
antaranya adalah: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara “menggali informasi atau data sebanyak-banyaknya 
dari responden atau informan dengan cara bertanya langsung”.110 Melalui 
wawancara, informan akan membagi pengalamannya dengan peneliti 
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Pertanyaan dalam 
wawancara “menjadi sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, 
pendapat, perasaan orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta, atau 
realita”.111 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur, yaitu peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa tanpa terikat oleh suatu susunan 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Peneliti menyimpan 
beberapa cadangan masalah yang perlu ditanyakan kepada sumber data atau 
informan. Cadangan masalah tersebut adalah kapan menanyakannya, 
bagaimana urutannya, seperti apa rumusan pertanyaannya, dan sebagainya, 
biasanya muncul secara spontan sesuai dengan perkembangan situasi 
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wawancara itu sendiri. Dengan teknik wawancara tersebut, peneliti 
mengharapkan wawancara berlangsung secara luwes, terbuka, dan 
percakapan tidak membuat jenuh kedua pihak, sehingga diperoleh informasi 
yang lebih kaya. 
Dari informan yang telah ditetapkan sebagai sumber data dalam 
penelitian ini akan digali permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus 
penelitian, seperti kepemimpinan kepala madrasah, kinerja guru, dan 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan 
kinerja guru. 
2. Observasi  
Observasi merupakan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang diselidiki dan sedang terjadi melalui kegiatan 
mengamati. Menurut M. Burhan Bungin, observasi diartikan “sebagai 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca indera lainnya”.112  
Sebelum peneliti terjun ke lapangan atau lokasi penelitian, terlebih 
dahulu harus membuat pedoman observasi sebagai acuan atau pedoman 
dalam pengumpulan data sesuai dengan data yang ingin diperoleh atau 
dikumpulkan. Pedoman observasi ini sangat diperlukan sebagai alat untuk 
mengamati kegiatan-kegiatan yang sedang terjadi atau dilakukan. Bentuk 
pedoman pengamatan atau obsevasi yang digunakan adalah terstruktur, yaitu 
berupa lembar pengamatan yang sudah dirinci dengan menampilkan aspek-
aspek dari proses dan kegiatan-kegiatan yang akan diamati, dan tinggal 
membubuhkan tanda cek atau menuliskan secara ringkas informasi atau data 
sesuai fokus penelitian.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan “metode pencarian dan pengumpulan data 
yang ditujukan kepada subjek penelitian tentang hal-hal atau variabel yang 
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berupa catatan, transkrip, buku, agenda, rekaman kaset, rekaman video, foto, 
dan sebagainya yang berhubungan dengan topik pembahasan yang 
diteliti”.113 
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara merekam, memfoto, mencatat data dokumentasi dan hasil 
wawancara dengan para informan sebagai informan kunci (key informan) 
dalam penelitian ini. Data yang ingin dikumpulkan melalui penggunaan 
metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah data-data yang berkaitan 
dengan kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola kategori, dan satuan urutan data. 
Lexy J. Moleong menyatakan bahwa analisis data adalah “proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
urian dasar”.114 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis data kualitatif. Miles dan Huberman (dalam Lexy J. Moleong) 
menyatakan, bahwa analisis data kualitatif terdiri dari atas tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan, yaitu “reduksi data, penyajian data, verifikasi, 
dan penarikan kesimpulan”.115 
                                                 
113
Sukandarrumaidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 2006), 100.  
114
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010.),103. 
115
Ibid. 288. 


































Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 
yang mencakup penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstraksian, 
dan pentransferan data mentah yang telah diperoleh menjadi data yang siap 
dianalisis.  
Proses yang dilakukan selanjutnya adalah penyajian data, yakni 
menyajikan data yang telah terkumpul sesuai dengan fokus penelitian yang 
hendak diungkap. Kegiatan yang dilakukan dalam penyajian data ini adalah 
menyusun atau mengorganisasikan informasi, sehingga memungkinkan dapat 
dilaksanakannya tahapan analisis berikutnya, yaitu penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Tahap ini merupakan penyikapan tindak lanjut dari hasil olahan data 
pada tahap sebelumnya.  
Proses analisis data dalam penelitin ini dilakukan sejak dimulai 
kegiatan pengumpulan data sampai semua data selesai dikumpulkan. Hal itu 
dilakukan agar tidak terjadi penumpukan data. Dengan demikian, peneliti 
dapat segera membuat refleski terhadap data dan kesimpulan yang diambil 
bisa lebih tepat. 
 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk mengetahui validitas data yang telah dianalisis, maka dilakukan 
pengecekan terhadap hasil analisis data tersebut. Pengecekan hasil analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara berikut: 
a. Pengamatan terus-menerus, yaitu peneliti melakukan pengamatan dan 
pemeriksaan secara terus-menerus terhadap hasil analisis data yang telah 
dilakukan. Pengamatan secara terus-menerus ini sejalan dengan rancangan 
penelitian kualitatif. 
b. Triangulasi, yaitu melakukan pemeriksaan keabsahan temuan penelitian 
dengan pihak-pihak lain yang dipandang dapat memahami hasil analisis data 
secara kritis. Pihak-pihak tersebut adalah pembimbing, teman sejawat, dan 
subjek penelitian.  




































LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
D. Gambaran Obyek Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan 
Setelah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum Bata-Bata di 
lingkungan Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan, pengasuh kedua PP. Mambaul Ulum Bata-Bata, yaitu RKH. 
Ahmad Mahfudz Zayyadi yang tak lain adalah putera menantu dari pendiri 
PP. Mambaul Ulum Bata-Bata, yaitu RKH. Abd. Majid, beliau berinisiatif 
mendirikan lembaga formal sebagai lanjutan jenjang dari MI Mambaul Ulum 
Bata-Bata, agar siswa lulusan dari jenjang dasar tersebut dapat melanjutkan 
pendidikan formalnya ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pada 
tanggal 17 Juli 1970 Madrasah Tsanawiyah Mabaul Ulum Bata-Bata 
didirikan yang diprakarsai secara langsung oleh RKH. Ahmad Mahfudz 
Zayyadi. Sejalan dengan perkembangan zaman yang pada awalnya MTs 
Mambaul Ulum Bata-Bata Pelengaan Pamekasan hanya menyelenggrakan 
pendidikan saja, namun pada akhirnya MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan secara resmi terdafatar sebagai Madarasah 
Tsanawiyah yang berhak dan legal menurut hukum untuk menyelenggarakan 
pendidikan dan pembelajaran secara formal pada tanggal 15 Pebruari 1985 
dengan Nomor SK. L.m./3/892/B/1985. Hal tersebut dibuktikan dengan 


































keluarnya Piagam Madrasah Tsanawiyah yang dikeluarkan oleh Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur. 
Lambat laun, perkembangan yang berarti mulai tampak setelah 
berdirinya MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan yang 
secara hukum telah menjadi lembaga formal. Hal tersebut semakin tampak 
ketika MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan mengikuti 
program jenjang akreditasi dengan mendapatkan status diakui pada tanggal 
25 januari 1995 dengan SK Nomor: Wm.06.03/PP.03.2/000263/SKP/1995 
dan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 21.2.35.28.07.034, sebagaimana 
aturan baku dalam penyelenggraaan pedidikan formal. Jenjang akreditasi 
harus senantiasa diperbaharui setiap 5 tahun sekali, sehingga pada tanggal 14 
Januari 1999 MTs Mambaul Ulum Bata-Bata kembali memperoleh piagam 
akreditasi dengan capaian status yang sama, yaitu berstatus diakui dengan 
SK Nomor: Wm.06.03.2/115/SKP/1999. Pada tahun 2008 MTs Mambaul 
Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan mengikuti akreditasi madrasah dan 
berhasil mendapatkan nilai akreditasi A dari BAN (Badan Akreditasi 
Nasional) dengan SK Nomor Dp. 008352.
116
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan 
Visi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan adalah: 
“Madrasah yang Berkualitas dan Berbasis Keteladanan”.117 
Adapun misi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
dalam rangka mewujudkan visi madrasah ditetapkan sebagai berikut:  
                                                 
116
Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.  
117
Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 


































a. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik 
berprestasi, disiplin, memiliki etos kerja tinggi, kreatif, kritis, mampu 
meningkatkan potensi, bakat dan minat peserta didik seoptimal mungkin. 
b. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sesuai 
dengan standar pendidik dan kependidikan meliputi kompetensi 
kepribadian, sosial, pedagogik dan profesional. 
c. Melaksanakan manajemen berbasis madrasah dengan menerapkan 
prinsip kemandirian, partisipasi, kemitraan, transparansi, dan 
akuntabilitas. 
d. Mengembangkan dan melaksanakan kurikulum madrasah secara luas 
berdasarkan pendidikan berkarakter Islami dan berbasis pondok 
pesantren. 
e. Menumbuhkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 




Berdasarkan visi dan misi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan, maka tujuan madrasah yang hendak dicapai sebagai berikut: 
a. Merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran berbasis mutu 
untuk mengoptimalkan pencapaian kompetensi peserta didik dengan 
sebaik-baiknya. 
b. Meningkatkan kerja dan kinerja komponen madrasah yang meliputi: 
pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi (tupoksi) masing-masing seoptimal mungkin. 
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Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.   


































c. Mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 
mampu bersaing dalam kegiatan kompetisi akademik dan non akademik 
secara kompetentif dan prestatif di tingkat lokal, regional, nasional, dan 
internasional. 
d. Membentuk peserta didik yang kreatif, kompetentif, prestatif, dan 
religius. 
e. Menciptakan lulusan yang tafaqquh fid din dan mampu mengamalkan 
ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Sistem Pengelolaan MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan 
Kurikulum MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
Struktur dan muatan kurikulum MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan sebagaimana tertuang dalam Standar Isi meliputi lima 
kelompok mata pelajaran besar yang cakupannya dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; 
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 
d. Kelompok mata pelajaran estetika; 
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Untuk mengetahui lebih jelas cakupan setiap kelompok mata 
pelajaran dalam kurikulum MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan dapat disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.   








































1. Agama dan 
Akhlak Mulia 
Kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti atau moral 
sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
2. Kewarganegaraan 
dan Kepribadian 
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta 
didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan 
kualitas dirinya sebagai manusia.  
Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan 
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela 
negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi 
manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian 
lingkungan hidup, kesetaraan gender, 
demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan 
pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan 
sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
3. Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah 
secara kritis, kreatif dan mandiri. 
4. Estetika Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan 
kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan 
mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta harmoni 
mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan 
individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu 
menciptakan kebersamaan yang harmonis. 









































Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan 
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta 
membudayakan sportivitas dan kesadaran hidup sehat.120 
 
 
Kelompok mata pelajaran dan cakupannya sebagaimana tersebut di 
atas dilaksanaakan melalui muatan dan atau kegiatan pembelajaran 
sebagaimana diuraikan dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 Pasal  7.    
Struktur kurikulum MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu 
jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai kelas VII s/d kelas IX. Di MTs 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan melakukan sistem mapping 
class dengan karakteristik yang berbeda sebagai perwujudan pendidikan 
berbasis mutu dan berkarakter pesantren, yaitu: 
a. Program kelas Regular. 
b. Program kelas Khusus. 
c. Program kelas Unggulan MIPA (Sains). 
Struktur kurikulum ini disusun berdasarkan standar kompetensi 
lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran, sehingga pengorganisasian 
sistem mapping class akan dapat membedakan karakteristik mata pelajaran 
pada masing-masing pemetaan kelas reguler, khusus, dan unggulan, 
termasuk alokasi waktunya. Pada kurikulum muatan lokal dan kegiatan 
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Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.   


































pengembangan diri berdasarkan standar kompetensi lulusan (SKL) dan 
standar kompetensi mata pelajaran.
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4. Struktur Organisasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan 
Untuk mengetahui struktur organisasi MTs Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Struktur Organisasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata  
Palengaan Pamekasan 
 












































































S1 Waka Humas 
9. 
Muhammad 
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Hasil wawancara dengan Syukri Rusdi, pembantu kepala madrasah bidang kurikulum pada tanggal 
18 Juli 2017.  











































































































































































































































































































































































42 Sa'id L   - Security 






Jadi, para guru dan karyawan yang ada di MTs Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan semuanya berjumlah 43 orang, terdiri dari laki-
laki dan perempuan. Jumlah guru dan karyawan tersebut, semuanya adalah 
dari swasta, dengan kata lain adalah guru atau karyawan tetap yayasan dan 
tidak tetap. 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru di MTs Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Keadaan Guru MTs Mambaul Ulum Bata-Bata  












































   Matematika     √  16 
6 Mahmudah   
 Bahasa 
Arab  
 √    14 
7 Ali Makki     Alqur'an  √    13 
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Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.   






























































 √    14 
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 √    10 

















 SKI     √  12 
23 Khoiriyah    Tasawwuf   √    9 
24 Siti Zainab   
 Aqidah 
Akhlaq  









   √  11 
26 Jumaiyah    SKI   √    8 
27 Wani, S.Pd.I 
STAI Al-
Khairat 












 √    6 
30 Fudaili, STAI Al-  Bahasa  √    7 

















































 SKI   √    7 

























    5 
38 Alamul Ulya   
 Aqidah 
Akhlaq  


















 √    8 
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√   2 
50 Hasan, S.Pd.I 
STAI Al-
Khairat 







IPS √   2 























































√   2 
55 Ediyanto   
 Bahasa 
Arab  







    2 
57 Syafiuddin    Fiqih      2 







    2 
60 Munasik   Fiqih     2 
61 Nofal Amin   
Qur'an 
Hadits 



















IPA     6 






































√   2 























Matematika     6 


































75 Kutsiyah   
Bahasa 
Arab 
√   2 
76 Azizah   
Aqidah 
Akhlaq 
    2 
77 Hartatik   
Bahasa 
Arab 
√   2 































√   2 
83 Sadri   
Bahasa 
Arab 























  TIK     6 
88 Habibullah   
Bahasa 
Arab 





  PKn     6 













  √ 2 
93 Subaida   
Bahasa 
Arab 
√   2 
94 Maghfiroh   Fiqih √   2 















  Ilmu Hadits     2 


































99 Bahrur Rozi   
Aqidah 
Akhlaq 
    2 
100 Liono Adi   
Aqidah 
Akhlaq 
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  PKn √   2 







√   2 












√   1 
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Zainollah, 
S.Pd.I   
Bahas 
Inggris 




  IPS-PKn     1 
123 
Erfan 
Hidayat,   
IPS     1 






































  Matematika     1 
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Ali Sadikin, 
S.Pd   
Bahasa 
Indonesia 




  TIK     1 
127 
Wahyudi, 
S.Pd   




  Kimia     1 
129 
Ahmad Rifai, 
S.Pd   







√   1 









√   1 







√   1 














    
5. Jumlah Siswa MTs Mambul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
Jumlah siswa MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
pada tahun pelajaran 2017/2018 ini berjumlah 2.354 orang siswa. Untuk 
lebih jelasnya mengenai jumlah siswa tersebut dapat dilihat tabel berikut ini: 
Tabel 1.4 Keadaan Siswa MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan Tahun Pelajaran 2017/2018 
Kelas VII
124
 Kelas VIII Kelas IX 
Total Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml 
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Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.   
124
Sumber data: Dokumentasi MTs Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan.   


































320 190 510 597 353 950 580 314 894 2.354 
 
E. Penyajian Data dan Temuan Penelitian 
Pada bab ini akan dikemukakan paparan data dan temuan penelitian 
berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam 
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan, baik yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, 
kegiatan observasi, maupun pencatatan dokumentasi. Paparan data penelitian 
dan temuan tersebut meliputi: 
1. Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius di Madrasah Tsanawiyah 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 
2. Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan. 
3. Kepemimpina kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan. 
Untuk mengetahui paparan data dan temuan penelitian tersebut dapat 
disajikan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan  
Kepemimpinan kepala madrasah berperan sangat menentukan 
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di madrasah. Berhasil atau 
tidaknya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di madrasah, hal itu sangat 
ditentukan oleh kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala madrasah 


































sebagai the top leader di madrasah. Perlu diketahui bahwa pelaksanaan 
kepemimpinan kepala madrasah tidak terlepas dari perilaku atau cara-cara 
yang diterapkan oleh kepala madrasah dalam mempengaruhi para guru yang 
dipimpinnya. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa para guru akan 
menjalankan tugasnya secara efektif dan produktif, jika kepala madrasah 
menerapkan kepemimpinan yang baik kepada para guru yang dipimpinnya. 
Keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah pada suatu madrasah 
tergantung kepada ketepatan tindakan, sikap, dan prilakunya dalam 
memimpin para guru. Kepemimpinan kepala madrasah yang berhasil adalah 
yang bersikap dan berprilaku sedemikan rupa, sehingga situasi dan kondisi 
yang ada menjadi pendukung ke arah tercapainya tujuan yang efektif. 
Maka dari itu kepemimpinan yang diterapkan di MTs mambaul ulum 
bata-bata  selalu melihat pada norma-norma agama, karena kepala madrasah 
MTs mambaul ulum bata-bata ini memiliki prinsip bahwa apa yang telah 
diperbuat didunia pasti akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di 
akhirat kepada Allah SWT. Dan pimpinanlah yang akan dimintai 
pertanggung jawabannya terlebih dahulu atas semua tindakan bawahannya 
pada perusahaan. Dan prinsip ini pula yang ditanamkan kepada seluruh 
bawahannya. Jadi tanpa dikontrol secara langsung dan terus menerus oleh 
atasan maka bawahan telah memiliki kesadaran sendiri karena prinsip yang 
telah ditanamkan tersebut 
Dari pengamatan peneliti banyak cara-cara yang dilakukan pemimpin 
dalam berinteraksi dengan para guru, pada saat tertentu peneliti menjumpai 
pimpinan selalu terlibat kerjasama dengan bawahannya baik dalam 


































penyelesaian tugas maupun penyelesaian konflik yang terjadi pada 
perusahaan. Dan dalam menentukan keputusan  kepala madrasah selalu 
mengedepankan kesejahteraan para guru karena menurut kepala madrasah 
guru adalah aset yang paling berharga. 
Dari berbagai sikap pemimpin kepada bawahannya dalam 
memotivasi maupun menindak  guru selalu dilakukan dengan baik. Dalam 
arti selalu bersikap sopan, Santun dan tidak kasar dalam menindak guru yang 
melakukan kesalahan dan lebih menekankan pada  pendekatan secara 
langsung kepada bawahannya tersebut. Salah satu contohnya dalam 




“Bapak selalu lembut dalam segala bentuk, beliau memiliki sikap yang selalu 
santun dan sabar dalam menghadapi segala sesuatu seperti mengarahkan 
guru untuk pekerjaan atau hal-hal yang baru. Dan dalam menindak karyawan 
yang tidak disiplin seorang top manajer hanya memberikan teguran, nasehat 
dan juga menanamkan kesadaran pada diri karyawan mereka.”126  
  “Bapak sebagai pimpinan kami selalu menegur kami apabila kami 
melakukan kesalahan, tetapi dengan lembut dan nada yang lirih karena bapak 
tidak mau menyakiti hati kami, dan apabila adanya pelanggaran yang 
berlebih bapak hanya melakukan pendekatan kepada mereka (guru) dengan 
menasehati mereka. Apabila mereka tidak mengajar tanpa ijin maka bapak 
memberikan sangsi dengan memotong honor harian mereka. Bukan hanya 
kepada para guru bapak bersikap seperti itu tetapi juga kepada setiap orang 
entah itu sahabat,teman kerja atau orang lain. Dan juga hasil wawancara 
kepala madrasah MTs bata-bata 
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 Hasil wawancara dengan Imam Mahalli, guru mata pelajaran Akidah Akhlak pada tanggal 20 Juli 
2017 
126
 Hasil wawancara dengan Abdur Ro’uf, guru mata pelajaran Fiqih pada tanggal 20 Juli 2017. 


































“Dalam menindak guru yang tidak disiplin atau bermalas-malasan 
saya lebih cenderung melakukan pendekatan kepada merekan dan 
menanamkan nilai nilai keagamaan, seperti segala sesuatu yang dilakukan 
orang di bumi itu akan dipertanggung jawabkan dihadapan yang maha kuasa, 
dan setiap orang itu harus bekerja keras dahulu kalau mau berhasil, dll. 
Dalam menindaknyapun saya tidak pernah membedakan para bawahannya 
saya karena semua bawahan itu sama yang membedakan hanya tingkat 
kreatifitas, produktifitas dan juga jabatan mereka saja dan perlakuan kami 
kepada mereka juga sama rata karena bagi kami semua karyawan merupakan 
aset yang berharga”127  
Dari dua pendapat tersebut dapat dilihat bahwa lemah lembut dan 
lebih menekankan interaksi secara individual dengan pendekatan tersebut 
telah menjadi kebiasaan pemimpin yang ada pada madrasah  ini dan hal ini 
seperti gaya kepemimpinan Rasulullah, yaitu dengan kelembutan hatinya. 
Kelemahlembutan mendorong hubungan antara pemimpin dan yang 
dipimpin penuh dengan suasana kasih sayang, saling memahami, saling 
percaya, terbuka, yang pada gilirannya menjadi motivasi bagi munculnya 
kreatifitas dan inisiatif.  
Sikap dermawannya yang tidak pernah diumbar kepada siapapun, ini 
menjadi sifat yang sangat menakjubkan. Banyak orang berlomba-lomba 
untuk beramal tetapi disamping itu juga ingin dikenal sebagai dermawan. 
Tetapi tidak pada pimpinan madrasah ini. Yang selalu tertutup apabila 
ditanya soal amal jariyahnya yang berhubungan dengan keAgamaan dan 
dengan segudang alasan pastinya. Fenomena ini juga dirasakan oleh peneliti, 
Subhanallah, ternyata masih ada orang seperti ini di dunia yang telah 
diwarnai  kesombongan dan kemaksiatan.  
Dalam menyelesaikan segala bentuk permasalahan pimpinan selalu 
mengajak para staff untuk berdiskusi atau bermusyawarah, dan apabila 
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 Hasil wawancara dengan Thola’al Badru, kepala madrasah pada tanggal 20 Juli 2017.  
 


































dibutuhkan untuk mengikut sertakan karyawan maka pimpinan mengajak 
para karyawan untuk bersama-sama menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Dengan tujuan diadakannya musyawarah tersebut agar pimpinan dapat 
bertukar pikiran dengan para bawahannya dan juga kreatifitas mereka terus 
berkembang.  
 Dengan adanya musyawarah dengan para bawahan maka diharapkan 
agar tercapainya mufakat dan dapat dilaksanakan bersama dengan hati yang 
senang dan ikhlas. Karena sebuah mufakat itu adalah hal yang telah disetujui 
bersama antara pimpinan dan juga bawahannya jadi tidak akan ada hal 
keterpaksaan diantara keduanya.   
 Tetapi tidak semua pendapat bawahan dapat diterima oleh pimpinan 
karena yang diterima dan diaplikasikan hanyalah pendapat yang memiliki 
pendapat yang berbobot.  “Bapak selalu meminta pendapat kami apabila ada 
masalah yang terjadi di madrasah maupun di pabrik dan pendapat yang kami 
ajukan juga sering diaplikasikan oleh bapak, tergantung dari bobot pendapat 
tersebut. Dan bapak selalu melihat dan menanyakan kembali pada kami 
dampak positif dan negatifnya dari pendapat atau usulan tersebut.” 128  
 “Dalam melakukan musyawarah dengan para bawahan kami selalu 
meminta pendapat atau saran mereka, karena sesungguhnya pendapat mereka 
sangat dibutuhkan. Yang mengetahui karakter lapangan lebih dalam dan 
kesehariannya dan juga para staff dan bawahan. Maka tidak menutup 
kemungkinan pendapat mereka akan menjadi masukan untuk masalah yang 
dihadapi madrasah”129  
Jadi dengan adanya tukar pendapat seperti itu maka para guru atau 
staf merasa bahwa kehadiran mereka ditengah-tengah madrasah itu dianggap 
                                                 
128
 Hasil wawancara dengan Syukri Rusdi, pembantu kepala madrasah bidang kurikulum pada 
tanggal 22 Juli 2017 
129
 Hasil wawancara dengan Thola’al Badru, kepala madrasah pada tanggal 20 Juli 2017.  
 
 


































ada, selalu berguna bagi perusahaan kedepannya dan juga ide kreatif mereka 
akan terus berkembang.   
Dalam memotivasi guru kepala madrasah ini lebih mengedepankan 
norma-norma Islam dan juga nilai dasar agama. Seperti yang disampaikan 
oleh bapak Thola”al Badruh ,M.pd.I selaku kepala madrasah MTs mambaul 
ulum bata-bata dan yang telah dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 20 juli 
Maret 2017.   
“Saya dalam memotivasi para guru selalu mengedepankan unsur-
unsur religi karena sesungguhnya tanggung jawab atas apa yang telah 
mereka kerjakan bukanlah hanya kepada saya  melainkan masih ada 
tanggung jawab yang lebih atas lagi yaitu Allah, dan saya memotivasi kerja 
mereka dengan menanamkan niat ibadah kepada Allah, dan memberi 
mamfaat pada orang lain”.   
Seperti Dari tindakan diatas dapat dilihat bahwa kepemimpinan yang 
diterapkan pada MTs bata- bata  ini banyak mengandung nilai-nilai 
spiritualitas seperti salah satunya dalam memotivasi karyawan pimpinan 
selalu mengacu pada nilai-nilai keislaman. Dan segala bentuk kegiatan selalu 
didasari dengan niat untuk ibadah dan mencari kerihaan Allah SWT.  
 Bukan hanya sikap atau perilaku pimpinan pada bawahannya yang 
mengarah pada nilai-nilai Islam tetapi juga keterkaitan pimpinan 
denganmasyarakat sekitar dalam acara-acara Islam agar mengingatkan warga 
sekitar akan saat-saat terpenting dalam Agama Islam. Yaitu dengan 
mengadakan kegiatan tahunan dan itu menjadi sebuah kewajiban yang 


































dijadikan seperti halnya peraturan yang dijalankan oleh kepala madrasah 
MTs bata-bata ini.   
Seperti acara maulid Nabi, tahun baru hijriyah dan hari besar islam lainya. 
Seperti yang dikatakan kepala madrasah MTs bata-bata.   
Dari berbagai penjelasan hasil wawancara diatas maka dapat 
diketahui bahwa kepala madrasah MTs bata-bata  ini menggunakan central 
power untuk me-manage semua hal yang berkaitan dengan kelembagaan 
dengan cara yang selalu mengedepankan nilai-nilai Islam salah satunya 
dengan sikap yang selalu lemah lembut tapi tegas, selalu bermusyawarah 
untuk penyelesaian segala bentuk masalah, memiliki tekad yang kuat dan 
selalu optimis dalam menjalankan segala usahanya, dan juga memiliki ilmu 
pengetahuan dan wawasan yang luas (keunggulan intelektual). 
Berdasarkan paparan data penelitian di atas, temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala Madrasah berbasis religious di 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan dalam 
memimpin para guru di madrasah didasarkan pada ciri-cirinya, perilakunya, 
situasinya, dan penerimaannya. Melalui kepemimpinan kepala madrasah 
tersebut, para guru dapat menerima dan mengakui terhadap kepemimpinan 
yang dipertunjukkan oleh kepala madrasah, dan kemudian mengikutinya 
secara baik dalam mengerjakan tugas-tugas di madrasah.  
  
2. Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan  
Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan sangat 


































ditentukan oleh kinerja para guru, baik menyangkut proses tugas yang 
sedang dilaksanakan maupun hasil tugas yang telah dilaksanakan. Hal ini 
disebabkan para guru merupakan pelaksana tugas yang secara langsung 
mengelola dan melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan oleh 
kepala madrasah. Oleh karena itu, kinerja para guru ini mendapatkan 
perhatian secara intensif dari kepala madrasah melalui kepemimpinan yang 
baik agar kinerja para guru dalam melaksanakan tugas di madrasah menjadi 
efektif dan produktif. Dengan demikian, diharapkan pelaksanaan semua 
tugas oleh para guru dapat tercapai secara optimal sesuai yang diharapkan.  
Untuk memperlancar pelaksanaan tugas di madrasah, kepala 
madrasah melaksanakan pembagian dan pendelegasian tugas kepada para 
guru sebagai pembantu kepala madrasah. Pembagian dan pendelegasian 
tugas tersebut menurut penjelasan kepala madrasah mencakup (a) bidang 




Bidang kurikulum adalah bidang yang mengurusi dan mengelola 
kurikulum sebagai acuan dan pedoman utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran di madrasah, terutama bagi para guru dalam kedudukannya 
sebagai pengelola dan penyelenggara kegiatan pembelajaran. Kurikulum 
madrasah dianggap penting untuk dikelola karena kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan oleh para guru dalam menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran di madrasah. Melalui pengelolaan kurikulum tersebut, 
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diharapkan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru dapat 
tercapai secara optimal, baik dari segi proses maupun dari segi hasil 
pembelajaran. 
Berdasarkan data dokumentasi yang ada di Madrasah Tsanawiyah 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, tugas-tugas yang 
dilaksanakan pembantu kepala madrasah bidang kurikulum mencakup (a) 
memahami kurikulum sebaik-baiknya secara menyeluruh untuk semua kelas 
dan semua bidang studi, (b) menatarkan kurikulum kepada para guru, (c) 
menyediakan media dan sumber belajar, (d) melakukan pembagian tugas 
mengajar kepada para dan menyusun jadwal pelajaran, (e) melatih para guru 
dalam membuat Rancana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (f) 
merencanakan dan melaksanakan bimbingan belajar kepada siswa yang 
memerlukannya, serta (g) melaporkan hasil pelaksanaan kurikulum.
131
 
Tugas-tugas tersebut dilaksanakan secara baik oleh pembantu kepala 
madrasah bidang kurikulum dengan cara memberikan penjelasan dan 
pelatihan kepada para guru sebagai pengelola dan penyelenggara 
pembelajaran. Melalui penjelasan dan pelatihan tersebut diharapkan para 
guru dapat memahami isi kurikulum dan dapat membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara benar dan tepat serta perangkat 
pembelajaran lainnya sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut dinyatakan oleh Syukri Rusdi, yang 
berkedudukan sebagai pembantu kepala madrasah bidang kurikulum sebagai 
berikut: 
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Pelaksanaan tugas-tugas sebagaimana telah digariskan oleh kepala 
madrasah, seperti menatarkan kurikulum kepada para guru, melatih 
para guru membuat RPP, menyediakan media pembelajaran, 
membagi tugas kepada para guru, membuat jadwal pelajaran, dan 
membuat jadwal bimbingan belajar kami laksanakan dengan baik. 
Hal itu dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran yang menjadi tugas 
pokok para guru dapat berjalan secara kondusif dan efektif.
132
   
Setelah mendapatkan penjelasan dan pelatihan dari pembantu kepala 
madrasah bidang kurikulum, selanjutnya, para guru melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik, seperti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan perangkat pembelajaran lainnya, seperti program semester dan 
program tahunan serta melaksanakan kegiatan pembelajaran kepada siswa 
sesuai jadwal mengajar yang ada. Mengenai pelaksanaan tugas oleh para 
guru di madrasah, hal tersebut dinyatakan oleh Imam Mahalli, guru mata 
pelajaran Akidah Akhlak sebagai berikut: 
Sebelum para guru melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siswa 
di kelas, mereka melakukan persiapan-persiapan yang baik sebagai 
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar menjadi 
terarah dan efektif serta memperoleh hasil yang optimal. Persiapan-





Bukti adanya perispan-persiapan yang dilakukan oleh para guru 
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, hal itu sesuai dengan 
hasil observasi yang menunjukkan bahwa “pada meja masing-masing guru 
terlihat adanya perangkat pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. 
Persiapan-persiapan mengajar dalam bentuk perangkat pembelajaran tersebut 
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mencakup silabus, RPP, program semester, dan program tahunan yang 
dibendel menjadi satu buku”.134 
Setelah membuat persiapan-persiapan mengajar, selanjutnya para 
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran kepada siswa di kelas sesuai tugas 
yang telah dipercayakan dan jadwal mengajar yang diterima masing-masing 
guru. Mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan para guru di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
berdasarkan hasil observasi adalah “berjalan secara tertib dan lancar. Para 
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai kegiatan utama di 
madrasah secara tepat waktu, serta kedisiplinan dan semangat tinggi”.135  
Pelaksanaan tugas mengajar tidak hanya dilakukan secara tepat 
waktu, serta kedisiplinan dan semangat tinggi dari para guru, tetapi juga 
direalisasikan dalam bentuk kemampuan melaksanakan pembelajaran. 
Menurut penjelasan Abdur Ro’uf, guru mata pelajaran Fiqih, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran dari para guru mencakup (a) penguasaan bahan 
pelajaran, (b) pengelolaan kegiatan pembelajaran, (c) pengelolaan kelas, dan 
(d) menilai hasil belajar siswa.
136
 
Sebelum para guru tampil di depan kelas untuk menyampaikan 
materi pelajaran kepada para siswa, terlebih dahulu mereka melakukan 
persiapan dalam bentuk penguasaan terhadap bahan pelajaran apa yang akan 
disampaikan dan bagaimana cara menyampaikannya. Dengan modal 
penguasaan bahan pelajaran tersebut, para guru dapat menyampaikan bahan 
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pelajaran secara dinamis dan efektif, dalam arti bahan pelajaran yang 
disampaikan oleh para guru mudah dipahami oleh para siswa. Menguasai 
bahan pelajaran mengandung dua lingkup penguasaan materi, yaitu 
menguasai bidang studi dalam kurikulum madrasah, dan menguasai bahan 
pengayaan/penunjang bidang studi. Menguasai bahan bidang studi dalam 
kurikulum madrasah, berarti para guru menguasai bahan pelajaran sesuai 
dengan mata pelajaran yang dipegangnya. Menguasai bahan 
pengayaan/penunjang bidang studi berarti bahwa para guru menguasai bahan 
pelajaran yang dapat memberi pengayaan serta memperjelas dari bahan-
bahan mata pelajaran yang dipegang tersebut. 
Di samping itu, para guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan melakukan pengelolaan terhadap kegiatan 
pembelajaran secara efektif dan efisien agar memperoleh hasil yang optimal. 
Kegiatan pembelajaran yang dikelola dengan baik oleh para guru tersebut 
diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien, baik 
dari segi proses maupun dan segi hasil pembelajaran. Dari segi proses, 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru dapat membangkitkan minat, 
semangat, dan motivasi belajar siswa, sehingga siswa dapat berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan partisipasi aktif tersebut 
diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang optimal. Dari segi hasil, 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru, diharapkan dapat 
mewujudkan perilaku baik pada siswa, seperti mampu menjelaskan, 
membedakan, menghubungkan, mengidentifikasi, memberi contoh, 
menyebutkan, dan sebagainya, sehingga hal itu dapat menuntaskan belajar 


































siswa sesuai nilai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian, siswa memperoleh prestasi belajar yang optimal yang kemudian 
diaplikasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian, langkah-langkah yang ditempuh oleh para guru dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran sebagai kegiatan utama di madrasah 
menurut penjelasan Nur Rahman, pembantu kepala madrasah bidang 
kesiswaaan di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan mencakup “merumuskan tujuan pembelajaran, mengenal dan 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, melaksanakan pembelajaran, 
mengenal kemampuan anak didik, dan merencanakan dan melaksanakan 
program remidial”.137 
Merumuskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, juga 
dilakukan oleh para guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan sebelum tampil di kelas untuk menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa. Tujuan dari perumusan pembelajaran tersebut 
adalah agar dapat dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk praktis tentang 
sejauhmana kegiatan pembelajaran itu harus dilaksanakan atau dibawa oleh 
para guru. Dengan perumusan tujuan pembelajaran secara benar dan tepat 
oleh para guru, maka hal itu dijadikan sebagai pedoman atau arah bagi siswa 
dalam menyelesaikan materi kegiatan belajarnya. Tujuan pembelajaran akan 
senantiasa menjadi hasil atau perubahan tingkah laku, kemampuan dan 
keterampilan yang diperoleh setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Jadi, tugas para guru merumuskan tujuan pembelajaran secara benar dan 
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jelas, dimaksudkan agar dapat memberikan hasil optimal terhadap kegiatan 
pembelajaran, yaitu materi pelajaran yang disampaikan dapat dipahami 
dengan mudah oleh siswa. 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan secara 
berturut-turut melakukan kegiatan pre-test, menyampaikan materi pelajaran, 
mengadakan post-test, dan perbaikan. Dalam penyampaian materi pelajaran, 
para guru senantiasa memperhatikan beberapa hal, seperti menyampaikan 
materi pelajaran dengan tepat dan jelas kepada siswa; pertanyaan yang 
dilontarkan cukup merangsang untuk berpikir, mendidik, dan mengenai 
sasaran; mamberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang dapat 
memunculkan pertanyaan dari siswa; terlihat adanya variasi dalam 
pemberian materi dan kegiatan; guru selalu memperhatikan reaksi atau 
tanggapan yang berkembang pada diri siswa, baik verbal maupun non-
verbal; dan memberikan pujian atau penghargaan bagi jawaban-jawaban 
yang tepat bagi siswa, dan sebaliknya mengarahkan jawaban yang kurang 
tepat. 
Sebagai pengelola dan penyelenggara kegiatan pembelajaran, para 
guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan melakukan pengenalan terhadap kemampuan masing-masing 
siswa sebagai subyek belajar. Hal itu disebabkan bahwa setiap siswa 
memiliki perbedaan-perbedaan karakteristik tersendiri antara satu dengan 
lainnya, termasuk kemampuan, latar belakang sosial, dan latar belakang 
ekonominya. Mengenal perbedaan-perbedaan karakteristik para siswa 


































dilakukan oleh para guru, karena para siswa masih belum memiliki pribadi 
dewasa sehingga mereka masih menjadi tanggung jawab para guru; masih 
menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya sehingga masih 
menjadi tanggung jawab para guru; memiliki sifat-sifat dasar manusia yang 
sedang berkembang secara terpadu, yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, 
intelegensi, emosi, kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekerja, latar 
belakang sosial, latar belakang biologis, serta perbedaan individual. Dalam 
suatu kelas, terdapat bermacam-macam kemampuan yang berbeda dari para 
siswa. Hal itu perlu dipahami oleh para guru agar mudah melaksanakan 
interaksi edukatif. Kegagalan menciptakan interaksi edukatif yang kondusif, 
berpangkal dari kedangkalan pemahaman guru terhadap karakteristik siswa 
sebagai individu. Bahan pelajaran, metode pembelajaran, alat/sarana, dan 
evaluasi tidak dapat berperan lebih banyak apabila para guru mengabaikan 
aspek siswa. Oleh karena itu, sebelum mempersiapkan tahapan-tahapan 
interaksi edukatif, terlebih dahulu para guru memahami keadaan para siswa 
sebagai subyek belajar utama dalam kegiatan pembelajaran. Hal itu 
dilakukan agar dapat mempersiapkan segala sesuatunya secara kurat, 
sehingga tercipta interaksi edukatif yang kondusif, efektif, dan efisien.  
Dalam kegiatan pembelajaran, tentu saja terkandung suatu harapan 
agar seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar siswa dapat berhasil 
dengan baik dalam belajarnya. Namun dalam kenyataannya sering tidak 
demikian. Salah satu usaha untuk mencapai hal itu adalah para guru 
mengembangkan prinsip belajar tuntas atau mastery learning. Belajar tuntas 
adalah suatu sistem belajar yang mengharapkan sebagian besar siswa dapat 


































menguasai tujuan pembelajaran dari suatu satuan atau unit pelajaran secara 
tuntas. Untuk dianggap tuntas, diperlukan standar norma atau ketentuan 
terhadap belajar siswa. Untuk menguasai suatu bahan pelajaran diperlukan 
waktu yang berbeda-beda bagi setiap siswa. Apabila waktu yang disediakan 
cukup dan pelayanannya tepat, setiap siswa akan mampu menguasai materi 
pelajaran yang diberikan. Pemikiran inilah yang mendasari adanya program 
remedial dari para guru, yaitu suatu kegiatan perbaikan bagi siswa yang 
belum berhasil dalam kegiatan belajarnya. Dalam suatu proses pembelajaran 
yang ideal mengandung dua macam kegiatan, yaitu pengayaan bagi siswa 
yang sudah berhasil menguasai suatu satuan atau unit pelajaran di satu pihak, 
dan perbaikan bagi siswa yang belum berhasil belajar di lain pihak. 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran kepada siswa di kelas, 
para guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan, juga melakukan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas adalah 
serangkaian kegiatan tindakan guru yang ditujukan untuk mendorong 
munculnya tingkah laku yang diharapkan dan menghilangkan tingkah laku 
siswa yang tidak diharapkan, menciptakan hubungan interpersonal yang baik 
dan iklim sosio-emosional yang positif, serta menciptakan dan memelihara 
organisasi kelas yang produktif dan efektif. Jadi, kelas sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, keberadaannya dikelola secara 
kondusif oleh para guru, sehingga memberikan kesenangan dan kenyamanan 
kepada para siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, siswa 
dapat belajar dengan semangat tinggi, yang pada akhirnya memungkinkan 
tercapainya prestasi belajar yang optimal, baik pada aspek kognitif, afektif, 


































maupun psikomotoriknya. Menurut penjelasan Zainul Mukhlishin, pembantu 
kepala madrasah bidang sarana dan prasarana “sebagai tempat kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan kelas memiliki peran penting terhadap kegiatan 
pembelajaran, yaitu untuk menciptakan kondisi kelas yang memungkinkan 
berlangsungnya proses pembelajaran”.138 Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengelolaan kelas yang efektif merupakan salah satu aspek penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat 
terciptanya pembelajaran yang kondusif dan efektif.  
Mengenai komponen-komponen pengelolaan kelas yang dilakukan 
secara baik oleh para guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan, mencakup penciptaan dan pemeliharaan kondisi  
belajar yang optimal dari para siswa, seperti menunjukkan sikap tanggap, 
memusatkan perhatian pada kelompok belajar, memberikan petunjuk-
petunjuk yang jelas, menegur, dan memberi penguatan; serta pengembalian 
kondisi belajar optimal, seperti memodifikasi tingkah laku siswa, 
pengelolaan kelompok siswa, dan menemukan dan memecahkan tingkah 
laku siswa yang menimbulkan masalah.  
Sebagai bagian dari kinerja, para guru di Madrasah Tsanawiyah 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan menilai hasil belajar siswa. 
Penilaian ini dilakukan oleh para guru untuk mengetahui sampai sejauh mana 
penguasaan para siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan. 
Apabila siswa belum menguasai terhadap materi pelajaran yang telah 
disampaikan, maka dilakukan pengkajian ulang terhadap materi pelajaran 
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tersebut, dan selanjutnya para guru mengadakan pembahasan ulang kepada 
para siswa, dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar para siswa. 
Dalam menilai hasil belajar siswa, para guru melaksanakan setelah 
menyampaikan materi pelajaran, baik dalam bentuk formatif, sumatif, 
maupun dalam bentuk penilaian akhir dari keseluruhan materi pelajaran yang 
telah diberikan kepada siswa. Bentuk penilaian yang dilakukan oleh para 
guru dalam menilai hasil belajar siswa adalah tes lisan dan tertulis.  
Bidang kesiswaan merupakan bidang yang menangani kesiswaan di 
madrasah. Bidang kesiswaan ini memiliki tugas mencatat siswa, sejak siswa 
masuk sampai meninggalkan madrasah. Hal-hal yang menyangkut bidang 
siswa ini diatur sedemikian rupa oleh pembantu bidang kesiswaan agar 
tugas-tugas tersebut berjalan dengan baik dan mencapai tujuan optimal 
sesuai yang diharapkan. Berdasarkan data dokumentasi yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
menunjukkan bahwa tugas-tugas yang menjadi kewajiban pembantu kepala 
madrasah bidang kesiswaan mencakup (a) penerimaan siswa baru, dengan 
kegiatan-kegiatan membentuk panitia penerimaan siswa baru, menetapkan 
syarat-syarat penerimaan siswa baru, menyediakan formulir pendaftaran, 
menentukan masa pengumuman, melaksanakan pendaftaran, dan 
menentukan siswa yang diterima, (b) mencatat siswa masuk dan keluar, (c) 
mencatat siswa pada buku induk, (d) menyusun daftar siswa menurut abjad, 
(e) melaporkan penerimaan siswa, dan (f) membuat tata tertib madrasah.
139
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Tugas-tugas tersebut dilaksanakan secara baik oleh pembantu kepala 
madrasah bidang kesiswaan sebagai tugas dan tanggung jawabnya. Selain 
itu, bidang kesiswaan juga melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
intrakurikuler di luar kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui kerja 
sama dengan para guru, seperti bimbingan belajar, tambahan pelajaran, dan 
kegiatan remedial. Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler berjalan secara lancar 
dan para guru yang mengemban tugas-tugas tersebut melaksanakannya 
dengan baik. 
Selain kegiatan intrakurikuler, pembantu kepala madrasah bidang 
kesiswaan ini juga menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilakukan melalui kerja sama dengan para guru sebagai pembimbing dan 
pengawas, namun pelaksanaan tugasnya didelegasikan kepada pengurus 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Di antara kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan mencakup kegiatan keagamaan, kegiatan olahraga, dan 
kegiatan kesehatan. 
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, terdiri dari “shalat 
berjamaah, istighasah bersama, pembacaan surat Yasin, dan pembacaan 
shalawat”.140 Bidang kegiataan keagamaan yang dilaksanakan di madrasah 
sifatnya wajib bagi semua siswa, dalam arti semua siswa wajib mengikuti 
kegiatan tersebut tanpa pilih kasih. Bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
tersebut, maka padanya dikenakan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku.  
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Hasil observasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler pada tanggal 8 Agustus  2017.  


































Kegiataan keagamaan yang dipercayakan kepada OSIS dengan 
mendapat bimbingan dan pengawasan dari para guru berjalan secara tertib 
dan lancar. Para anggota OSIS bersama guru melaksanakan tugas tersebut 
dengan kedisiplinan dan semangat tinggi. Dedikasi para guru dalam 
melaksanakan tugas bidang keagamaan ini cukup tinggi dengan dilandasi 
sikap ikhlas dengan semata-mata mengharap ridla dan pahala dari Allah Swt. 
Adanya kedisplinan, semangat, dan dedikasi tinggi dari para dalam 
melaksanakan tugas bidang keagamaan ini dapat menjadikan kegiatan 
keagamaan ini berlangsung secara efektif dan efisien.  
Bidang hubungan masyarakat merupakan bidang yang dibentuk oleh 
kepala madrasah untuk mengurusi hubungan dengan masyarakat, terutama 
dengan para orang tua siswa. Penanggung jawab bidang hubungan 
masyarakat ini adalah pembantu kepala madrasah bidang humas (hubungan 
masyarakat) dan dibantu oleh para guru dalam menjalin dan membina 
hubungan dengan masyarakat.  
Berdasarkan catatan data dokumentasi yang terdapat di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, bahwa tugas 
pokok pembantu kepala madrasah bidang hubungan masyarakat adalah (a) 
melakukan kunjungan ke rumah para orang tua siswa, (b) mengundang para 
orang tua siswa ke madrasah untuk membicarakan program madrasah, 
perayaan hari-hari besar Islam, dan pengambilan buku rapor siswa (c) 
mengatasi masalah yang dilakukan oleh siswa di masyarakat, dan (d) 






































Pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada pembantu kepala 
madrasah sesuai bidang tugasnya masing-masing berjalan secara lancar dan 
tertib, dalam arti dilaksanakan secara baik dengan dibantu oleh para guru 
dalam pelaksanannya di madrasah. Demikian juga, para guru sebagai 
pengelola dan pelaksana kegiatan pembelajaran menjalankan tugas mengajar 
dengan tanggung jawab sebagai panggilan hatinya dan disiplin tinggi. Hal ini 
dinyatakan oleh Moh. Dahri sebagai pembantu kepala madrasah bidang 
hubungan masyarakat sebagai berikut: 
Pelaksanaan tugas bidang hubungan masyarakat yang dibebankan 
kepada saya berjalan secara lancar dan tertib. Hal itu tidak lepas dari 
adanya kerja sama dan bantuan dari para guru. Saya bersama para 
guru yang lain menjalin dan membina hubungan baik dengan 
masyarakat (orang tua para siswa), seperti saling mengunjungi, 
mengatasi permasalahan yang muncul, menengok siswa yang sakit, 







Berdasarkan paparan data penelitian tersebut, maka temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan tergolong baik. Tugas-tugas yang 
didelegasikan kepada pembantu kepala madrasah, baik yang berhubungan 
dengan bidang kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana maupun 
hubungan masyarakat dan para guru sebagai pelaksana kegiatan 
pembelajaran terlaksana secara baik, tertib, dan lancar. Para pembantu kepala 
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Hasil pencatatan data dokumentasi pada tanggal 12 Agustus 2017.  
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Hasil wawancara dengan Moh. Dahri, pembantu kepala madrasah bidang hubungan masyarakat 
pada tanggal 12 Agustus 2017.  


































madrasah dan para guru melaksanakan tugas-tugas kedisiplinan, dedikasi, 
dan tanggung jawab tinggi. 
 
3. Kepemimpina kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan 
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan 
Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kinerja para guru di madrasah. Oleh karena itu, 
kepemimpinan berbasis religius ini perlu dipertunjukkan dan dilaksanakan 
secara baik oleh kepala madrasah kepada para guru yang dipimpinnya.  
Demikian juga dengan kepala Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan mempertunjukkan dan menerapkan 
kepemimpinan berbasis religius kepada para guru yang dipimpinnya, dengan 
harapan agar kinerjanya semakin meningkat dan memberikan hasil optimal 
sesuai yang diharapkan. Di antara kepemimpinan berbasis religius yang 
dipertunjukkan dan diterapkan dengan baik oleh kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja para guru adalah (a) keteladanan, (b) kebersamaan, (c) 
kedisiplinan, (d) kemandirian,  dan (e) ketulusan.
143
  
Kepemimpinan berbasis religius pertama yang dipertunjukkan dan 
dijalankan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
adalah keteladanan. Keteladanan merupakan suatu sikap dan perbuatan yang 
semestinya patut ditiru dan dicontoh. Keteladanan merupakan pendidikan 
yang efektif dalam membentuk kebiasaan dan perilaku baik para guru dalam 
melaksanakan tugas di madrasah. Pentingnya keteladanan yang dilakukan 
oleh kepala madrasah akan menjadi pendorong dan motivasi kerja dari setiap 
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Hasil wawancara dengan Thola’al Badru, kepala madrasah pada tanggal 16 Agustus 2017.  


































guru di madrasah. Keteladanan kepala madrasah dapat berfungsi sebagai 
hidden strategy (strategi tersembunyi), dengan harapan semua guru dan staf 
bisa bekerja sesuai yang diinginkan oleh kepala madrasah.  
Sehubungan dengan keteladanan yang dilakukan oleh kepala madrasah, 
kepala Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan menyatakan sebagai berikut: 
Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu menjadi contoh 
dan panutan bagi para guru yang dipimpinnya, dan itu menjadi ruh 
utama dalam menggerakkan mereka melakukan tugas-tugas di 
madrasah. Melalui keteladanan tersebut akan muncul sikap meniru 
dan menghormati, bahkan hal itu akan menjadi motivasi tersendiri, 
namun harus tetap dengan niat lillahi ta`ala, jangan karena mau 
dihormati, kemudian bersikap riya atau lainnya. Kebersihan hati akan 
menjadi magnet besar untuk selalu berbuat baik dalam hidup ini.
144
 
Keteladanan sudah dicontohkan oleh kepala madrasah sebagai 
pemimpin dalam setiap tindakan, sikap, dan ucapan, baik sebagai person 
maupun sebagai pemimpin madrasah kepada para guru. Keteladanan yang 
dipertunjukkan atau dicontohkan kepala madrasah selain dimaksudkan untuk 
dapat dijadikan panutan oleh para guru, juga dimaksudkan agar menjadi daya 
dorong yang kuat bagi para guru untuk bertindak sesuai keteladanan yang 
telah dicontohkan oleh kepala madrasah. Keteladanan yang dicontohkan oleh 
kepala madrasah kepada para guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan, hal ini dinyatakan oleh Imam Mahalli, 
guru mata pelajaran Akidah Akhlak sebagaimana hasil wawancara berikut:  
Kepala madrasah sebagai pemimpin tertinggi di madrasah senantiasa 
menunjukkan keteladanan baik kepada para guru yang dipimpinnya. 
Kepala madrasah senantiasa menunjukkan sikap giat, disiplin, dan 
istikomah dalam menjalankan tugas-tugas dan kewajibannya di 
madrasah. Selain itu, kepala madrasah senantiasa menunjukkan sikap 
sabar dan ikhlas dalam menjalankan tugas-tugasnya. Bentuk-bentuk 
keteladanan yang dipertunjukkan oleh kepala madrasah tersebut 
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dimaksudkan agar dapat dijadikan sebagai kebiasaan oleh para guru 




Bentuk-bentuk keteladanan yang dipertunjukkan oleh kepala 
madrasah di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan tersebut terlihat ketika menjalankan tugas di madrasah. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa “kepala madrasah datang ke sekolah lebih 
awal dibandingkan dengan para guru.  Setelah itu, kepala madrasah masuk 
kantor dan dilanjutkan dengan melakukan monitong pada masing-masing 
kelas untuk mengetahui tingkat kebersihannya. Apabila mengetahui ada 
kelas yang tidak bersih, kepala madrasah memerintahkan para siswa yang 
menjadi petugas kebersihan untuk membersihkannya”.146 
Bentuk-bentuk keteladanan yang dipertunjukkan oleh kepala 
madrasah di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan memang tidak tertulis, tetapi hal itu dilakukan dalam bentuk 
perilaku dan perbuatan oleh kepala madrasah. Namun, apabila ada guru yang 
tidak disiplin dan istikomah dalam melaksanakan tugasnya, maka kepala 
madrasah memberikan teguran dan nasehat kepada guru yang bersangkutan. 
Pemberian teguran dan nasehat oleh kepala madrasah kepada guru yang tidak 
disiplin dan istikomah tersebut, Syukri Rusdi, pembantu kepala madrasah 
bidang kesiswaaan menyatakan sebagai berikut: 
Apabila ada guru tidak disiplin dan istikomah dalam melaksanakan 
tugas yang telah dipercayakan, seperti datang terlambat dan 
berhalangan masuk madrasah tanpa izin dan mengirimkan tugas, 
maka kepala madrasah memberikan teguran dan nasehat kepada guru 
tersebut. Hal itu dimaksudkan agar guru dapat melaksanakan tugas 
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Hasil wawancara dengan Imam Mahalli, guru mata pelajaran Akidah Akhlak pada tanggal 19 
Agustus 2017. 
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Hasil observasi terhadap keteladanan kepala madrasah pada tanggal 19 Agustus 2017. 


































dengan baik dan disiplin, sehingga pelaksanaan tugas di madrasah 
berjalan secara tertib dan lancar.
147
   
 
Keteladanan yang senantiasa dipertunjukkan oleh kepala madrasah 
dalam bentuk perilaku dan perbuatan baik kepala madrasah meskipun tidak 
tertulis, namun keberadaannya menjadi kebiasaan bagi kepala madrasah. 
Melalui keteladanan tersebut, diharapkan dapat mewujudkan perilaku baik 
para guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah dipercayakan. Dengan 
demikian, segala pelaksanaan tugas di madrasah berjalan secara tertib, 
lancar, dan efektif serta memperoleh hasil optimal sesuai yang diharapkan.    
Kepemimpinan berbasis religius kedua yang dipertunjukkan dan 
dijalankan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
adalah kebersamaan. Kebersamaan inilah yang disadari oleh kepala 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, 
sehingga kebersamaan tersebut selalu didengungkan oleh kepala madrasah 
kepada para guru. Dalam konteks kebersamaan ini, kepala madrasah 
menyatakan sebagai berikut:  
Ajaran Islam selalu mengajarkan kita untuk berpegang teguh pada 
tali Allah, dan kita dilarang untuk bercerai berai. Apalagi di 
madrasah, tentu kebersamaan sangat diperlukan, karena setiap guru 
yang ada di madrasah memiliki keperibadian yang berbeda antara 
satu dengan lainnya. Oleh karena itu, tali pengikat yang kuat di 
madrasah adalah kebersamaan. Untuk mengikat hubungan yang kuat, 
saya selalu mendorong kebersamaan di antara para guru, meskipun 
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Hasil wawancara dengan Syukri Rusdi, pembantu kepala madrasah bidang kurikulum pada tanggal 
19 Agustus 2017.  
148Hasil wawancara dengan Thola’al Badru, kepala madrasah pada tanggal 22 Agustus 2017. 


































Kebersamaan senantiasa diupayakan oleh kepala madrasah kepada 
para guru agar menjadi perekat kebersamaan dan persaudaraan di antara 
mereka. Kebersamaan yang dicontohkan oleh kepala madrasah kepada para 
guru adalah untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi para guru, 
membantu para guru untuk bekerja sama antara satu dengan lainnya, 
menghormati pandangan berbeda dari para guru dalam menyikapi suatu 
masalah, dan memperlakukan semua guru secara adil tanpa pilih kasih.  
Kebersamaan yang ditekankan kepala madrasah menjadi kerekatan 
hubungan di antara sesama guru, dan hal itu menjadi pemandangan yang 
biasa dijalankan oleh semua guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan. Ketika peneliti berkunjung ke madrasah, 
terlihat sesama guru menjalin hubungan yang akrab. “Para guru merasa 
senasib dan sepenanggungan, saling menghormati, saling bekerja sama, dan 
saling membantu satu sama lain. Ketika ada guru yang ingin meminjam 
sesuatu, misalnya uang, dan sebagainya, maka guru yang lain membantunya. 
Ketika ada guru memiliki masalah, maka guru yang lain berusaha 
memecahkan dan membujuknya untuk bersabar. Jadi, mereka hidup secara 
berdampingan dengan mengedepankan kepentingan bersama. Para guru 
terlihat kompak dalam menjalankan tugas-tugas sesuai bidang tugasnya 
masing-masing. Ketika ada tugas yang belum dirselesaikan di madrasah, 
guru yang lain berusaha membantunya sebagai kepentingan bersama”.149 
Pemandangan yang demikian sudah menjadi lasim dalam kepemimpinan 
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Hasil observasi terhadap kebersamaan para guru pada tanggal 22 Agustus  2017.  


































kepala madrasah berbasis religius di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 
Bata-Bata Palengaan Pamekasan.  
Adanya kebersamaan di antara para guru Madrasah Tsanawiyah 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, juga dibenarkan oleh Nur 
Rahman, pembantu kepala madrasah bidang kesiswaan sebagaimana hasil 
wawancara berikut: 
Saya senang mengajar di madrasah ini, dan saya merasa sangat akrab 
satu sama lain. Para guru menjalankan tugasnya dengan baik sesuai 
bidang tugasnya masing-masing, dan apabila ada tugas yang 
pengerjaannya dilakukan secara bersama, para guru bekerja sama dan 
tolong-menolong. Demikian juga, apabila ada tugas guru yang 





Adanya kebersamaan di antara para guru pada hakikatnya tidak lepas 
dari kepemimpinan berbasis religius yang dipertunjukkan dan dijalankan 
oleh kepala madrasah. Dalam hal ini, kepala madrasah selalu berusaha 
menanamkan pentingnya kebersamaan di kalangan para guru dalam 
menjalankan tugas-tugas. Melalui kebersamaan di antara para guru 
dimaksudkan untuk mewujudkan segala kegiatan yang dilaksanakan di 
madrasah berjalan secara lancar dan efektif, serta mencapai tujuan sesuai 
yang diharapkan.   
Kepemimpinan berbasis religius ketiga yang dipertunjukkan dan 
dijalankan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
adalah kedisiplinan. Kedisiplinan yang dipertunjukkan dan dibiasakan oleh 
kepala madrasah kepada para guru adalah melalui perwujudkan perilaku dan 
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Hasil wawancara dengan Nur Rahman, pembantu kepala madrasah bidang kesiswaaan pada 
tanggal 22 Agustus 2017. 


































perbuatan baik dalam melaksanakan tugas-tugas di madrasah. Kedisiplinan 
yang dipertunjukkan dan dibiasakan oleh kepala madrasah pada hakikatnya 
merupakan seperangkat aturan yang telah dibuat dan menjadi kesepakatan 
bersama yang harus ditaati oleh semua warga madrasah tanpa terkecuali. 
Pengaturan kedisiplinan merupakan peraturan yang mengatur kewajiban, 
larangan, dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan yang 
dilanggar oleh para guru. Aturan penegakan kedisiplinan tersebut, kemudian 
dimanifestasikan dalam bentuk perilaku dan perbuatan baik oleh kepala 
madrasah agar diikuti secara baik oleh para guru dalam melaksanakan tugas-
tugas di madrasah. 
Penerapan kedisiplinan yang dilakukan oleh kepala madrasah 
merupakan upaya untuk menghindari terjadinya pelanggaran-pelanggaran 
oleh para guru. Meskipun kepala madrasah menginginkan agar para guru 
bisa mengintegrasikan dengan tujuan madrasah dengan cara memahami 
berbagai tingkah laku para guru, bukan berarti bahwa kepala madrasah harus 
menuruti kehendak para guru secara bebas. Namun, madrasah yang telah 
memberlakukan suatu peraturan, tetap mengenakan tindakan pendisiplinan 
secara tegas kepada para guru tanpa pilih kasih yang telah melakukan 
pelanggaran atau tidak berdisiplinan dalam melaksanakan tugas-tugas dan 
kewajiban-kewajiban yang telah dipercayakan. Hal itu dimaksudkan agar 
para guru dapat melaksanakan tugas-tugasnya secara disiplin, penuh 
tanggung jawab dan dedikasi tinggi, serta menghindari pelanggaran yang 
memang dilarang oleh madrasah. Dengan demikian, tugas-tugas yang telah 


































dipercayakan kepada para guru dapat berlangsung secara tertib dan lancar 
serta memberikan hasil optimal sesuai yang diharapkan. 
Kedisiplinan yang diberlakukan melalui aturan dan kemudian 
dipertunjukkan oleh kepala madrasah kepada para guru, hal ini dinyatakan 
oleh Moh. Dahri, pembantu kepala madrasah bidang hubungan masyarakat 
sebagai berikut: 
Kedisiplinan yang ditanamkan oleh kepala madrasah melalui perilaku 
dan perbuatan baik kepada para guru adalah kedisiplinan 
menjalankan segala aktivitas dan tugas yang menjadi kewajibannya 
dan menghindari tindakan-tindakan yang dilarang sesuai tata tertib 
madrasah. Misalnya, para guru datang dan mengajar tepat waktu, 
mengirim surat izin dan tugas kepada siswa ketika berhalangan 
mengajar, serta mengerjakan tugas-tugas madrasah secara baik dan 
tepat waktu.
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Penerapan kedisiplinan kepada para guru dalam melaksanakan tugas, 
juga diikuti dengan tindakan pendisiplinan oleh kepala madrasah. Adanya 
tindakan pendisiplinan tersebut dimaksudkan untuk menekan terjadinya 
pelanggaran-pelanggaran yang mungkin dilakukan oleh para guru, sehingga 
mereka tetap melaksanakan tugas-tugas dan kewajiban-kewajibannya di 
madrasah dengan kedisiplinan tinggi. Dengan demikian, tugas-tugas dan 
kewajiban-kewajiaban tersebut dapat terlaksana dengan baik dan 
memberikan hasil optimal sesuai yang diinginkan madrasah. Mengenai 
tindakan pendisiplian yang dilakukan oleh madrasah, Thola’al Badru, selaku 
kepala Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan menyatakan sebagai berikut: 
Tindakan pendisiplinan yang dilakukan madrasah ditujukan kepada 
para guru yang tidak berdisiplin dalam melaksanakan tugas, di 
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pada tanggal 22 Agustus 2017.  


































antaranya adalah tindakan preventif (pendisiplinan preventif) dan 
tindakan korektif (pendisiplinan korektif). Tindakan preventif 
merupakan tindakan yang mendorong para guru untuk taat pada 
ketentuan yang berlaku di madrasah. Tindakan korektif atau 
pendisiplinan korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani 
pelanggaran terhadap aturan-aturan yang dilanggar para guru dan 




Sasaran tindakan pendisiplinan yang dilakukan kepala madrasah 
dalam menegakkan kedisiplinan kepada para guru adalah bersifat positif, 
mendidik, dan mengoreksi, bukan bersifat negatif yang menjatuhkan para 
guru yang berbuat salah atau melanggar. Jadi, tindakan pendisiplinan 
tersebut dilakukan dengan maksud untuk mengembalikan perilaku tidak baik 
yang telah dilakukan para guru, sehingga mereka tetap berdisiplin tinggi 
dalam melaksanakan tugas-tugas dan kawajiban-kewajiban di madrasah. 
Penegakan kedisiplinan oleh kepala madrasah kepada para guru tidak 
serta merta diterapkan begitu saja, namun hal itu dilakukan melalui 
pemberian contoh yang baik agar dapat ditirunya. Dengan demikian, tidak 
mengherankan bila penegakan disiplin tersebut sudah menjadi kepribadian 
kepala madrasah, seperti diwujudkan dalam menjalankan tugas-tugas yang 
tidak pernah absen dan dilakukan dengan kedisiplinan tinggi. Hasil 
wawancara dengan Thola’al Badru, kepala madrasah dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
Saya hanya berusaha menjalankan ajaran agama, dan istikomah itu 
perintah agama, dan orang-orang yang membantu saya didorong 
untuk berbuat begitu. Kurang efektif rasanya jika tugas dan amanah 
tidak dijalankan secara konsisten, memang hal itu berat tetapi harus 
diusahakan apalagi di madrasah yang berada di lingkungan pondok 
pesantren. Saya melihat para guru cukup istikomah dalam 
menjalankan tugas sesuai tugas dan tanggung jawabnya masing-
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masing walaupun ada beberapa yang kurang tentu itu menjadi 




Kedisiplinan para guru dalam menjalankan tugas di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan sesuai hasil 
observasi yang dilakukan peneliti, di mana cerminan dari kinerja para guru 
bisa dilihat dari konsistensinya dalam menjalankan tugas secara intens. “Para 
guru yang mendapatkan tugas di madrasah, baik sebagai pembantu kepala 
madrasah maupun sebagai guru melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik 
dan disiplin tinggi. Dengan demikian, pelaksanaan segala tugas di madrasah 
berjalan secara tertib dan lancar”.154     
Kepemimpinan berbasis religius keempat yang dipertunjukkan dan 
dijalankan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
adalah kemandirian. Kemandirian merupakan sikap baik yang dibiasakan 
oleh kepala madrasah kepada para guru. Jadi, sikap mandiri senantiasa 
diupayakan oleh kepala madrasah kepada para guru agar pelaksanaan tugas 
di madrasah dapat berjalan secara lancar dan efektif. Sikap mandiri bagi para 
guru dianggap sebagai pondasi utama oleh kepala madrasah dalam 
menjalankan kehidupan dan mengerjakan tugas masing-masing di madrasah. 
Sehubungan dengan sikap mandiri tersebut, kepala madrasah menyatakan 
sebagai berikut:  
Kaidah yang saya pakai dalam menanamkan kemandirian kepada 
para guru adalah “al-i’timadu alan nafsi asasun najah”. Berpengang 
teguh pada kemandirian merupakan pondasi keberuntungan. Inilah 
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yang saya tanamkan kepada para guru, yang kemudian saya dorong 
mereka agar memiliki sikap kemandirian yang kuat, seperti mandiri 
dalam melaksanakan tugas dan tidak tergantung pada yang lain. 
Kalau sudah kokoh sikap kemandirian tersebut, maka tidak akan 




Kemandirian yang dilakukan oleh kepala madrasah senantiasa 
ditanamkan kepada para guru agar dimiliki dan dilaksanakan secara baik, 
terutama dalam melaksanakan tugas-tugas di madrasah yang telah menjadi 
kewajibannya. Jiwa kemandirian menjadi spirit tersendiri bagi kepala 
madrasah untuk mendorong para guru melaksanakan tugas-tugas secara 
mandiri, serta penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi.  
Kepemimpinan berbasis religius kelima yang dipertunjukkan dan 
dijalankan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
adalah ketulusan. Ketulusan atau keikhlasan merupakan sikap terpuji yang 
menjadi bagian kepribadian dari kepala madrasah. Bekerja secara tulus atau 
ikhlas menjadi selogan dan spirit utama bagi kepala madrasah. Budaya tulus 
atau ikhlas senantiasa diupayakan kepada para guru, agar sikap baik tersebut 
dimiliki dan dilaksanakan dengan baik dalam setiap mengerjakan tugas 
dengan tanpa pamrih dan semata-mata hanya mendapatkan ridla dan pahala 
dari Allah Swt. Sehubungan dengan sikap tulus tersebut, kepala madrasah 
menyatakan sebagai berikut:  
Dalam mewujudkan kinerja baik, saya menekankan ketulusan kepada 
para guru dalam melaksanakan tugas. Artinya, para guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diembannya melaksanakan tanpa 
pamrih dan semata-mata hanya ingin mendapatkan ridla dan pahala 
dari Allah Swt. Melalui ketulusan dalam melaksanakan tugas, maka 
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semua pekerjaan yang dikerjakan akan berjalan secara lancar dan 




Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ketulusan yang 
dipertunjukkan oleh kepala madrasah memberikan dampak yang besar bagi 
para guru dalam melaksanakan tugas di madrasah. Artinya, para guru dalam 
melaksanakan tugas di madrasah dilakukan secara tulus ikhlas, yang 
dilandasi dengan sikap tanpa pamrih dan hanya mengharapkan ridla dan 
pahala dari Allah Swt. Sehubungan dengan sikap tulus ikhlas yang 
dipertunjukkan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, Zainul 
Mukhlishin, pembantu kepala madrasah bidang sarana dan prasarana 
menyatakan sebagai berikut:  
Ketulusan merupakan sikap terpuji yang diperlihara di madrasah oleh 
kepala madrasah kepada para guru. Khusus bagi para guru, mereka 
diberi kepercayaan melaksanakan tugas-tugas di madrasah, maka 
tugas-tugas tersebut dikerjakannya secara tulus ikhlas tanpa 
mengharapkan bayaran yang besar, tetapi semata-mata sebagai 
pengabdian kepada madrasah agar mendapatkan ridla dan pahala dari 
Allah Swt. Jadi, ridla dan pahala dari Allah Swt itulah yang 
senantiasa diharapkan.
157
   
   
Dari penjelasan di atas nampak jelas, bahwa ketulusan para guru 
dalam mengerjakan tugas-tugas di madrasah bukan mengharapkan imbalan 
atau bayaran yang besar. Tugas-tugas yang dikerjarkan para guru di 
madrasah tersebut merupakan suatu bentuk pengabdian yang tinggi kepada 
madrasah, dengan semata-mata mengharap ridla dan pahala dari Allah Swt.  
Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius yang diwujudkan 
dalam bentuk keteladanan, kebersamaan, kedisiplinan, kemandirian, dan 
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ketulusan sebagaimana telah dipaparkan di atas senantiasa dibina dan 
dipelihara secara baik oleh kepala madrasah kepada para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. Melalui 
kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius tersebut, para pembantu 
kepala madrasah dan para guru melaksanakan tugas dengan baik sesuai 
bidang tugasnya masing-masing. Hal ini dinyatakan oleh Abdur Ro’uf, guru 
mata pelajaran Fiqih sebagai berikut: 
Melalui kepemimpinan berbasis religius yang dipertunjukkan dan 
dijalankan oleh kepala madrasah dalam memimpin para guru, seperti 
keteladanan, kebersamaan, kedisiplinan, kemandirian, dan ketulusan 
menjadikan kinerja para guru semakin baik. Para guru melaksanakan 
tugas-tugas yang menjadi kewajibannya di madrasah dengan disiplin, 
dedikasi, dan tanggung jawab tinggi, sehingga kegiatan-kegiatan 





Jadi, melalui kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dapat 
memberikan pengaruh yang besar terhadap pelaksanaan tugas yang 
dikerjakan oleh para guru di madrasah. Artinya, para guru melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan kedisiplinan, dedikasi, dan tanggung jawab tinggi. 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa dalam 
melaksanakan tugas-tugas di madrasah, terlihat “para guru melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan baik, seperti datang tepat waktu ke madrasah, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran kepada para siswa secara tepat waktu 
sesuai jadwal yang ada dengan semangat tinggi, mengecek kehadiran siswa, 
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serta berusaha membantu kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi para 
siswa”.159 
Berdasarkan paparan data penelitian tersebut, maka temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam 
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-
Bata Palengaan Pamekasan, mencakup keteladanan, kebersamaan, 
kedisiplinan, kemandirian, dan ketulusan. Melalui kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius tersebut, para guru melaksanakan tugasnya 
dengan baik, seperti berdisiplin, berdedikasi, dan bertanggung jawab tinggi 
sesuai bidang tugasnya masing-masing. 
 
F. Analisis Data Penelitian 
Pada analisis data penelitian ini merupakan pengkajian atau penelaahan 
terhadap hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala madrasah berbasis 
religius dalam meningkatkan kinerja guru. Analisis data penelitian tersebut 
mencakup (1) kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, (2) kinerja guru 
di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, dan 
(3) kepemimpina kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja 
guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan. 
Selengkapnya analisis data penelitian tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan dalam memimpin 
para guru di madrasah didasarkan Dari penjelasan diatas tentang sikap dan 
perilaku pemimpin maka peneliti akan mengaitkan sikap-sikap tersebut dengan 
kacamata Islam dengan cara menyesuaikannya dengan karakteristik, ciri-ciri, 
kriteria, syarat-syarat dan juga dengan prinsip-prinsip kepemimpinan berbasis 
religius.  
a. Kecakapan Manajerial   
Cara pimpinan mengatur manajemen madrasah yang menggunakan central power 
yaitu semua kekuasaan dan keputusan ada pada top manajer dari hal yang bersifat 
besar maupun hal yang terkecil. Tetapi dia bisa mengatur semuanya dengan baik dan 
tertata rapi. Hal ini memenuhi syarat kepemimpinan berbasis religius yaitu memiliki 
kecakapan manajerial dan juga sesuai dengan karakteristik kepemimpinan Islami 
yaitu ada lima syarat kepemimpinan yang harus dikembangkan yaitu sebagai 
berikut: beriman dan bertaqwa, berilmu pengetahuan, mempunyai kemampuan 
untuk menyusun perencanaan dan evaluasi, mempunyai kekuatan mental 
melaksanakan kegiatan,mempunyai kesadaran dan tanggung jawab moral serta mau 
menerima kritik dan saran.
160
 
  Dengan kepiawaiannya dalam mengatur usahanya dapat dilihat bahwa 
pimpinanini memiliki kecerdasan (fat}hanah). Dan Dalam mengatur manejemen 
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madrasah ini pastinya memiliki dasar ilmu pengetahuan dan juga wawasan yang 
luas. Dan dengan ilmu ini seseorang dapat bersikap bijaksana dan kuat dalam 
melakukan perubahan, perbaikan, pengembangan, dan penyempurnaan dalam 
lembaganya. Ia juga akan terhindar dari kebodohan ruhani. Menjaga dan mengatur 
lembaga ini adalah sebuah amanah dari yang maha kuasa. Bukan hanya kemajuan 
lembaga ini saja tetapi juga peningkatan kualitas kinerja guru yang ada di madrasah 
ini. Dengan berbagai cara pimpinan ini selalu mengedepankan kualitas dan kuantitas 
para guru. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri kepemimpinan berbasis religius yaitu 
menjunjung tinggi syariat dan akhlak Islam yang berisi memegang teguh amanah. 
Sesungguhnya lembaga ini adalah sebuah amanah dari Allah untuk pimpinan 
tersebut beserta jajarannya. Dengan menjaga seluruh isinya maka ini dapat 
menunjukkan bahwa pimpinan ini menjalankan amanah dari yang Maha Kuasa.  
b. Sikap Kepada Bawahannya  
Perlakuan kepada bawahannya dan juga kepada semua orang yang selalu 
lembut, sabar, santun dalam bertutur kata, dan juga pemaaf. Sifat atau sikap ini 
sudah mendarah daging dalam kepribadian sehari-harinya. Dan hal ini sesuai 
dengan syarat kepemimpinan brbasis religius yaitu memiliki akhlak mulia, 
Menurut Ahmad Djalaluddin  ada beberapa ciri-ciri kepemimpinan efektif yang 
disebutkan dalam surat Ali-Imran ayat 159 yaitu: lemah lembut, menghindari 
ucapan keras dan kasar, menghindari kerasnya hati, pemaaf, memohonkan 
ampun, tekad kuat dan tidak ragu, tawakkal kepada Allah ciri kepemimpinan 
Islami yaitu menjunjung tinggi syariat dan akhlak Islam yang di dalamnya berisi 
lemah lembut, menghindari ucapan keras dan kasar, dan juga menjadi orang 


































pemaaf. Dan dari sisi karakteristiknya sikap ini sesuai dengan berjiwa besar untuk 
mau memaafkan kesalahan orang lain.
161
  
Sikap pemaaf itu jarang dimiliki masyarakat luas dan hanya beberapa orang 
saja yang memilikinya, karena terkadang manusia yang telah disakiti oleh orang 
lain maka ia akan sulit untuk memaafkannya. Tetapi sebaliknya yang terjadi pada 
pimpinan perusahaan ini, karena dia dengan mudahnya memaafkan kesalahan 
seseorang. Allah adalah Tuhan yang menciptakan Manusia, bumi dan seisinya 
saja dengan mudah dapat memaafkan hambanya, mengapa manusia yang hanya 
hambaNya yang penuh dengan kekurangan pastinya harus mau memaafkan 
sesamanya. Dan juga lemah lembut telah menjadi ciri kepemimpinan Rasulullah 
yang memiliki kelapangan dada dan keluhuran hati akhlak-akhlak dalam 
berinteraksi dengan kaum mukminin, serta kelapangan dada dalam menghadapi 
penolakan orang-orang musyrik. Seperti hadist nabi:  
 ْيْ َْلْا ْمَرُْا َقِْفّرما ْمَرُْا ْرَم 
Artinya: Barang siapa dijauhkan dari sifat lemah lembut (kasih sayang),      




 Firman Allah SWT yang berbunyi : 
  َْي ِِم ُْنْما َرِم َ َعَكبهكتا ِرَنِم َ َاُ َ َِ  ْنِفْخاَ 
 “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu,       
       yaitu orang-orang yang beriman.”(Asy-Syu’araa’:215)163 
  
 Rasulullah telah berhasil dalam dakwahnya dengan kelembutan hatinya. 
Kelemahlembutan mendorong hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin 
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penuh dengan suasana kasih sayang, saling memahami, saling percaya, terbuka, 
yang pada gilirannya menjadi motivasi bagi munculnya kreatifitas dan inisiatif. 
c. Mushawarah  
Dalam pengambilan keputusan dari segala bentuk permasalahan selalu 
dengan jalan musyawarah, dari musyawarah tersebut selalu ada tukar pendapat 
dan pimpinan tidak membatasi bawahannya untuk mengungkapkan ide kreatif 
mereka ataupun kritikan untuk atasannya. Menurut Rivai Dalam mengatur 
pelaksanaan kepemimpinan yang islami, ada tiga prinsip dasar, yaitu 
musyawarah, keadilan dan kebebasan berpikir.Tiga prinsip dasar ini merupakan 
hal yang mutlak harus dipakai landasan olehpara pemimpin Islam dalam 
menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan,serta dalam rangka 
merumuskan langkah-langkah dan program kegiatan yangingin dicapai. Dan ini 




Sikap ini sesuai dengan  prinsip kepemimpinan berbasis religius yang mana 
seorang pemimpin yang mampu menampung aspirasi atau pendapat dari 
bawahannya, dengan menerima aspirasi atau pendapat bawahan maka pimpinan 
juga memberikan kebebasan untuk berfikir dan ini juga sesuai dengan prinsip 
kepemimpinan Islami. Dengan mengadakan mushawarah dan mau menerima ide 
bawahannya ini adalah salah satu upaya pimpinan untuk mendapatkan cinta dari 
bawahannya. Dari forum ini juga bisa dijadikan sebagai wadah untuk saling 
mengoreksi satu dengan yang lain dan juga saling menasehati untuk kebaikan 
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bersama. Tetapi hal ini belum dapat menumbuhkan kecintaan bawahan kepada 
atasan dengan sepenuhnya karena terkadang ada mufakat-mufakat yang 
dihasilkan tidak sesuai dengan keinginan semua karyawan/bawahannya. 
Mushawarah ini juga sesuai dengan ciri-ciri kepemimpinan Islami. Dengan 
adanya tukar pikiran dan pimpinan yang mau menampung aspirasi bawahannya 
menunjukkan bahwa pimpinan ini menghindari kerasnya hati. Apabila pemimpin 
memiliki hati yang keras maka para guru akan bekerja dibawah tekanan dan ini 
akan menumbuhkan rasa ketidak nyamanan dalam perusahaan. Pimpinan selalu 
mempersilahkan bawahan untuk mengungkapkan ide atau pendapat mereka maka 
dapat disimpulkan bahwa pemimpin memberikan kebebasan kepada bawahannya 
untuk berpikir. Dengan kebebasan berfikir inilah kreatifitas karyawan akan tetap 
hidup dan akan terus berkembang sesuai dengan fenomena yang juga terus 
berkembang. Juga rosulullah salah satu pemimpin yang tidak melupakan 
musyawarahdengan para sahabatnya seperti dalam hadistnya: 
 َرَكثْكَأ ا ادَاَأ َُ َْيَأر َُم َلَُق َةَرْكيَر َُ  بَِأ ْرَظ اَةرعُشَم لهنَسَا ِهْيَنَظ ُ هللَّا ىهنََ  ِهللَّا ِلعُسَر ْرِم ِِهبُ َ َْ َِلْ 
Artinya: Dari Abu Hurairah, Ia Berkata, "Aku Tidak Pernah Melihat Seseorang 
Yang Paling Sering Bermushawarah Dengan Para Sahabat Selain Dari Pada 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam."
165
 
Dan musyawarah ini sesuai dengan ajaran Islam dan diwajibkan bagi 
pemimpin untuk melakukan musyawarah sesuai firman Allah:  
  َنعُقِف ُْكي ْل َُ ُ َْكقَزَر ُهِمَِا ْلُهَك ْكيَكب ٰلَرعُا ْلَُُرْمَأَا َةَلَهصما اعُمَُقَأَا لِِّبَّرِم اُعبَُجَتْسا َريِذهماَ 
 (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan 
kepada mereka” (Asy-syura: 38).166  
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Islam juga menganjurkan untuk membudayakan musyawarah antara 
sesama orang beriman. Dan apabila bersangkutan dengan umat maka harus 
bermusyawarah tidak boleh jalan sendiri-sendiri. Disamping itu dengan adanya 
mushawarah (berunding) dapat berfungsi sebagai sarana untuk mengawasi 
perilaku pemimpin agar tidak menyimpang dari tujuan umum organisasi atau 
lembaga tersebut. Karena terkadang manusia juga dapat melakukan kekhilafan 
dan dengan adanya musyawarah maka akan memudahkan pimpinan untuk 
mengintrospeksi dirinya sendiri tentang apa-apa yang telah ia lakukan yang tidak 
sesuai dengan norma-norma. 
d. Motivasi  
Menurut As-Suwaidan ada tiga syarat kepemimpinan, Pertama, visioner, 
Kedua, pengikut yang setia, Ketiga,  motivasi dan dorongan.
167
 
Dalam memotivasi para guru yang menggunakan unsur-unsur religi seperti 
dengan menanamkan niat ibadah kepada Allah, dan memberi manfaat pada orang 
lain. Bukan hanya memotivasi para guru tetapi juga diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari seorang pimpinan. Dari cara pimpinan memotivasi bawahannya dapat 
dilihat keimanan  yang dimilikinya dan hal ini sesuai dengan syarat 
kepemimpinan berbasis religius, karena memiliki aqidah atau ketaqwaan yang 
kuat (aqidah salimah) akan menjauhkannya dari sifat kufur, fasik, egois atau 
apatis. Dengan ketaqwaannya ia akan menaburkan kerahmatan dan kemashlatan 
kepada orang lain tanpa mengharapkan pamrih. Karena dengan ketaqwaan itu 
Allah akan mengajarkan dan mengabarkan kepadanya apa-apa yang belum 
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diketahui dan segala kesulitan akan dimudahkan dan akan dibukakan jalan yang 
lurus, benar dan menyelamatkan. Sesuai janji Allah dalam firmanNya: 
  َهللَّا اع ُق هكت َك ت ْن ِإ اع  ُ َمآ َري ِذهما ُ َهُّك ي َأ َيا  ۗ ْل ُْ َم  ْر ِف ْغ َك يَا ْل ُْ ِت ُ َئِّي َس ْل ُْ  ْ َظ ْر ِّف َْ ُيَا انَُّ َقْر ُكف ْل ُْ َم ْل َع َْيَ
لي ِة َع ْم ا ِل ْلَ َف ْم ا ا ُذ ُهللَّاَا    
  “Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, kami 
akan memberikan kepadamu Furqaan. dan kami akan jauhkan dirimu dari 
kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. dan Allah mempunyai 
karunia yang besar” (Al-Anfaal:29).168  
 
 
e. Tegas   
Ketegasan yang dilakukan pimpinan ini ada pada semua perilakunya, seperti 
dalam mengambil sebuah keputusan, memegang prinsip, dan keinginan untuk 
menjadi selangkah lebih maju . Dan semua usaha itu tidak cukup dengan usaha 
semata tetapi diimbangi dengan do’a. Dan menyerahkan hasil akhirnya kepada 
Allah. Semua ini sesuai dengan  karakter, ciri-ciri, dan kriteria kepemimpinan 
Islami, yaitu sikap tegas, tekad kuat tanpa keraguan, istiqamah dalam 
menjalankan prinsip-prinsipnya, berani mengambil resiko dan juga tawakkal. 
Manusia boleh berusaha dan berdo’a tetapi tetap yang menentukan segalanya 
adalah Allah. Terkadang karena ketegasan dan juga memegang teguh prinsipnya 
tersebut menjadikan bawahan sedikit memberikan nilai negatif karena menurut 
mereka itu adalah sifat yang egois. Dan ini akan menjadikan para bawahan belum 
dapat mencintai atasannya sepenuhnya. Tetapi sesungguhnya memegang prinsip 
itu diperlukan bagi seorang pimpinan dan sebuah prinsip itu pasti memiliki dasar 
pemikiran. Sesungguhnya keoptimisan dan semangat pantang menyerah adalah 
do’a yang hidup serta menghasilkan tenaga dan kekuatan yang hebat di dalam 
jiwa. Dan keputusasaan adalah suatu penyakit ruhani yang dapat melumpuhkan 
potensi esensial seorang manusia. Seperti firman Allah: 
 
  ِحْاَر ْر ِم اع ُس َأ ْي َك ت َلاَا ِهي ِخ َأَا  َ ُسع ُي ْر ِم اع َُ َه  َ َت َكف اع ُب ََ ْذا هِنِ َب َيا  ِحْاَر ْر ِم ُس َأ ْي َك ي َلا ُههن ِإ ۖ  ِهللَّا
 َناُر ِفُ َْ ْما ُمْع َق ْم ا هلا ِإ ِهللَّا    
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“Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".(Yusuf:87)
169
 
Istiqamah merupakan sikap teguh dalam pendirian dan ini yang dilakukan 
oleh pimpinan lembaga ini. Sikap konsisten untuk mengajarkan nilai-nilai agama 
kepada para bawahannya inilah yang akan melahirkan komunikasi yang baik 
dengan para malaikat Allah. Dari ketiga derajat istiqamah ini semuanya ada di 
dalam diri pimpinan tersebut. Keberanian untuk mengambil segala resiko yang 
mungkin terjadi adalah salah satu bentuk dari jihad, dengan jihad ini akan 
memberantas kejahatan, kedzaliman, baik terhadap diri pribadi maupun 
masyarakat. 
f . Pekerja Keras  
Dari perkembangan pesat ini dapat dilihat bahwa keberhasilan yang sudah 
dapat dilihat hasilnya dengan kasat mata ini tidak terlepas dari usaha dan kerja 
keras pimpinan beserta segenap bawahannya. Pimpinan yang tak pernah lelah 
untuk terus berusaha dan usaha. Menurut Rivai ada beberapa karakter yang harus 
dikembangkan oleh pemimpin yaitu: Berilmu, efektif, efisien, dan produktif 
dalam bertindak, Mampu menggunakan waktu dan memanfaatkan peluang, Tahu 
akan kekuatan dan kelemahan diri sendiri, Berorientasi pada keluaran, 
Membangun kekuatan termasuk diri sendiri dan juga para sahabat kita, mau 
menerima kelebihan orang lain, Memusatkan perhatian pada bidang utama dan 
kerja keras, Tawakkal kepada Allah dengan meletakkan cita-cita yang tinggi, 
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist nabi berikut ini: 
 ْزِجْعَكت َلاَا ِهللَِّا ُرِعْساَ  َ ُعَف ْك َكي َُم سَنَظ ْصِرْاَا 
Artinya: Bersemangatlah melakukan hal yang bermanfaat untukmu dan   




 Karena tanpa kerja keras lembaga ini tidak akan sampai memiliki 
perkembangan pesat seperti saat ini. Dan beliau dalam mengerjakan sesuatu itu 
tidak pernah setengah-setengah karena daripada setengah-setengah lebih baik 
tidak sama sekali. Dan hal ini juga diterapkan kepada seluruh bawahannya untuk 
bekerja secara maksimal. Kebangkitan beliau dari berbagai kegagalan dapat 
dilihat bahwa pimpinan ini tidak akan berhenti untuk berusaha dan usaha karena 
mungkin bagi beliau kegagalan itu sebuah kunci dari keberhasilan karena dapat 
mengambil pelajaran dari kegagalan tersebut. Dan sikap ini sesuai dengan 
karakteristik kepemimpinan Islami yaitu pekerja keras dan juga secara totalitas 
dalam bekerja.    
2. Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan tergolong 
baik. Tugas-tugas yang didelegasikan kepada para guru, baik yang 
berkedudukan sebagai pembantu kepala madrasah, seperti bidang kurikulum, 
kesiswaan, sarana dan prasarana, hubungan masyarakat maupun kepada para 
guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran terlaksana secara baik, tertib, 
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dan lancar. Para guru melaksanakan tugas-tugas dengan kedisiplinan, 
dedikasi, dan tanggung jawab tinggi. 
Adanya kinerja yang baik dari para guru perlu terus diupayakan oleh 
kepala madrasah. Agar kinerja para guru semakin bertambah baik sesuai 
bidang tugasnya masing-masing, maka:  
7) Pemimpin disarankan bersikap empatik, menerima, hangat, dan 
terbuka sehingga para pegawai dapat mengeksplorasikan pikiran 
dan perasaannya dalam memecahkan masalahnya. 
8) Pemimpin harus menerima semua perasaan pegawai dengan 
teknik komunikasi yang dapat menimbulkan kepatuhan dari 
dalam dirinya. 
9) Pemimpin disarankan menunjukkan secara tepat tujuan perilaku 
yang salah sehingga membantu pegawai dalam mengatasi 
perilakunya, serta memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami 
dari perilaku yang salah. 
10) Membantu pegawai dalam menjawab pertanyaannya sendiri 
tentang nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri. 
11) Menghilangkan metode represif dan kekuasaan, misalnya 
hukuman dan ancaman melalui model komunikasi tertentu. 
12) Pemimpin perlu bersikap positif dan bertanggung jawab.172 
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Selain itu, kinerja para guru dapat terbina dengan baik dan 
memberikan hasil optimal terhadap tugas-tugas yang dikerjakan, maka 
kepala madrasah perlu melakukan hal-hal berikut: 
d. Mengurangi pengawasan, sebab karyawan yang terlatih baik 
akan mempu mengawasi diri sendiri dalam pekerjaan, baik dari 
segi kuantitas maupun keselamatan kerja. 
e. Meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas organisasi. Artinya 
organisasi akan berjalan teratur dan fleksibel dalam keadaan 
bagaimanapun karena selalu tersedianya tenaga-tenaga kader 
yang terlatih dengan baik. Penggantian orang dalam pekerjaan 
tidak mengganggu kelancaran dan kestabilan organisasi. 
f. Meningkatkan moral karyawan, sebab dengan bertambah 
pengetahuan dan keahlian yang diperoleh dalam pendidikan, 
akan membawa akibat yang baik bagi dirinya dalam pekerjaan. 




Hal-hal tersebut di atas perlu dilakukan secara baik oleh kepala 
madrasah dalam membina dan meningkatkan kinerja para guru. Dengan 
terbina dan meningkatnya kinerja guru, maka pelaksanaan tugas-tugas di 
madrasah akan berjalan secara tertib dan lancar serta memperoleh hasil 
optimal sesuai yang diharapkan.   
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3.Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan  
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 
Palengaan Pamekasan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah 
Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan, mencakup 
keteladanan, kebersamaan, kedisiplinan, kemandirian, dan ketulusan. 
Melalui kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius tersebut, para guru 
melaksanakan tugasnya dengan baik, seperti berdisiplin, berdedikasi, dan 
bertanggung jawab tinggi sesuai bidang tugasnya masing-masing. 
Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius yang berdampak 
pada terbinanya kedisiplinan, dedikasi, dan tanggung jawab tinggi dalam 
melaksanakan tugas-tugas perlu terus dipertunjukkan dan dipraktekkan 
secara baik kepada para guru. Hal itu disebabkan bahwa kepala madrasah 
merupakan figur panutan bagi para guru. Melalui kepemimpinan berbasis 
religius yang baik dari seorang kepala madrasah, menurut Syaiful Sagala 
“dapat menjamin hubungan dengan saling percaya, menghargai dan 
memperhatikan perasaan yang dipimpinnya”.174 Melalui kepemimpinan 
berbasis religius yang baik itu pula dari kepala madrasah, akan menjadikan 
para guru berinisiatif dan bekerja sama secara kooperatif serta dapat 
menjamin kesejahteraan lahir dan batin para guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas secara efektif dan penuh tanggung jawab. Menurut Kartini 
Kartono, “kepemimpinan seorang pemimpin yang baik akan sanggup 
mempertinggi produktifitas dan efektifitas usaha bersama. Oleh karena itu 
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pemimpin merupakan faktor kritis (crucial factor) yang dapat menentukan 
maju mundurnya suatu lembaga”.175 
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Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian sebagaimana telah 
diuraikan pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius di Madrasah Tsanawiyah 
Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan Pamekasan adalah kemampuan seseorang 
untuk mempengaruhi orang lain dalam mengarahkan, memotivasi, dan usaha 
untuk kerja sama sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis maupun Ijma’ untuk 
mencapai tujuan bersama. Adapun model kepemimpinan berbasis religius dapat 
dilihat dari syarat pemimpin berbasis religius yaitu: Pertama, aqidah salimah, 
Kedua, memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas. Ketiga, akhlaqul 
karimah. Keempat, memiliki kecakapan manajerial. Ciri-ciri  yang harus ada 
adalah menjunjung tinggi syariat dan akhlak Islam. Karakteristik yaitu: 
fathanah, istiqamah, ikhlas, berjiwa besar, bersikap syuja’ah, pekerja keras dan 
totalitas. Prinsip yang dijalankan dan yang dianut adalah  musyawarah, keadilan 
dan kebebasan berpikir. Dan kriteria pemimpin yang sukses adalah pemimpin 
yang dicintai oleh bawahan dan tegas.  
2. Kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan tergolong baik. Tugas-tugas yang didelegasikan kepada para guru, 
baik sebagai pembantu kepala madrasah, seperti bidang kurikulum, kesiswaan, 
sarana dan prasarana, hubungan masyarakat maupun sebagai pelaksana kegiatan 
pembelajaran terlaksana secara tertib, dan lancar. Para guru melaksanakan 
tugas-tugas dengan kedisiplinan, dedikasi, dan tanggung jawab tinggi. 


































3. Kepemimpinan kepala madrasah berbasis religius dalam meningkatkan kinerja 
guru di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Palengaan 
Pamekasan,  merupakan salah satu model kepemimpinan yang sangat penting 
bagi kepala Madrasah untuk dimiliki dan dipertunjukkan kepada para guru yang 
menjadi bawahannya, karena kepala madrasah merupakan penentu kebijakan 
dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan bersama. Selain itu, kepala 
madrasah merupakan tokoh panutan atau sentral yang segala tindakan, sikap, 
perbuatan, dan ucapannya menjadi teladan bagi para guru yang dipimpinnya. 
Dengan demikian, kepala madrasah harus selalu berusaha merealisasikan 
norma-norma dan nilai-nilai kepribadian yang baik sesuai ajaran Islam ke 
dalam dirinya, dan kemudian ditunjukkan kepada para guru yang dipimpinnya. 
 
4. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam kedudukannya sebagai the top leader dan figur teladan bagi para guru 
di madrasah, hendaknya kepala madrasah menempatkan kepemimpinannya 
secara baik, dalam arti bersikap arif dan bijaksana kepada semua guru ynag 
dipimpinnya. Dengan kepemimpinan yang baik akan menjadikan hubungan 
antara kepala madrasah dengan para guru menjadi akrab dan harmonis, 
sehingga hal itu mendorong tumbuhnya kinerja yang baik bagi para guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya di madrasah. 
2. Kinerja guru yang tinggi merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan 
keberhasilan tugas guru itu sendiri. Oleh karena itu, guru hendaknya 


































meningkatkan kinerjanya dengan baik, seperti mengelola kegiatan 
pembelajaran dengan baik, mengajar tepat waktu, membuat persiapan-
persiapan mengajar, dan membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 
dalam belajar.  
3. Kepala madrasah dalam menerapkan kepemimpinan berbasis religius kepada 
para guru yang dipimpinnya, hendaknya selalu berupaya mencari pola yang 
terbaik dalam meningkatkan kinerja guru, apakah dengan cara melibatkan 
para guru pada penyusunan program, pengambilan keputusan, atau cara-cara 
lain yang efektif serta memberikan arahan dan bimbingan, memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam rangka meningkatkan kinerja para guru, 
sehingga mereka dapat melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya secara 
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